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takwil sama saja dengan ta'thil (menafikan atau mengingkari sifat-sifat Allah)?! Juga 
dengan dasar apa kalian mengatakan bahwa metode takwil adalah kufur?! 

Anda katakan kepada mereka: “Jika kalian tidak memahami hadits riwayat Imam 
Muslim ini dengan makna zahimya (harfiah) maka berarti kalian telah melakukan takwil, 
dan bila demikian maka berarti kalian telah menyalahi diri kalian sendiri yang anti 
terhadap takwil. Kalian mengatakan: “Takwil adalah ta’thiF, sementara kalian sendiri 
memberlakukan takwil. 

(IV) 

Catatan panduan terkait dengan 
terjemahan Kitab Dafu Syubah at 
Tasybih yang ada di hadapan anda 

1. Tanda [...] untuk menyempurnakan dan atau untuk menjelaskan ungkapan atau 
kalimat sebelumnya, misalnya; ”Allah azali [ada tanpa permulaan]”. 

2. Tanda (...) untuk memberikan pemahaman ”atau”, misalnya; ”kita adalah ciptaan 
(makhluk) Allah”. 

3. Tulisan dengan redaksi: ”[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, 
mengatakan: ...]” adalah makna zahir atau makna literal dari teks-teks 
mutsyabihat, baik dari al-Qur’an maupun hadits, yang makna tersebut tidak boleh 
kita ambil. Adapun penulis sengaja menuliskan terjemahan literalnya hanyalah 
untuk memberikan pendekatan pemahaman terhadap teks-teks terkait yang sedang 
dibahas. 

4. Tanda ”JA’ yang ditulis dalam permulaan teks-teks berbahasa Arab adalah untuk 
"membebaskan diri” dari kandungan makna literalnya, dan atau untuk 
menjelaskan bahwa teks-teks tersebut bisa jadi tidak memiliki dasar atau tidak 
sahih. 

5. Kutipan beberapa ayat mutasyabihat setelah tanda garis miring (/) bukan berasal 
dari kitab aslinya, tetapi hanya untuk mengungkap pemahaman tentang teks-teks 
yang serupa dengan teks atau ayat sebelumnya. 

Wa Allah A ’lam B i ash Shawab. 

Banten, 2 Mei 2011 R / 2 Jumada at Tsaniyah 1432 H 

H Kholil Abou Fateh 
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Ibnul Jawzi 

Membongkar Kesesatan Akidah Tasybih 
Memahami Akidah Tanzih 


Bismillah ar-Rahman ar-Rahim 

Mukadimah 

Al-Imdm al-Hafizh al- ‘Allamah Abui Faraj Abdurrahman bin Ali bin al-Jawzi as- 
Shiddiqi al-Bakri berkata: 

“Ketahuilah —semoga petunjuk Allah selalu tercurah bagi anda—, bahwa aku telah 
meneliti madzhab Hanbali yang telah dirintis oleh Imam Ahmad bin Hanbal, aku 
mendapati bahwa beliau adalah sosok yang sangat kompeten dalam berbagai disiplin 
ilmu agama, beliau telah mencapai puncak keilmuan dalam bidang fiqih dan dalam 
pendapat madzhab-madzhab terdahulu, hingga tidak ada suatu permasalahan sekecil 
apapun kecuali beliau telah menuliskan penjelasan atau catatan untuk itu, hanya saja 
metodologi yang dipakainya mumi seperti para ulama Salaf sebelumnya; yang karenanya 
beliau tidak menulis kecuali hanya teks-teks yang benar-benar telah turun-temurun 
hingga ke generasinya (al Manqulat). 

Karena itu aku melihat madzhab Hanbali ini tidak memiliki karya-karya yang 
padahal jenis karya-karya semacam itu sangat banyak ditulis oleh musuh-musuh mereka. 
Lalu untuk memenuhi kebutuhan tersebut maka aku menulis beberapa kitab tafsir yang 
cukup besar, di antaranya; al-Mughni dalam beberapa jilid, Zdd al-Masir , Tadzkirah al- 
Arib, dan lainnya. Dalam bidang hadits aku menuliskan beberapa kitab, di antaranya; 
Jami al-Masanid, al-Hada-iq, Naqiy an-Naql, dan kitab yang cukup banyak dalam al- 
Jarh Wa at-Ta ’dil. 

Aku juga mendapati madzhab Hanbali ini tidak memiliki catatan-catatan 
tambahan (ta ’liqdt) terhadap karya-karya terdahulu dalam masalah-masalah khildfiyyah, 
kecuali ada satu orang saja, yaitu al-Qddli Abu Ya’la yang dalam hal ini ia berkata: “Aku 
selalu mengutip berbagai pendapat dari orang-orang luar madzhab Hanbali yang biasa 
menyebutkan berbagai pendapat dalam madzhab mereka masing-masing ketika mereka 
berdebat dengan lawan-lawan mereka, namun sedikitpun mereka tidak pernah 
menyinggung pendapat dalam madzhab Hanbali. Aku akui di hadapan mereka, memang 
benar kami dalam madzhab Hanbali tidak memiliki ta ’liq dalam masalah-masalah Fiqih. 
Oleh karena itu maka aku menuliskan beberapa ta ’liq 
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Aku (Ibnul Jawzi) katakan: “Ironisnya tulisan-tulisan ta’liq Abu Ya’la ini 
sedilcitpun tidak didasarkan kepada penjelasan pendapat yang benar, juga tidak dengan 
menjelaskan alasan mendasar dalam membantah faham-faham yang tidak sependapat, di 
samping itu di dalamnya ia juga menyebutkan qiyas-qiyas yang rusak”. 

Kemudian lagi aku melihat ada beberapa orang dalam madzhab kita ini (madzhab 
Hanbali) yang kadang merujuk kepada ta’liq-ta’liq-, seperti ta’liq al-Ishthilam, ta’liq 
As’ad, ta’liq al-‘Amili, dan ta’liq asy-Syarif, bahkan mereka sering mengutip dan 
meminjam berbagai istilah yang dipergunakan dalam ta’liq-ta’liq tersebut, oleh karena 
itu maka aku menuliskan banyak ta’liq dalam berbagai kitab dalam berbagai masalah 
dalam madzhab ini, di antaranya kitab al-Inshaf Fi Masa-il al-Khildf, kitab Jannah al- 
Nazhar Wa Junnah al-Fithr, dan kitab ‘Umdah ad-Dald-il Wa Masyhur al-Masd-il. 

Kemudian aku menulis kumpulan-kumpulan hadits ta’liq yang dapat dijadikan 
dalil oleh para penganut madzhab Hanbali ini, di dalamnya aku jelaskan setiap riwayat 
yang sahih dari yang cacat, lalu hasil tulisan itu semua aku jadikan sebuah kitab yang 
berjudul al-Baz al-Asyhab al-Munqidl Ala Mukhalif al-Madzhab. Kemudian dalam 
masalah-masalah furu’ aku menuliskan kitab dengan judul al-Mudzhah-hab Fi al- 
Madzhab, kitab Masbuk al-Dzahab, dan Kitab al-Bulghah. Dalam masalah Ushul aku 
menulis buku dengan judul Minhdj al-Wushul Ila ‘Ilm al-Ushul. Jumlah keseluruhan 
karya yang telah aku tulis sebanyak dua ratus lima puluh kitab. 

Aku melihat ada beberapa orang dalam madzhab Hanbali ini yang berbicara 
dalam masalah akidah dengan pemahaman-pemahaman yang ngawur. Ada tiga orang 
yang menulis karya terkait dengan masalah ini, yaitu; Abu Abdillah bin Hamid 27 , al- 
Qadli Abu Ya’la (murid Abu Abdillah bin Hamid) 28 , dan Ibn az-Zaghuni 29 . Mereka 
semua telah menulis kitab-kitab yang telah merusak madzhab Hanbali, bahkan dengan 
sebab itu aku melihat mereka telah turun ke derajat orang-orang yang sangat awam. 
Mereka memahami sifat-sifat Allah secara indrawi, misalkan mereka mendapati teks 
hadits: <tul j]” ? lalu mereka menetapkan adanya “Shurah” (bentuk) 

27 Bernama Abu Abdillah al-Hasan bin Hamid bin Ali al-Baghdadi al-Warraq, salah seorang 
pemuka madzhab Hanbali, w 403 H. Banyak menulis akidah tasybih; yang beberapa di antaranya 
dibongkar oleh Ibnul Jawzi dalam kitab ini. Dia adalah salah seorang guru terkemuka bagi al-QddIi Abu 
Ya’la al-Hanbali. 

28 Bernama Muhammad bin al Husain bin Muhammad bin Khalaf bin Ahmad al-Baghdadi al- 
Hanbali, dikenal dengan sebutan al-Qddli Abu Ya’la al-Hanbali. Lahir tahun 380 H, wafat 458 H. Banyak 
menyebarkan faham tasvbih, salah seorang yang paling bertanggungjawab atas kerusakan Madzhab 
Hanbali. Syekh Abu Muhammad at-Tamimiy berkata: “Abu Ya’la telah mengotori orang-orang Madzhab 
Hanbali (al HaNabilah) dengan kotoran yang tidak bisa dibersihkan dengan air lautan sekalipun”. 
(Diriwayatkan oleh Ibnul Atsir dalam al-Kamil Fi at-Tarikh). Ini berbeda dengan Abu Ya’la ahli hadits 
penulis kitab Musnad (dikenal dengan kitab Musnad Abi Ya’la al-Maushili). Yang ke dua ini bernama; 
Ahmad bin Ali bin al Mutsanni bin Yahya bin Isa al-Maushiliy, lahir tahun 210 H, wafat tahun 307 H (satu 
pendapat mengatakan wafat tahun 306 H). 

29 Bernama Abu al-Hasan Ali bin Abdullah bin Nashr az-Zaghuni al-Hanbali, w 527 H, termasuk 
yang paling bertanggungjawab atas kerusakan madzhab Hanbali. 
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bagi Allah. Kemudian mereka juga menambahkan “al-Wajh” (muka) bagi Dzat Allah, 
dua mata, mulut, bibir, gusi, sinar bagi wajah-Nya, dua tangan, jari-jari, telapak tangan, 
jari kelingking, jari jempol, dada, paha, dua betis, dua kaki, sementara tentang kepala 
mereka berkata: “Kami tidak pernah mendengar berita bahwa Allah memiliki kepala”, 
mereka juga mengatakan bahwa Allah dapat menyentuh dan dapat disentuh, dan seorang 
hamba bisa mendekat kepada Dzat-Nya secara indrawi, sebagian mereka bahkan berkata: 
“Dia (Allah) bernafas”. Lalu —dan ini yang sangat menyesakkan— mereka mengelabui 
orang-orang awam dengan berkata: “Itu semua tidak seperti yang dibayangkan dalam 
akal pikiran”. 

Dalam masalah nama-nama dan sifat-sifat Allah mereka memahaminya secara 
zahir (literal). Tatacara mereka dalam menetapkan dan menamakan sifat-sifat Allah sama 
persis dengan tatacara yang dipakai oleh para ahli bid’ah, sedikitpun mereka tidak 
memiliki dalil untuk itu, baik dari dalil naqli maupun dari dalil aqli. Mereka tidak pernah 
menghiraukan teks-teks yang secara jelas menyebutkan bahwa sifat-sifat tersebut tidak 
boleh dipahami dalam makna literalnya, juga mereka tidak pernah mau melepaskan 
makna sifat-sifat tersebut dari tanda-tanda kebaharuan. 

Mereka tidak merasa puas sampai di sini, mereka tidak puas dengan hanya 
mengatakan “Sifat Fi’il” saja bagi Allah hingga mereka mengatakan “Sifat Dzat”. 
Kemudian setelah mereka menetapkan semua itu sebagai sifat Dzat-Nya, mereka berkata: 
“Kita tidak boleh memahami itu semua dalam makna arahan bahasa, seperti “al-Yad” 
menjadi “an-Ni’mah” (kenikmatan) dan “al-Qudrah” (kekuasaan), “ al-Maji’” dan “al- 
Ityan” menjadi “al-Birr” (karunia dan kebaikan) atau “al-Luthf” (pertolongan), dan atau 
“as-Saq” menjadi “asy-Syiddah” (kesulitan)”. Mereka berkata: “Kita memberlakukan 
kandungan semua teks tersebut dalam makna zahirnya”. 

Padahal makna zahir teks-teks tersebut adalah sifat-sifat yang berlaku pada 
manusia. Benar, sesungguhnya dasar teks-teks itu harus dipahami dalam makna zahimya 
jika itu dimungkinkan [artinya jika tidak ada perkara yang menuntutnya untuk ditakwil], 
namun jika ada tuntutan takwil maka berarti teks tersebut bukan dalam zahimya tetapi 
dalam makna majaz (metaforis). Ironisnya, dan ini sangat mengherankan, mereka 
mengaku sebagai orang-orang yang jauh dari keyakinan tasybih, bahkan mereka sangat 
marah jika akidah tasybih tersebut disandangkan kepada mereka, mereka berkata: “Kami 
adalah Ahlussunnah”. 

Sesungguhnya pernyataan mereka bahwa teks-teks mutasyabihdt harus dipahami 
dalam makna zahir pada dasarnya adalah pemahaman tasybih. Yang menyedihkan ialah 
bahwa mereka ini diikuti oleh orang-orang awam. Aku telah menasehati mereka semua; 
baik orang-orang yang diikuti maupun mereka yang mengikuti. Aku katakan kepada 
mereka: “Wahai saudara-saudaraku, kalian adalah para pengikut teks-teks syari’at (Ash- 
hab an-Naql). Imam besar kalian; Ahmad bin Hanbal —semoga rahmat Allah selalu 
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tercurah baginya— di bawah pukulan-pukulan cambuk berkata: “Bagaimana mungkin aku 
mengatakan sesuatu yang tidak pernah dinyatakan oleh Allah dan Rasul-Nya?”. Karena 
itu kalian jangan membuat ajaran-ajaran aneh dalam madzhab suci ini yang nyata-nyata 
bukan bagian darinya. 

Kalian berkata dalam mensikapi hadits-hadist mutasydbihdt : “Kita harus pahami 
semua teks itu dalam makna zahirnya”, padahal sesungguhnya makna zahir dari 
“qadam ” adalah salah satu anggota badan, yaitu “kaki”. Lihat, ketika Nabi Isa disebut 
sebagai “Ruh Allah”; orang-orang Nasrani —laknat Allah atas mereka— meyakininya 
dalam makna zahir bahwa Allah adalah ruh yang telah menyatu dengan Maryam. [Seperti 
itukah cara berkeyakinan kalian?]. Lalu ada lagi sebagian dari kalian yang berkata: “<_s 

ajLj” “Istawd Bi Dzdtih al-Muqaddas”; padahal jelas tambahan kata “ajIV’ seperti 
ini sama dengan memahami teks tersebut secara indrawi [tentu lebih sesat lagi yang 
mengartikan makna Istawd dengan istaqarra; bersemayam atau bertempat]. 

Sesungguhnya dalam menyikapi teks-teks mutasydbihdt semacam ini kita tidak 
boleh menyampingkan potensi akal sehat yang merupakan landasan utama dalam 
memahami setiap teks. Dengan jalan akal inilah kita mengenal Allah [artinya dengan 
jalan memahami dalil-dalil aqliyyah dan naqliyyah\. Lalu akal kita telah menetapkan 
bahwa Allah maha Qadim, artinya tidak bermula [dan segala sesuatu selain-Nya memiliki 
permulaan karena semuanya adalah ciptaan-Nya; maka bagaimana mungkin Dia 
bertempat pada ciptaan-Nya?]. Seandainya kalian berkata: “Kita membaca hadits-hadits 
tersebut, dan kita berdiam diri dari mengungkit m ak n a- maknanya”, maka tentu kalian 
tidak akan diserang oleh siapapun. Sesungguhnya yang buruk dari kalian itu ialah bahwa 
kalian mengatakan: “Teks-teks itu semua harus dipahami dalam makna-makna zahirnya”. 

Janganlah kalian memasukan ajaran-ajaran aneh ke dalam madzhab orang salaf 
yang saleh ini (Ahmad bin Hanbal); yang nyata-nyata itu semua bukan dari ajarannya. 
Kalian telah merusak madzhab ini dengan “bungkus” yang buruk, hingga tidak disebut 
siapapun seorang yang bennadzhab Hanbali kecuali ia dicap sebagai Mujassim (seorang 
berkeyakinan sesat bahwa Allah sebagai benda). Selain itu kalian juga telah merusak 
madzhab ini dengan sikap fanatik terhadap Yazid bin Mu’awiyah. Padahal kalian sendiri 
tahu bahwa Imam Ahmad bin Hanbal, perintis madzhab ini membolehkan melaknat 
Yazid. Bahkan Syekh Abu Muhammad at-Tamimi sampai berkata tentang salah seorang 
imam kalian (yaitu Abu Ya’la al-Mujassim); “Dia (Abu Ya’la) telah menodai madzhab 
ini dengan noda yang sangat buruk, yang noda tersebut tidak akan bisa dibersihkan 
hingga hari kiamat”. 
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Pasal 

Menjelaskan Beberapa Kesalahan Mendasar 
Orang-Orang Yang Mengaku Bermadzhab Hanbali 

Beberapa nama penulis kitab yang telah aku sebutkan di atas, dasar kesalahan 
yang terjadi pada diri mereka adalah dalam tujuh perkara berikut: 

1. Mereka selalu menamakan setiap teks yang memberitakan tentang Allah sebagai 
sifat-sifat-Nya, padahal tujuan teks-teks tersebut hanya untuk mengungkapkan 
penyandaran saja (al-Idldfah). [Artinya penyandaran sesuatu kepada nama Allah 
untuk menunjukan bahwa Allah memuliakan sesuatu tersebut]. Sementara, tidak 
setiap bentuk Idlafah itu dalam pengertian sifat, contohnya firman Allah tentang 
Nabi Isa: 

(29 “*? V 

Kata j j t>” dalam ayat ini tidak boleh dipahami bahwa Allah memiliki sifat 

yang disebut dengan ”ruh” [lalu sebagian ruh tersebut adalah bagian dari Nabi Isa 
yang ditiupkan kepadanya]. (Tetapi yang dimaksud adalah bahwa ruh tersebut 
adalah ruh yang dimuliakan oleh Allah). Barangsiapa memahami bahwa setiap 
Idlafah itu sebagai sifat maka dia seorang yang telah sesat dan ahli bid’ah. 

2. Mereka selalu saja berkata: ”Hadits-hadits yang kita bicarakan ini adalah hadits- 
hadits mutasyabihat yang maknanya tidak diketahui oleh siapapun kecuali oleh 
Allah saja”, lalu mereka berkata: ”Kita harus memahami hadits-hadits tersebut 
sesuai makna zahimya”. 

Kata-kata seperti ini adalah ungkapan yang sangat aneh, mereka mengatakan 
”Makna-maknanya tidak diketahui oleh siapapun kecuali oleh Allah saja”, tapi 
begitu mereka sendiri memaknai itu semua dalam makna zahimya. Padahal 
siapapun tahu bahwa makna zahir dari kata ’Tstawa” adalah duduk, dan makna 
zahir "nuzul” adalah pindah dengan bergerak dari satu tempat (atas) ke tempat 
yang lain (bawah). [Lalu adakah pantas jika Allah disifati dengan sifat-sifat benda 
semacam ini? Allah maha suci dari apa yang dikatakan oleh orang-orang kafir 
dengan kesucian yang agung]. 

3. Mereka sendiri telah menetapkan sifat-sifat bagi Allah sesuai dengan apa yang 
mereka kehendaki, padahal sesungguhnya seluruh sifat-sifat Allah itu hanya kita 
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tetapkan sesuai dengan apa yang telah ditetapkan oleh Allah sendiri dengan dalil- 
dalil yang pasti (tawqjfiyyah). 

4. Dalam menetapkan sifat-sifat Allah mereka tidak pernah membedakan antara 
hadits-hadits yang masyhur; seperti sabda Rasulullah: 

UjJI ,^J[ hjj 

dengan hadits-hadits yang tidak benar; seperti hadits: 

- • > - » f . * > f 

ojj+a ^ t-Jlj 

dengan hanya bahwa keduanya diriwayatkan dalam hadits lalu secara langsung 
mereka menetapkan sifat-sifat bagi Allah; tidak peduli baik itu dengan dasar yang 
masyhur atau tidak. 

5. Dalam menetapkan sifat-sifat Allah mereka tidak membedakan antara hadits 
marfu’ (yang langsung berasal dari Rasulullah) dengan hadits mawquf (yang 
berasal dari pernyataan seorang sahabat, atau yang berasal dari pernyataan 
seorang tabi’in). Dengan hanya bahwa semua itu diriwayatkan dalam sebuah 
hadits lalu secara langsung mereka menetapkan sifat-sifat bagi Allah; tidak peduli 
baik itu hadits marfu ’ atau mawquf 

6. Dalam memahami sifat-sifat Allah, terhadap beberapa teks mereka melakukan 
takwil sementara terhadap beberapa teks lainnya mereka tidak memakai takwil 
[Artinya pemahaman mereka hanya didasarkan kepada hawa nafsu belaka]. 
Seperti dalam sebuah hadits: 


[Makna literal hadits ini tidak boleh kita ambil, mengatakan: 

”Siapa mendatangi-Ku dengan berjalan maka Aku (Allah) akan 
mendatanginya dengan lari kecil”. Makna zahirnya seakan Allah 
berlari]. 

Mereka memahami hadits ini dengan takwil, mereka tidak memahaminya dalam 
makna zahirnya. Mereka berkata: ”Kandungan hadits ini adalah untuk 
mengungkapkan karunia dan nikmat yang diberikan oleh Allah kepada hamba- 
Nya”. 

7. Mereka memahami kandungan hadits-hadits mutasyabihdt dalam makna indrawi. 
Ini nyata dan sangat jelas ada dalam ungkapan-ungkapan mereka, seperti kata: 
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"Yanzil bi dzatih JJA”, Yantaqil ”Yatahawwal ”J[Ini ungkapan- 

ungkapan sesat, karena itu semua hanya berlaku untuk sifat-sifat benda. Dalam 
pemahaman mereka; yanzil bidzdtih artinya; ”Allah turun dengan Dzat-Nya”, 
yantaqil artinya; ”Allah pindah”, dan yatahawwal artinya; ”Allah berubah dari 
satu keadaan kepada keadaan yang lain”]. Lalu mereka berkata: ”La kama na’qil 
boS Y”; artinya: ”Itu semua tidak seperti yang kita bayangkan dalam akal 
pikiran kita”. Kata-kata terakhir inilah yang banyak mengelabui orang-orang 
awam. Padahal kesimpulan mereka ini jelas telah menyalahi akal sehat karena 
berangkat dari pemahaman indrawi dan sifat-sifat benda pada hak Allah. 

Berangkat dari sini aku melihat bahwa menuliskan buku bantahan terhadap 
kesesatan mereka adalah sebuah keharusan, supaya keyakinan-keyakinan buruk semacam 
itu tidak lagi disandarkan kepada Imam Ahmad bin Hanbal. Bahkan mungkin saja 
seandainya aku terus berdiam diri maka mereka akan mengatakan bahwa akidah buruk 
yang mereka yakini itu merupakan keyakinan diriku. Bagi siapapun jangan menganggap 
perkara semacam ini masalah remeh, karena berpijak dan mengamalkan sebuah dalil; 
terlebih dalam masalah-masalah akidah yang menyangkut pengetahuan kita kepada Allah 
tidak boleh hanya didasarkan kepada taqlid buta. 

Suatu ketika Imam Ahmad ditanya sebuah masalah, lalu beliau memberi fatwa 
sebagai jawabannya, tiba-tiba seseorang berkata kepadanya: ”Fatwa seperti itu tidak 
pernah disampaikan oleh Imam Abdullah bin al-Mubarak”, maka Imam Ahmad 
menjawab: "Abdullah bin al-Mubarak tidak turun dari langit”. 

Imam Syafi’i —semoga rahmat Allah selalu tercurah baginya— berkata: ”Aku 
telah melakukan istikharah untuk membuat catatan bantahan kepada Imam Malik — 
semoga rahmat Allah selalu tercurah baginya—”. 

Tiga orang yang telah aku sebutkan di atas (Abu Abdillah bin Hamid, Abu Ya’la, 
dan Ibn az-Zaghuni) telah menuliskan beberapa kitab dalam mengungkapkan akidah 
buruk seperti yang kita jelaskan di atas, dan Abu Ya’la telah menuliskan buku khusus 
mencakup hadits-hadits yang ia pahami seperti demikian itu; maka dalam buku ini aku 
sebutkan kerancuan mereka satu per satu secara tersusun, dimulai dengan menjelaskan 
ayat-ayat yang telah mereka kutip. 


Halal untuk diperbanyak dengan cara apapun dengan tanpa merubah sedikitpun kandungan yang dimaksud. 
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Bab 

Menjelaskan Beberapa Teks Mutasyabih Dalam Al-Qur’an 

Diantaranya adalah sebagai berikut; 


Pertama: 

• Firman Allah: 


w' t s / 

J^ ‘(52: 4^-j jjAji / (27 

(38 jjJi) *iii jjjJjj t (88 4 -p^j vi edit® 


[Ayat-ayat ini tidak boleh dipahami dalam makna zahimya yang 
mengatakan seakan Allah memiliki anggota badan; wajah atau 
muka]. 


Para ahli tafsir berkata: ”Makna ”A>j ijm jj”; artinya cs^j”; ”Dan 

Tuhanmu (Allah) maha kekal”. Demikian pula pemahaman firman Allah yang senada 
dengan ayat di atas, firman-Nya: ”<$?■ j para ahli tafsir berkata: "Artinya ”<j 

"Mereka bertujuan ildrlas karena Allah”. Sementara Imam ad-Dlahhak dan Abu Ubaidah 
menafsirkan firman Allah ”**?■j V) tJUU JS”; artinya VI”; ”Segala sesuatu akan 
punah kecuali Allah”. 

Kaum Musyabbihah; di antaranya pemuka-pemuka mereka tiga orang yang telah 
kita sebutkan di atas, berpendapat bahwa ”al-Wajh” pada hak Allah adalah sebagai sifat- 
Nya yang merupakan bagian dari Dzat-Nya. Entah dari mana mereka menyimpulkan 
pemahaman sesat seperti ini, yang jelas mereka tidak memiliki argumen untuk itu; dan 
argumen apapun yang mereka kemukakan pasti berangakat dari pemahaman indrawi, 
karena itulah mereka mengatakan bahwa al-Wajh adalah bagian dari Dzat-Nya. [Artinya 
mereka menetapkan makna al-Wajh sebagai bagian dan dan atau anggota badan bagi 
Allah]. Padahal dengan dasar pemahaman sesat seperti ini maka berarti mereka 
mengartikan ayat di atas dengan: ”Segala sesuatu akan punah; termasuk Dzat Allah, dan 
yang kekal hanyalah wajah-Nya saja”. Na ’udzu billdh. 

Sementara Ibnu Hamid berkata: "Kita menetapkan wajah (muka) bagi Allah, 
tetapi kita tidak menetapkan kepala bagi-Nya”. 

Aku (Ibnul Jawzi) katakan: ’TJcapan Ibnu Hamid ini benar-benar telah 
menjadikan badanku merinding. Sangat jelas apa yang diungkapkannya ini merupakan 
akidah tasybih yang menyesatkan. Dengan ungkapannya semacam ini nyatalah bahwa ia 
telah menetapkan bagian-bagian dan anggota-anggota badan bagi Allah walaupun ia tidak 
menetapkan kepala bagi-Nya”. 


Halal untuk diperbanyak dengan cara apapun dengan tanpa merubah sedikitpun kandungan yang dimaksud. 
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Ke Dua: 

• Firman Allah: 


I (37 LASa iiliJl ‘(39 \&) ^ ^ 

(48 ijjJaJi) iILpL iijii c( 14 iI^pL 

[Ayat-ayat ini tidak boleh dipahami dalam makna zahimya yang 
mengatakan seakan Allah memiliki anggota badan; mata. Makna 
zahimya ayat-ayat ini seakan mengatakan bahwa Allah memiliki 
satu mata, dua mata, dan atau banyak mata]. 

Semua yang dimaksud dari ayat-ayat semacam ini [artinya penyandaran kata 
”’Ain” kepada Allah; bukan dalam pengertian bahwa Allah memiliki anggota 

mata] tetapi dalam pengertian bahwa perkara tersebut ”dilihat oleh Allah” [artinya 
dipelihara dan dijaga oleh-Nya]”. Adapun dalam beberapa ayat diungkapkan dalam 
bentuk jamak; ”Kami” [seperti pada kata ”UiicL”] adalah karena dalam bahasa Arab 
penggunaan ungkapan semacam ini biasa dipakai, misalkan seorang raja berkata: ” '-U 0 ' 1 

"Perintah kami dan larangan kami”, [Di antara tujuan ungkapan jamak; ”kami” 
semacam ini adalah untuk menunjukkan keagungan dan kemuliaan]. 

Sementara al-Qadli Abu Ya’la al-Mujassim berpendapat bahwa ”’Ain” pada hak 
Allah adalah sifat-Nya yang merupakan bagian dari Dzat-Nya [Sama persis dengan apa 
yang diyakini oleh Ibnu Flamid di atas]. Sebenarnya akidah tasybih sesat Abu Ya’la ini 
telah didahului oleh orang sebelumnya, yaitu orang bernama Abu Bakr bin Khuzaimah. 
Dalam memahami ayat-ayat di atas Ibn Khuzaimah berkata: ’Tuhan kita memiliki dua 
mata yang dengan kedua matanya tersebut Dia melihat”. Sementara itu Ibnu Hamid 
berkata: ”Wajib beriman bahwa Allah memiliki dua mata”. 

Ungkapan-ungkapan semacam itu jelas merupakan bid’ah, dan mereka tidak akan 
memiliki argumen untuk dijadikan alasan bagi pemahaman sesat tersebut. Mereka 
menyimpulkan bahwa Allah memiliki dua mata hanya karena didasarkan kepada makna 
zahir hadits Nabi: o4”, [makna zahir hadits ini mengatakan "Allah tidak buta”] 

padahal yang dimaksud hadits tersebut adalah untuk menjelaskan bahwa Allah maha suci 
dari segala bentuk kekurangan, cela dan aib, sedikitpun bukan untuk menetapkan bahwa 
Allah memiliki anggota-anggota badan dan atau memiliki bagian-bagian. Seorang yang 
berkeyakinan tanzih maka dia akan paham bahwa al- ’ain pada hak Allah yang dimaksud 
bukan sebagai anggota badan dan bukan sebagai bagian dari Dzat-Nya [karena Allah 
maha suci dari bagian-bagian]. 


Halal untuk diperbanyak dengan cara apapun dengan tanpa merubah sedikitpun kandungan yang dimaksud. 
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Ke Tiga: 

• Firman Allah: 


J? ,(10 :£^Al) p-fi-A iA iil Jj / (75 l£-A cALA- LJ 

jT >Jl ,(83 JA OjAL» a-A ,(64 laJilil) 

(47 :ob jlJJlj JjL Al»LL a.L>-Alj ,(76 :0!c)!,) 


[Ayat-ayat ini tidak boleh dipahami dalam makna zahimya yang 
mengatakan seakan bahwa Allah memiliki anggota badan; tangan. 
Makna zahir ayat-ayat ini seakan mengatakan bahwa Allah 
memiliki satu tangan, dua tangan, dan atau tangan yang sangat 
banyak]. 


Kata al-yad ”A'” dalam bahasa Arab memiliki makna yang sangat banyak, di 
antaranya dalam makna an-Ni’mah wa al-Ihsan 4-^'”, artinya; ”Karunia 

(nikmat) dan kebaikan”. Adapun makna perkataan orang-orang Yahudi dalam finnan 
Allah: Yadulldh Maghlulah ’A!jK» A A’ adalah dalam makna Mahbusah ’An an-Nafaqah 
(>■ 4—artinya menurut orang-orang Yahudi Allah tidak memberikan karunia 
dan nikmat, [bukan arti ayat tersebut bahwa Allah memiliki tangan yang terbelenggu]. 

Makna lainnya, kata al-yad dalam pengertian ”al-Quwwah”, ; artinya 

’Kekuatan atau kekuasaan”. Orang-orang Arab biasa berkata: "Lahu Bi Hadza al-Amr 
Yad”, ’A >A' 'A 1 A”, artinya: ”Orang itu memiliki kekuatan (kekuasaan) dalam urusan 
ini”. Finnan Allah: ”ijAa #A Jj”; yang dimaksud adalah dalam pengertian ini, artinya 
bahwa nikmat dan kekuasaan Allah sangat luas [bukan artinya bahwa Allah memiliki dua 
tangan yang sangat lebar]. 

Demikian pula finnan Allah tentang penciptaan Nabi Adam: ’AA i —juga 
dalam pengertian bahwa Allah menciptakan Nabi Adam dengan kekuasaan-Nya dan 
dengan karunia dari-Nya. Kemudian pula diriwayatkan dari Imam al-Hasan dalam tafsir 
finnan Allah: ”^A* e5A A A’; beliau berkata: ”Kata ’A” di sini yang dimaksud adalah 
karunia dan nikmat Allah”. Inilah penafsiran-panafsiran dari para ulama Ahli Tahqiq. 

Sementara a!-Qadli Abu Ya’la berkata: ”u'A' adalah bagian dari sifat Dzat 
Allah”. [Artinya ia menetapkan bahwa Dzat Allah memiliki anggota-anggota badan yang 
memiliki bagian-bagian]. Na’udzu billah. 

Apa yang diungkapkan oleh Abu Ya’la ini adalah pendapat sesat yang sama sekali 
tidak memiliki argumen dan hanya didasarkan kepada hawa nafsu belaka. Dalam 
alasannya yang sangat lemah dia berkata: ”Sendainya Nabi Adam tidak memiliki 
keistimewaan tentu Allah tidak akan mengungkapkan dengan kata ”A!” dalam 
penciptaannya. Allah mengungkapkan dengan kata "Bi Yadayya” ” 


Halal untuk diperbanyak dengan cara apapun dengan tanpa merubah sedikitpun kandungan yang dimaksud. 
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diartikan dalam makna kekuatan atau kekuasaan maka berarti Nabi Adam tidak memiliki 
keistimewaan dibanding makhluk hidup lainnya; oleh karena semua makhluk diciptakan 
dengan kekuatan dan kekuasaan Allah, dan tentunya tidak akan diungkapkan dalam 
redaksi " mutsanna” (bentuk kata untuk menunjukan dua)”. [Dengan argumen ini Abu 
Ya’la hendak menetapkan bahwa Allah memiliki dua tangan]. 

Kita jawab kesesatan Abu Ya’la ini: ’Tidak demikian wahai Abu Ya’la. Dalam 
bahasa Arab bentuk kata mutsanna biasa dipakai untuk mengungkapkan kekuatan dan 
kekuasaan, seperti bila dikatakan: J artinya ”Saya tidak memiliki 

kekuatan untuk mengurus perkara ini”. Dalam sebuah bait sya’ir, Urwah bin Hizam 
berkata: 


y m , o v, \ 

OlJj ^lU awIj auI ’yiJLj 

[Artinya: ”Mereka berdua berkata: ”Semoga Allah 

memudahkannya bagimu, karena demi Allah kami tidak memiliki 
kekuatan (kekuasaan) untuk memudahkan segala kesulitan yang 
tengah menimpamu”]. 

Adapun perkataan kaum Musyabbihah bahwa penggunaan kata [dalam 

bentuk mutsanna ] dalam penciptaan Nabi Adam yang langsung disandarkan kepada 
Allah [yaitu menjadi ”Bi Yadayya” ” 


Halal untuk diperbanyak dengan cara apapun dengan tanpa merubah sedikitpun kandungan yang dimaksud. 
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Makna “ 


seakan Allah memiliki anggota badan; tangan yang sangat 
banyak]. 


Halal untuk diperbanyak dengan cara apapun dengan tanpa merubah sedikitpun kandungan yang dimaksud. 
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Allah butuh untuk mendekat kepadanya?! Na ’udzu billdh. Allah sendiri telah membantah 
orang yang berkeyakinan proses penciptaan Nabi Adam semacam ini dengan finnan-Nya: 

* s * yy * s X N 

o ^52^ AT 4 J Jli ^ j !y dJLN 1 - Aii! J-lp l)[ 

(59 :O' j»s- 

[Maknanya: “Sesungguhnya perumpamaan Nabi Isa bagi Allah 
sebagaimana Nabi Adam; Dia (Allah) menciptakan Nabi Adam 
dari tanah kemudian mengatakan bagi tanah: “Jadilah” 30 , maka 
terjadilah”. (QS. Ali Imran: 59] 


Ke Empat: 

• Firman Allah: 


° * '0 ° ^ * * * f 

D 'j j t _ 5 ~vuLi D t (28 :0I y>s- 

0 

(116 :oJuli!) 


[Ayat-ayat ini tidak boleh dipahami dalam makna zahimya yang 
seakan mengatakan bahwa Allah memiliki jiwa, raga, tubuh, atau 
fisik]. 


Makna “nafs”, “o^” pada ayat-ayat di atas bukan dalam pengertian bahwa Allah 
memiliki jiwa, raga atau tubuh (fisik). Para ahli tafsir berkata: “ 4 —^ AjAjj” artinya: 
“Wa Yuhadz-dzirukumullah Iyyah”, iil maksudnya: “Allah mengingatkan 

kalian supaya kalian takut terhadap-Nya” [bukan maknanya supaya kalian takut kepada 
jiwa dan raga Allah]. 

Adapun makna perkataan Nabi Isa kepada Allah (QS. Al-Ma’idah: 116): “ ^ ^ 
dYJu U ; artinya “Ta ’lamu Md ‘Indi Wa Ld A jamu Ma ‘Indak”, “ ^ ^ 

U jdcl j j ki” ; maksudnya: “Engkau (Wahai Allah) mengetahui segala apa yang 

ada pada diriku, sementara aku tidak mengetahui apa yang ada pada-Mu” [bukan artinya; 
“Aku tidak mengetahui yang ada pada jiwa dan raga-Mu”]. 

Jadi penyebutan kata “nafs ” dalam ayat di atas dengan disandarkan kepada Allah 
yang dimaksud adalah Dzat Allah; bukan dalam pengertian bahwa Allah sebagai benda 
yang memiliki bentuk dan raga . Berbeda dengan pendapat Abu Ya’la yang mengatakan 

30 Kata “kun ” secara literal berarti; “Jadilah”; bukan artinya Allah berkata-kata dengan huruf- 
huruf, suara, dan bahasa. Tetapi kata “kun” adalah untuk mengungkapkan bahwa segala apa yang 
dikehendaki oleh Allah pasti terjadi dengan cepat dan tanpa ada siapapun yang dapat menghalangi-Nya. 

31 Pengertian “Dzat” pada hak Allah adalah “Hakekat”. Dzat Allah artinya Hakekat Allah; bukan 
dalam makna raga atau benda. Adapun makna “dzat” pada makhluk adalah bermakna “tubuh, benda, atau 


Halal untuk diperbanyak dengan cara apapun dengan tanpa merubah sedikitpun kandungan yang dimaksud. 
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bahwa Allah memiliki “nofs ” yang ia artikan sebagai tubuh yang merupakan bagian dari 
Dzat-Nya. Pendapat seperti ini jelas tidak memiliki landasan kecuali di atas paham 
tasybih, dengan ini Abu Ya’la telah menjadikan Allah sebagai bagian-bagian yang 
memiliki susunan-susunan; ia menjadikan Dzat sebagai sesuatu yang lain, lalu kata 
“nafs ” ia pahami sebagai sesuatu yang lain pula yang merupakan bagian dari Dzat-Nya. 

Ke Lima: 

• Firman Allah: 


i* 0 y y 

(H 


Secara literal makna ayat ini ialah: “Tidak ada suatu apapun yang seperti 
keserupaan-Nya”, jadi seakan Allah memiliki keserupaan (mitsl) [dan mitsl itulah yang 
tidak memiliki keserupaan]. Padahal yang dimaksud oleh ayat ini bukan pemahaman 
rusak semacam itu, tetapi makna yang benar, sebagaimana dipahami dan dijelaskan oleh 
para ahli bahasa, adalah bahwa kata dalam penggunaan bahasa seperti ini 

menduduki “sesuatu yang sedang dibicarakan” [dalam hal ini Allah]. Dalam bahasa Arab 
bila dikatakan; “ar-Rajul Mitsli La Yukallim Mitslak”, “Aiia ^ V jll” ; maka 

maknanya “Orang seperti saya tidak akan berbicara dengan orang sepertimu”; bukan 
artinya untuk menetapkan bahwa ada orang yang menyerupai saya dan ada orang yang 
menyerupai kamu, lalu dua orang yang serupa dengan saya dan kamu itu tidak saling 
berbicara, tetapi ungkapan semacam ini untuk menegaskan bahwa saya tidak akan 
berbicara denganmu. 

Demikian pula dengan ayat di atas; sama sekali bukan untuk menetapkan adanya 
keserupaan (mitsl) bagi Allah, tetapi untuk menegaskan bahwa Allah tidak menyerupai 
suatu apapun dari makhluk-Nya, dan bahwa tidak ada suatu apapun dari makhluk-Nya 
yang menyerupai-Nya. 

Ke Enam: 

• Firman Allah: 


(42 J C. 

[Ayat ini tidak boleh dipahami dalam makna zahimya yang seakan 
mengatakan bahwa Allah memiliki betis (bagian dari kaki) dan 


fisik”, seperti bila kita katakan “dzat manusia” maka yang dimaksud adalah tubuhnya, raganya, atau 
fisiknya. Dengan demikian berbeda makna antara penyebutan “Dzat Allah” dengan penyebutan “dzat 
manusia”. 


Halal untuk diperbanyak dengan cara apapun dengan tanpa merubah sedikitpun kandungan yang dimaksud. 
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bahwa Allah akan membuka betis-Nya tersebut. Pemahaman 
seperti ini jelas menyesatkan]. 

Makna yang benar sebagaimana telah dijelaskan oleh para ulama bahwa yang 
dimaksud “Sdq”, “dalam ayat ini adalah “asy-Syiddah”, artinya “kesulitan 

yang sangat dahsyat”; dengan demikian makna ayat tersebut adalah: “Hari di mana 
kesulitan yang sangat dahsyat akan diangkat (dihilangkan)”. Penggunaan kata seperti ini 
biasa dipakai dalam bahasa Arab, seperti dalam sebuat bait sya’ir; 

JjLl* s- j>d>\ 

[Artinya: “Peperangan terjadi dengan sangat dahsyat”]. 

Dalam bait sya’ir lainnya mengatakan: 


I j**-’** 


jJ>J\ Ap o 


[Artinya: “Bahwa peperangan telah menyingsingkan 

kedahsyatannya”, artinya peperangan tersebut terjadi dengan 
sangat dahsyat. Kata “li^” di sini berarti artinya “dahsyat”]. 


Ibnu Qutaybah berkata: “Dasar penggunaan kata “Sdq ” dalam makna ini adalah 
karena bila seseorang tengah menghadapi urusan yang besar dan dahsyat maka ia 
membutuhkan kepada kekuatan tekad dan kesungguhan dalam menghadapinya, lalu ia 
menyingsingkan celananya hingga nampak betisnya, dari sini kemudian kata “Sdq” 
dalam bahwa Arab biasa dipergunakan (dipinjamkan) untuk mengungkapkan tentang 
adanya kesulitan yang sangat dahsyat” [dalam Istilah Ilmu Balaghah disebut Majaz 
Isti’arah ]. 

Dalam hadits riwayat Imam al-Bukhari dan Imam Muslim dalam kitab Sahih 
masing-masing menyebutkan bahwa Rasulullah bersabda: 


Penyandaran (Idlafah) kata “Sdq” dalam hadits ini bukan untuk mengungkapkan bahwa 
Allah memiliki betis, tapi Idlafah di sini dimaksudkan untuk mengungkapkan bahwa 
Allah akan menghilangkan atau mengangkat segala kesulitan yang sangat dahsyat di di 
hari kiamat kelak dari orang-orang mukmin. Dan makna “Yaksyifu”, “*■ artinya 
“Yuzilu”, “JjJw”; artinya mengangkat atau menghilangkan. 


Halal untuk diperbanyak dengan cara apapun dengan tanpa merubah sedikitpun kandungan yang dimaksud. 
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Diriwayatkan bahwa Sa’id ibn Jabir sangat marah terhadap orang yang 
memahami firman Allah dalam QS. al-Qalam: 42 di atas dalam makna literalnya, lalu 
beliau berkata: “Yang dimaksud ayat tersebut adalah terangkatnya segala kesulitan yang 
sangat dahsyat di saat itu”. 

Sementara pendapat lainnya; dari Abu Amr az-Zahid menyebutkan bahwa kata 
“Sdq” biasa pula dipergunakan dalam makna “nafs” [secara hafiyah kata “nafs” pada 
hak manusia atau makhluk bermakna raga, tubuh, atau fisiknya. Adapun kata “nafs" 
pada hak Allah dalam makna Dzat-Nya, artinya Hakekat-Nya; bukan dalam makna raga, 
tubuh atau fisik). Kata “Sdq” dalam makna “nafs” ini seperti perkataan sahabat Ali ibn 
Abi Thalib saat beliau memerangi kaum Khawarij: 

Jjf* cuib ^ Jj y 

[Artinya: “Saya pasti memerangi mereka (kaum Khawarij) 
sekalipun harus hancur raga (tubuh dan fisik) saya”]. 


Adapun kata “Saq ” dalam makna “nafs ” pada hak Allah adalah dalam pengertian Dzat- 
Nya (Hakekat-Nya), dengan demikian maka makna ayat dalam QS. Al-Qalam: 42 di atas 
adalah bahwa kelak di hari kiamat Dzat Allah akan dilihat [oleh orang-orang mukmin 
penduduk surga dengan tanpa tempat, tanpa arah, dan tanpa disifati dengan sifat-sifat 
benda]. Dalam makna ini sesuai dengan sebuah hadits diriwayatkan dari sahabat Abu 
Musa al-Asy’ari bahwa Rasulullah bersabda: 


JLjj ij j dill \ OlliSsJ 

f. 9. } } ' 

1 Jl / / ^ / > 

('^ 2 >Jl b j tjj J *d f 


[Artinya: “Nanti hijab akan dibuka bagi mereka, maka mereka 
akan melihat kepada Allah, maka mereka turun bersujud. Tersisa 
beberapa kaum yang di pundak mereka terdapat semacam punuk- 
punuk sapi, mereka hendak sujud namun mereka tidak mampu 
melakukannya. Peristiwa itulah yang dimaksud dengan firman 
Allah: Mi j ja^JI Jj (jj^As 3^ Cf- <• ? jj” 5 artinya: “Di 

hari itu akan diangkat segala kesulitan dan kesusahan yang sangat 
dahsyat, mereka diseru untuk sujud namun mereka tidak mampu 
melakukannya”]. 


Halal untuk diperbanyak dengan cara apapun dengan tanpa merubah sedikitpun kandungan yang dimaksud. 
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Sementara al-Qddli Abu Ya’la al-Mujassim memahami kata “Saq” dalam makna 
makna literalnya, ia berkeyakinan bahwa Allah memiliki betis, karena itulah ia 
mengatakan bahwa “Sdq ” adalah bagian dari sifat Dzat-Nya. Pemahaman sesatnya ini 
sama persis dengan pemahamannya tentang makna “al-Qadam ”, ia pahami secara 

literal, ia mengatakan bahwa Allah memiliki telapak kaki yang diletakan di dalam neraka. 
Dalam pemahaman sesatnya ini ia mengutip riwayat tidak benar bahwa menurutnya 
sahabat Abdullah ibn Mas’ud berkata: “Allah membuka betis kaki kanan-Nya hingga 
kemudian mengeluarkan sinar yang menerangi bumi”. 

Aku (Ibnul Jawzi) katakan: “Pemahaman literal Abu Ya’la tentang makna “Saq” 
dan makna “Qadam” ini mumi merupakan keyakinan tasybih (penyerupaan Allah 
dengan makhluk-Nya). Dan apa yang ia sebutkan dari perkataan sahabat Abdullah ibn 
Mas’ud adalah bohong besar dan sangat mustahil. Tidak boleh menetapkan suatu sifat 
bagi Allah dengan riwayat palsu semacam ini. Juga tidak boleh diyakini bahwa Dzat 
Allah sebagai sinar atau cahaya yang menerangi bumi [karena bila demikian maka apa 
bedanya dengan matahari, bulan, bintang dan lainnya yang notabene makhluk-Nya?!]. 
Adapun argumen Abu Ya’la yang mengatakan bahwa penyandaran kata “Saq” kepada 
Allah memberikan pemahaman bahwa Allah memiliki betis [artinya menurut Abu Ya’la 
teks ini tidak boleh ditakwil]; adalah pendapat bodoh yang tidak berdasar. Sesungguhnya 
dalam penggunaan bahasa jika dikatakan: “Kasyafa ‘An Syiddatih ”, “ 
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Ke Tujuh: 

• Firman Allah: 


•ct-’jO jfj^ / ‘(^4 :^AyAH) jTj *.ll i Js- ' (w' 
/ ; / > 

: jlSjjiJl) j*j ‘(2 :-tCyll) ls^ j*-* ‘(3 

y f y ? 

•A~t^'J) ^yydl L5^ ‘(4 ^lp c(59 

(5 :a!s) lSj^A t _^- p 4' ‘(4 


Imam al-Khalil ibn Ahmad [ahli bahasa terkemuka; guru Imam Sibawaih] 
berkata: “Makna al-‘Arsy “(AyA” adalah as-Sarir “jjjAI”; artinya ranjang [atau 
singgasana]. Setiap ranjang atau singgasana yang ditempati oleh seorang raja secara 
bahasa disebut dengan arsy. Penggunaan kata “ ‘ Arsy ” dalam bahasa Arab sangat dikenal, 
baik di masa jahiliyah maupun setelah kedatangan Islam. Dalam al-Qur’an penggunaan 
kata arsy di antaranya dalam firman Allah: 


(100 :aJ A’. j^ 


[Maknanya: “Dan Nabi Yusuf menaikan kedua ibu bapaknya 
(Nabi Ya’qub) ke atas arsy (singgasana), dan mereka semua turun 
baginya bersujud]” (QS. Yusuf: 100) 


Juga dalam finnan-Nya tentang perkataan Nabi Sulaiman: 

( 38 :J-Ji) 4 a4v Sdi # jii 

[Maknanya: “Nabi Sulaiman berkata: Wahai pembesar-pembesar 
siapakah di antara kalian yang dapat mendatangkan arsy-nya 
kepadaku? (yang dimaksud mendatangkan singgasana Ratu 
Bilqis)]”. (QS. An-Naml: 38 ). 

Ketahuilah, kata Istawa “<_s A^ 1 ” dalam bahasa Arab memiliki berbagai macam 
arti, di antaranya bennakna I’tadala “JjjcI”; artinya “sama sepadan”. Dalam makna ini 
sebagian kabilah Bani Tamim berkata: 


t O S 0 S y' O ^ f, '' y. y ' 

^0 ^Jl-b iS 
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[Artinya “Menjadi sama antara orang yang zalim dari kaum 
tersebut dengan orang yang dizaliminya”. Kata Istawa dalam bait 
sya’ir ini artinya “sama sepadan”]. 

Kata Istawa dapat pula bermakna tamma “ 


Halal untuk diperbanyak dengan cara apapun dengan tanpa merubah sedikitpun kandungan yang dimaksud. 
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redaksi ini tidak lain hanya datang dari pemahaman indrawi mereka, dalam hal ini 
mereka berkata: “al-Mustawi ‘Ala asy-Syai’ Innama Yastawi Bi Dzdtih” “ 

ij Ui) [Mereka memahami kata Istawd hanya dalam makna bertempat dan 

bersemayam, karena itu dalam kesimpulan sesat mereka Allah bertempat dengan Dzat- 
Nya di atas arsy]. 

Ibnu Hamid al-Musyabbih berkata: “Pemahaman Istawd di sini adalah bahwa 
Allah menempel (pada arsy), Istawd ini adalah sifat Dzat-Nya, dan makna Istawd di sini 
adalah duduk”. 

Ibnu Hamid juga berkata: “Sebagian golongan dari para sahabat kami [orang- 
orang yang mengaku bennadzhab Hanbali] berpendapat bahwa Allah bertempat di arsy, 
namun Dia tidak memenuhi arsy. Dan bahwa Allah mendudukan Nabi Muhammad di 
atas arsy bersama-Nya”. 

Ibnu Hamid juga berkata: “Pengertian an-Nuzul [dalam hadits “ 
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mengatakan bahwa Allah bukan jawhar (benda terkecil yang tidak dapat dibagi-bagi dan 
tidak dapat dilihat oleh mata) karena jawhar itu tidak memiliki tempat, sementara Allah - 
-menurutnya— memiliki tempat; yang Dia berada pada tempat tersebut”. 

Aku (Ibnul Jawzi) berkata: “Apa yang diungkapkan oleh Ibn az-Zaghuni [dan 
orang musyabbih semacamnya] menunjukan bahwa dia adalah seorang yang bodoh, dan 
bahwa dia seorang musyabbih (menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya). Si “syekh” 
ini benar-benar tidak mengetahui apa yang wajib pada hak Allah dan apa yang mustahil 
bagi-Nya. Sesungguhnya wujud Allah tidak seperti wujud segala jawhar dan segala 
benda; di mana setiap jawhar dan benda pastilah berada pada arah; bawah, atas, depan, 
[dan belakang], serta pastilah ia berada pada tempat. Lalu akal sehat mengatakan bahwa 
sesuatu yang bertempat itu bisa jadi lebih besar dari tempatnya itu sendiri, bisa jadi lebih 
kecil, atau bisa jadi sama besar, padahal keadaan semacam ini hanya berlaku pada benda 
saja. Kemudian sesuatu yang bertempat itu bisa jadi bersentuhan atau tidak bersentuhan 
dengan tempat itu sendiri, padahal sesuatu yang demikian ini pastilah dia itu baharu. 
Logika sehat menetapkan bahwa segala jawhar [dan benda] itu baharu; karena semua itu 
memiliki sifat menempel dan terpisah. Jika mereka menetapkan sifat menempel dan 
terpisah ini bagi Allah maka berarti mereka menetapkan kebaharuan bagi-Nya. Tapi jika 
mereka tidak mengatakan bahwa Allah baharu maka dari segi manakah kita akan 
mengatakan bahwa segala jawhar (dan benda) itu baharu -selain dari segi sifat menempel 
dan terpisah-? [artinya dengan dasar keyakinan mereka berarti segala jawhar —dan 
benda— tersebut tidak baharu sebagaimana Allah tidak baharu]. Sesungguhnya bila Allah 
dibayangkan sebagai benda [seperti dalam keyakinan mereka] maka berarti Allah 
membutuhkan kepada tempat dan arah. [Oleh karena itu Allah tidak dapat diraih oleh 
segala akal dan pikiran, karena segala apapun yang terlintas dalam akal dan pikiran maka 
pastilah ia merupakan benda dan Allah tidak seperti demikian itu]. 

Kemudian kita katakan pula: “Sesungguhnya sesuatu yang bertempat itu 
adakalanya bersampingan dengan tempat tersebut (at-Tajdwur) dan adakalanya berjauhan 
dari tempat tersebut (at-Tabdyun); tentu dua perkara ini mustahil bagi Allah. Karena 
sesungguhnya at-tajawur dan at-tabayun adalah di antara sifat-sifat benda [dan Allah 
bukan benda]. 

Akal sehat kita juga menetapkan bahwa berkumpul (al-Ijtimd j dan berpisah (al- 
Iftiraq) adalah di antara tanda-tanda dari sesuatu yang bertempat. Sementara Allah tidak 
disifati dengan tanda-tanda kebendaan dan tidak disifati dengan bertempat, karena jika 
disifati dengan bertempat maka tidak lepas dari dua kemungkinan; bisa jadi berdiam pada 
tempat tersebut, atau bisa jadi bergerak dari tempat tersebut. Sesungguhnya Allah tidak 
disifati dengan dengan gerak (al-Harakah), diam (as-Sukun), berkumpul (al-Ijtimd j , dan 
berpisah (al-Iftirdq). 
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Kemudian pula; sesuatu yang bersampingan dengan tempat (at-Tajdwur) dan 
berjauhan dari tempat (at-Tabdyun) maka pastilah sesuatu tersebut sebagai benda yang 
memiliki bentuk dan ukuran. Dan sesuatu yang memiliki bentuk dan ukuran maka 
mestilah ia membutuhkan kepada yang menjadikannya dalam bentuk dan ukurannya 
tersebut. 

Kemudian pula; tidak boleh dikatakan bagi Allah di dalam alam, juga tidak 
dikatakan di luar alam ini, karena pengertian di dalam (Ddkhil) dan di luar (Khdrij) hanya 
berlaku bagi segala benda yang memiliki tempat dan arah. Pengertian di dalam (ddkhil) 
dan di luar (khdrij) sama dengan gerak (al-harakah) dan diam (as-sukun); semua itu 
adalah sifat-sifat benda yang khusus hanya tetap dan berlaku pada benda-benda”. 

Adapun perkataan mereka: “Allah menciptakan segala tempat di luar diri-Nya”; 
ini berarti dalam keyakinan sesat mereka bahwa Allah terpisah dari tempat-tempat 
tersebut dan dari seluruh alam ini. Kita katakan kepada mereka: “Dzat Allah maha suci; 
Dzat Allah bukan benda, tidak dikatakan bagi-Nya; Dia menciptakan sesuatu [dari 
makhluk-Nya] di dalam Dzat-Nya, juga tidak dikatakan Dia menciptakan sesuatu di luar 
Dzat-Nya. Dzat Allah tidak menyatu dengan sesuatu apapun, dan tidak ada suatu apapun 
yang menyatu dengan Dzat Allah”. 

Sesungguhnya dasar keyakinan sesat mereka adalah karena mereka berangkat dari 
pemahaman indrawi tentang Allah [mereka berkeyakinan seakan Allah sebagai benda], 
karena itulah ada dari sebagian mereka berkata: “Mengapa Allah bertempat di arsy? 
Adalah karena arsy sebagai benda yang paling dekat dengan-Nya”. 

Apa yang mereka ungkapkan ini adalah jelas kebodohan, karena sesungguhnya 
dekat dalam pengertian j arak —dalam pemahaman siapapun— hanya berlaku pada setiap 
benda. Lalu dengan dasar apa orang bodoh semacam ini mengatakan bahwa keyakinan 
sesatnya itu sebagai keyakinan madzhab Hanbali?? Sungguh kita [Ibnul Jawzi dan para 
ulama saleh bermadzhab Hanbali] merasa sangat dihinakan karena keyakinan bodoh ini 
disandarkan kepada madzhab kita. 

Sebagian mereka; dalam menetapkan keyakinan rusak Allah bertempat di arsy 
mengambil dalil —dengan dasar pemahaman yang sesat— dari finnan Allah: 



Juga —dengan pemahaman yang sesat— dari finnan Allah: 
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Dari firman Allah QS. Fathir: 10 dan QS. al-An’am: 61 ini mereka menyimpulkan bahwa 
secara indrawi Allah berada di arah atas. Mereka lupa (tepatnya mereka tidak memiliki 
akal sehat) bahwa pengertian “fawq”, “ijA” dalam makna indrawi hanya berlaku bagi 
setiap jawhar dan benda saja. Mereka meninggalkan makna “fawq” dalam pengertian 
“Uluww al-Martabah ”, “ 
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Makna literal ini seakan menetapkan bahwa Allah bertempat di 
arah atas]. 

Lalu dalam riwayat ini pula, bahwa ia (Anas bin Malik) berkata: 

& c._ >j lj ^ jJfcj (ijA) 

[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, makna literal ini 
seakan mengatakan bahwa Allah berada pada suatu tempat, lalu 
Rasulullah berdoa kepada-Nya: ”Ya Allah ringankan (perintah 
shalat itu) dari kami”]. 

Jawab: ”lmam Abu Suliman al Khath-thabi telah mengatakan bahwa redaksi di 
atas hanya berasal dari Syuraik seorang saja ( 
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Di antara ayat-ayat al-Qur’an yang seringkali disalahpahami oleh kaum 
Mujassimah adalah firman Allah: 


(16 «.U—Jl ^ 

[Makna literal ayat ini tidak boleh kita ambil, makna literalnya 
mengatakan seakan Allah berada di langit: ”Adakah kalian merasa 
aman terhadap yang ada di langit?”]. 

Argumen kuat dan nyata telah menegaskan bahwa yang dimaksud ayat ini bukan dalam 
makna zahimya [seperti pemahaman sesat kaum Musyabbihah yang menyimpulkannya 
bahwa Allah berada di langit], karena dasar kata [yang artinya ”di dalam”] dalam 
bahasa Arab dipergunakan untuk mengungkapkan sesuatu yang ”berada di dalam sebuah 
tempat dengan diliputi oleh tempat itu sendiri”( MjkJl); padahal Allah tidak diliputi oleh 
suatu apapun. Pemahaman ayat di atas tidak sesuai jika dipahami dalam makna indrawi 
seperti ini, karena bila demikian maka berarti Allah diliputi oleh langit [dan itu artinya 
bisa jadi sama besar, lebih besar, atau lebih kecil dari langit itu sendiri]. Pemahaman 
yang benar adalah bahwa ayat tersebut untuk mengungkapkan keagungan dan kemuliaan 
Allah. 

[Ayat Ke Dua]: 

Di antara ayat lainnya, firman Allah: 

_ , ^ 0 ^ 'O ss o s 

(56 .j aai! ^ 'zAsj D ^ jij^>- L 

[Makna literal ayat ini tidak boleh kita ambil, makna literalnya 
mengatakan: "Alangkah besar penyesalanku atas kelalaianku 
dalam pinggang Allah”. Pemahaman literal seperti ini 
menyesatkan karena menetapkan anggota badan bagi Allah]. 

[Makna ”al-Janb ”, dalam ayat ini bukan artinya "pinggang” seperti pemahaman 

sesat kaum Mujassimah], tetapi yang dimaksud dengan ”^1 adalah ” 

0 j”; maka pemahaman yang benar bagi ayat tersebut adalah: ”Alangkah besar 
penyesalanku atas kelalaianku dalam ketaatan kepada Allah dan melalaikan perintah- 
Nya”. Sesungguhnya kelalaian (at-Tafrith) itu hanya terjadi dalam berbuat baik kepada- 
Nya, adapun ”al-Janb” dalam makna pinggang yang merupakan anggota badan; 
sedikitpun tidak pernah ada ungkapan yang mengatakan adanya kelalaian (at-Tafrith) di 
sana. 
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Sementara Ibnu Hamid al-Mujassim berkata: ”Kita beriman bahwa Allah 
memiliki pinggang dengan dasar ayat ini”. 

Apa yang dinyatakan Ibnu Hamid ini sangat aneh dan menggerankan, betul-betul 
tanpa dasar logika. Padahal makna at-Tafrith (kelalaian) ini tidak pernah terjadi pada 
”Janb” (makna pinggang; anggota badan) yang ada pada makhluk, lalu dari mana ia 
menetapkan bagi Allah makna ”al-Janb” sebagai makna "pinggang” dan bahkan 
menetapkan at-tafnth (kelalaian) bagi makna tersebut? 

Dalam sebuah syair, Tsa’labah berkata: 


^ ? o X 

J, <0)1 Uf JX>- 

[Maknanya: "Wahai kekasihku, hentikanlah [ratapanmu], aku 
perintahkan engkau sebutlah nama Allah”]. 

Makna kata cA” dalam bait sya’ir ini adalah 'M.y' lA”; artinya "Dengan perintahku” 
atau ”Aku perintahkan kepadamu”. Bait sya’ir tersebut bukan bermakna: "Sebutlah nama 
Allah pada pinggangku”, [tentunya pemaknaan seperti ini menyesatkan]. 

[Ayat Ke Tiga]: 

Di antara ayat lainnya, firman Allah: 


(91 

[Makna literal ayat ini tidak boleh kita ambil, makna literalnya 
mengatakan: "Maka Kami (Allah) tiupkan padanya (Maryam) dari 
ruh Kami”. Makna literal ini seakan mengatakan bahwa Allah 
adalah ruh yang sebagian dari ruh tersebut adalah ruh Nabi Isa]. 

[Makna ayat ini bukan seperti pemahaman sesat kaum Musyabbihah yang mengatakan 
bahwa Allah adalah ruh yang kemudian sebagian ruh tersebut dibagikan kepada Nabi Isa 
saat menciptakannya]. Para ahli tafsir berkata: ”Yang dimaksud "Min Ruhina” , ” i> 
'-Wjj” adalah "Min Rahmatina”, t>” ; artinya bahwa Allah memberikan rahmat 

dan kemuliaan bagi Nabi Isa. Adapun penyebutan kata ”£ jj” dalam ayat tersebut dengan 
disandarkan kepada Allah (yaitu kepada zhamir ’M”) adalah karena kejadian peristiwa 
tersebut (penciptaan Nabi Isa) dengan perintah Allah. 

[Ayat Ke Empat]: 

Di antara ayat lainnya, firman Allah: 
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_ _ c ^ ' O * o » 

(57 ^Ij^l) <0)1 jjijj 

[Ayat ini tidak boleh dipahami dalam makna literalnya yang 
seakan bahwa Allah disakiti atau diperangi]. 

[Makna ayat ini bukan artinya Allah yang disakiti, oleh karena siapakah yang dapat 
mengalahkan Allah?], tetapi yang dimaksud dengan oA)/’ dalam ayat ini adalah 
dalam makna: ”Yu-dzuna Awliyd-ahu ”, ” 4 ->Aj' uAj«” ; artinya yang disakiti di sini adalah 
para wali Allah. Contoh penggunaan bahasa seperti ini seperti dalam ayat lainnya dalam 
QS. Yusuf: 82, Firman Allah: 


(82 Ajyd! Jlldj 

[Makna literal ayat ini: ’Tanyalah ke kampung!!”]. 

Firman Allah ini bukan artinya: "Bertanyalah ke kampung!!”, [Bagaimana mungkin 
kampung akan berkata-kata], tetapi yang dimaksud adalah: "Bertanyalah kepada 
penduduk kampung tersebut”. 

Dalam sebuah hadits Rasulullah bersabda: 


f * 

j 

[Maknanya: “Gunung Uhud adalah gunung yang mencintai kita, 
dan kita mencintainya”. (Yang dimaksud adalah penduduknya)]. 


sfi 1* , * t 


Seorang penyair berkata: 


o s ° o s * o s o * s s * s- 

odijl Hjjij jUl d)! o. 


[Maknanya: “Engkau diberitahukan bahwa api telah dinyalakan 
jauh darimu, dan api itu melahap kejauhanmu wahai orang yang 
terlena di tempat”, (yang dimaksud adalah bahwa api itu 
membesar dan mendekati orang itu)]. 


[Ayat Ke Lima]: 

Di antara ayat lainnya firman Allah: 


:ajAJl) Jili Aiil 01 5!] 

[Ayat ini tidak boleh dipahami dalam makna literalnya, 
mengatakan: ’Tidakah mereka (orang-orang kafir) menunggu- 
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nunggu kecuali kedatangan Allah kepada mereka dalam kegelapan 
dari awan?!”. .Makna literal ini seakan mengatakan bahwa Allah 
akan datang, artinya pindah dari suatu tempat ke tampat lain, dan 
bergerak, serta seakan Allah mengendarai awan]. 

[Pemahaman ayat ini tidak seperti kesimpulan sesat kaum Musyabbihah yang 
mengatakan bahwa Allah akan datang kepada orang-orang kafir dalam kegelapan awan, 
dalam pemahaman mereka bahwa Allah bergerak dan pindah dari suatu tempat ke tempat 
lain], tetapi pemahaman yang benar adalah bahwa kata “JU=> dalam ayat tersebut 
adalah dalam pengertian artinya Allah akan mendatangkan kepada mereka (orang- 

orang kafir) awan gelap yang merupakan siksaan bagi mereka. [Allah bukan benda; Dia 
tidak disifati dengan datang, bergerak, dan ataupun berpindah-pindah]. 

Demikian pula dengan firman Allah: 


(22 l^prtiJl) di-JJ 

[Ayat ini tidak boleh dipahami dalam makna literalnya, yang 
mengatakan seakan Allah akan datang; bergerak dan pindah dari 
suatu tempat ke tempat yang lain]. 

[Kata ”Ja’a”, “AA” pada hak Allah dalam ayat ini bukan dalam pengertian datang, 
bergerak, dan atau berpindah dari satu tempat ke tampat lain]. Al-Qddli Abu Ya’la sendiri 
telah meriwayatkan dari Imam Ahmad bin Hanbal bahwa ia (Ahmad) memaknai firman 
Allah QS. Al Baqarah: 210 “Al <ji” dengan mentakwilnya, Imam Ahmad berkata: 
“Yang dimaksud ayat ini adalah datangnya tanda-tanda kekuasaan Allah dan perintah- 
Nya (» jA j jd)’\ Pemahaman Imam Ahmad ini beliau simpulkan dari firman Allah 
sendiri dalam ayat lainnya, yaitu “Ajj jA Tidak hanya itu, bahkan dalam kitab 

Taurat sekalipun dalam pemahaman “Aj j e U. j” disebutkan bahwa yang dimaksud adalah 
datangnya tanda-tanda kekuasaan Allah. 

Sementara Ibnu Hamid al-Mujassim berkata: “Pemahaman dengan takwil seperti 
itu adalah pemahaman yang salah, yang benar adalah bahwa Allah akan turun dengan 
Dzat-Nya dengan cara berpindah”. 

Aku (Ibnul Jawzi) berkata: “Ungkapan Ibnu Hamid ini jelas dalam makna 
indrawi. Ungkapannya ini tidak beda dengan pembicaraan masalah benda”. 

Imam Ibnu Aqil [salah seorang ulama Ahlussunnah dalam madzhab Hanbali] 
dalam menjelaskan firman Allah QS. Al Isra: 85 ‘Wj jA c [Katakan wahai 
Muhammad bahwa ruh itu adalah urusan Tuhanku], berkata: “Dengan ayat ini Allah telah 
melarang setiap makhluk-Nya untuk tenggelam (mempertanyakan) sesuatu yang padahal 
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notabenenya makhluk (yaitu ruh), terlebih lagi untuk tenggelam mempertanyakan tentang 
(hakikat) Allah maka itu lebih terlarang”. 

Para ulama menuliskan sya’ir berikut: 


0 * o * * o 0 o' 0 ** m ' 

jLs«Jl f-j 


[Maknanya: “Hakikat jiwa tidak ada seorang-pun yang dapat 
meraihnya, maka terlebih lagi meraih hakikat Allah (yang maha 
perkasa) pada sifat Qidam- Nya”]. 
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Bab 

Tentang Hadits-Hadits Yang Oleh Kaum Musyabbihah Disebut Sebagai 
Hadits-Hadits Sifat, Takwil Mereka Dan Takwil Kita Terhadap 
Hadits-Hadits Tersebut 

Ketahuilah bahwa dalam hadits-hadits itu terdapat rincian-rincian pemaknaan dan 
pemahaman-pemahaman yang dapat mengecohkan; yang hal tersebut hanya dapat 
diketahui oleh para ulama yang benar-benar paham, baik dalam periwayatan hadits-hadits 
tersebut maupun dalam mengungkap ma kn a-ma kn a yang terkandung di dalamnya. [Oleh 
karena itu meriwayatkan hadits dan mengungkap makna-makna yang terkandung di 
dalamnya adalah tugas para ulama ahlinya, bukan bebas bisa diemban oleh siapapun]. 
Pada bab ini insyaAllah kita kupas beberapa hadits terkait dengan bahasan kita. 

Hadits Pertama: 

Hadits riwayat Imam al-Bukhari dan Imam Muslim dalam dua kitab Sahih 
masing-masing; dari hadits Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda: 

[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, mengatakan: 

”Allah menciptakan Nabi Adam di atas bentuk-Nya”. Makna 
literal ini seakan menetapkan bahwa Allah memiliki bentuk]. 

Pemahaman manusia dalam menyikapi hadits ini ada dua kelompok. Kelompok pertama; 
tidak mempertanyakan tafsirannya [Artinya mereka mengimani hadits ini tanpa meyakini 
bahwa Allah sebagai benda yang memiliki bentuk dan ukuran], sementara kelompok ke 
dua mempertanyakan maksud dan tujuannya. Kelompok ke dua ini mempermasalahkan 
kata ganti (Dlamir); yaitu huruf Ha ’ pada redaksi kembali ke manakah dlamir 

tersebut? Ada tiga pendapat: 

1. Kata ganti tersebut kembali kepada manusia yang ada dalam konteks hadits tersebut. 
Karena konteks hadits tersebut menceritakan bahwa suatu ketika Rasulullah lewat di 
hadapan seorang yang tengah memukul wajah temannya. Orang yang memukul 
tersebut berkata kepada orang yang dipukul: “Semoga Allah menjadikan buruk 
terhadap wajahmu dan wajah-wajah orang yang menyerupai wajahmu”. Kemudian 
Rasulullah bersabda: “Jika seorang dari kalian memukul saudaranya maka hindarilah 
untuk memukul wajah karena sesungguhnya Allah telah menciptakan Nabi Adam di 
atas (seperti) bentuknya”. 
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Dalam hadits ini disebutkan Nabi Adam secara khusus adalah karena beliau 
manusia pertama dengan bentuk wajah (dan fisik) yang kemudian “diwarisi” turun- 
temurun oleh semua orang sesudahnya. Dalam hadits itu Rasulullah seakan berkata: 
“Engkau telah menghinakan wajah Nabi Adam padahal engkau berasal dari 
keturunannya”, dengan demikian uangkapan Rasulullah ini sebagai peringatan yang 
sangat kuat dan mendalam. Kesimpulannya, dalam pendapat pertama ini, kata ganti 
(dlamir) dalam redaksi hadits di atas kembali kepada orang yang berada dalam 
konteks hadits tersebut. 

Adalah pemahaman yang sangat buruk jika dipahami bahwa dlamir dalam hadits 
di atas kembali kepada Allah [seperti pemahaman kaum Musyabbihah yang 
menyimpulkannya bahwa Allah memiliki bentuk], karena dalam konteks tersebut 
bahwa orang yang memukul berkata: “Semoga Allah menjadikan buruk terhadap 
wajahmu dan wajah-wajah orang yang menyerupai wajahmu”; dengan demikian jika 
dipahami bahwa dlamir dalam hadits tersebut kembali kepada Allah maka berarti 
dalam pemahaman yang rusak ini Allah berwajah jelek, [di samping kesesatannya 
menetapkan anggota wajah bagi Allah]. 

Adapun redaksi Imam Muslim tentang riwayat ini adalah; Dari Abu Hurairah 
bahwa Rasulullah bersabda: 


. ^ s s 0 so o'* * e. ' , ' 

J yfi ‘'-d oli jJl L5 


2. Bahwa dlamir “Ha” pada kata juntuk mengungkapkan dua nama yang nyata 
sebagai makhluk yang memiliki bentuk (shurah). Oleh karenanya tidak benar jika 
dimaksudkan dengan dlamir tersebut adalah Allah, karena telah tetap dalil bahwa 
Allah bukan benda yang memiliki bentuk dan ukuran. Dengan demikian yang 
dimaksud “»dalam hadits tersebut adalah kembali kepada Nabi Adam. Maka 
makna hadits tersebut adalah: “Sesungguhnya Allah telah menciptakan Nabi Adam di 
atas bentuk (shurah) sempurna seperti apa yang telah dikehendaki oleh-Nya pada diri 
Nabi Adam tersebut, tidak melalui proses; dari air mani, lalu segumpal darah 
(‘Alaqah), dan lalu segumpal daging (Mudlghah), artinya penciptaannya itu bukan 
lewat proses seperti pada penciptaan anak cucunya”. Pendapat ini dinyatakan oleh 
Imam Sulaiman al-Khathabi, juga telah disebutkan oleh Imam Tsa’labah dalam kitab 
al-Amali. 

3. Bahwa dlamir “Ha" pada kata kembali kepada Allah. Dalam makna ini 

terdapat dua pemahaman berikut; 

Pemahaman pertama: dalam pengertian milik, artinya bahwa bentuk (shurah) 
Nabi Adam tersebut adalah ciptaan dan milik Allah [sebagaimana seluruh alam ini 
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adalah ciptaan Allah dan milik-Nya]. Dalam makna ini penyandaran kara shurah 
kepada dlamir “Ha ” (Allah) mengandung dua makna. Pertama; penyandaran untuk 
tujuan memuliakan (Idlafah at-Tasynf), contoh seperti ini dalam firman Allah: 


Pengertian [yang secara literal bermakna “rumah-Ku”; yang dimaksud ka’bah] 

dalam ayat ini bukan artinya Allah berada di dalam ka’bah, tetapi dalam pengertian 
bahwa rumah tersebut (Ka’bah) adalah rumah yang dimuliakan oleh Allah (Bait 
Musyarraf Ala Allah). Kedua; penyandaran untuk tujuan mengungkapkan bahwa 
Allah yang menciptakan bentuk Nabi Adam tersebut di mana bentuk tersebut tidak 
pernah ada sebelumnya. 

Pemahaman ke dua: bahwa makna “»dalam hadits tersebut dalam 
pengertian “aAAI” (sifat). Dalam bahasa Arab jika dikatakan: IA i IA” maka 

maknanya adalah “>°VI [arti perkataan tersebut; “Ini adalah gambaran (sifat) 

dari masalah itu”]. Dalam pemahaman ini maka makna hadits di atas adalah bahwa 
Allah telah menciptakan Nabi Adam dengan sifat-sifat seperti sifat-sifat Allah [dari 
segi lafazhnya], seperti sifat hidup (al-Hayat), berilmu (al-‘Ilm), memiliki 
kemampuan (al-Qudrah), mendengar (as-Sama), melihat (al-Bashar), dan 
berkehandak (al-Iradah). [Artinya; sifat-sifat ini serupa dengan sifat-sifat Allah dari 
segi lafazh-nya saja, tentu dari segi makna berbeda, ini yang disebut dengan Ittifaq B i 
al-Lafzh Diina al-Ma’na ]. Dengan sifat-sifat inilah Allah menjadikan Nabi Adam 
memiliki keistimewaan dibanding makhluk lainnya, bahkan diistimewakan di atas 
para Malaikat sehingga Allah memerintahkan mereka untuk sujud hormat [bukan 
sujud ibadah] kepadanya. Dengan demikian pemahaman kata “ shurah ” di sini secara 
maknawi, bukan dalam pengertian fisik yang berarti bentuk, susunan, dan benda. 

Sementara itu Abu Muhammad ibn Qutaybah memahami hadits ini dengan 
pemahaman yang sangat buruk, ia berkata: “Allah memiliki bentuk, dan bentulc-Nya 
tidak seperti segala bentuk, dan Allah menciptakan Nabi Adam seperti bentulc-Nya 
tersebut”. 

Pemahamannya ini tidak logis dan sangat rancu, padahal ungkapan seperti itu 
sama saja dengan mengatakan bahwa Allah menciptakan Nabi Adam dengan bentuk 
seperti bentuk Allah. Na ’udzu billah. 

Sementara al-Qddli Abu Ya’la al-Mujassim dalam memahami hadits ini berkata: 
“Kita katakan bahwa Allah memiliki bentuk yang tidak menyerupai segala bentuk, 
sebagaimana kita mengatakan Allah adalah Dzat yang tidak menyerupai segala dzat”. 
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Ungkapan Abu Ya’la ini juga tidak logis dan sangat rancu. Sesungguhnya makna 
“cjlill” secara bahasa adalah [artinya “sesuatu”], sementara makna dalam 

bahasa adalah bentuk, susunan, dan tataan yang membutuhkan kepada yang 
menjadikannya dalam susunan tersebut. Perkataan [Ibnu Qutaybah dan Abu Ya’la]: 
“...bentuk-Nya tidak seperti segala bentuk” adalah kata-kata yang menyalahi ungkapan 
sebelumnya; “Allah adalah bentuk”. Perkataan ini persis seperti ungkapan: “Allah adalah 
tubuh (jism) yang tidak menyerupai segala tubuh” [Jelas ungkapan yang kontradiktif]. 
Padahal tubuh (jism) dalam pengertian bahasa adalah sesuatu yang tersusun dari dua 
benda (jawhar ) atau lebih. Karena itu ungkapan: “...tubuh-Nya tidak menyerupai segala 
tubuh” jelas menyalahi ungkapan sebelumnya; “Allah adalah tubuh”. 


Hadits Ke Dua: 

Dari Abdurrahman bin Ayyash dari Rasulullah bahwa beliau bersabda: 


o * 'o' )*' ' * 'o e- * * * * * 

4_4fT t*_h o-J :0J3 

olJl U 


[Hadits ini tidak boleh dijadikan dalil, makna literalnya tidak boleh 
kita ambil, mengatakan: ”Aku melihat Tuhanku dalam bentuk 
yang sangat indah. Dia berkata: dalam masalah apakah al-Mala’ 
al-A ’la (para malaikat) berselisih wahai Muhammad? Aku berkata: 
Engkau lebih mengetahui wahai Tuhanku. Maka kemudia Dia 
meletakan telapak tangan-Nya pada pundaku hingga aku 
merasakan sejuknya di antara dadaku, maka aku mengetahui 
segala apa yang ada di seluruh langit dan bumi”]. 


Imam Ahmad bin Hanbal: “Asal hadits ini dan seluruh jalan periwayatannya 
mudltharib [artinya redaksi dan jalur sanadnya sangat banyak yang satu sama lainnya 
saling berbeda; menyebabkan hadits ini tidak bisa dibenarkan; termasuk kategori hadits 
dia ’if\. Dalam riwayat Abu Hurairah disebutkan bahwa Rasulullah bersabda: 


^ > 'o * £ s ° sO s s O ' s O > y 0 * - st. 

T (Ja 5 ) 

^ o ^ ^ s s O s > O s s ' **' s s 0 0« 

JiT ^ iJii <-lS jji 
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[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, mengatakan 
seperti pemahaman yang senada dengan riwayat sebelumnya di 
atas; seakan Allah sebagai bentuk, memiliki telapak tangan yang 
sejuk, dan bahwa Allah bersentuhan] 


Sementara dalam hadits riwayat Tsauban berkata: Suatu ketika Rasulullah keluar 
setelah shalat subuh, beliau bersabda: 


li :Ji Jlii alAJl o[ (J^) 


ijj OJAj ^ AiS"” ^3 “-r'j ^ 'j ’.dJj “>djl 

s. 1 M y ^ 

J? ^LkUl ^ b> ^ ^ 


[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, mengatakan 
seperti pemahaman yang senada dengan riwayat sebelumnya di 
atas; seakan Allah sebagai bentuk, memiliki telapak tangan yang 
sejuk, jari-jemari, dan bersentuhan] 


Semua hadits ini berbeda satu dengan lainnya (Mukhtalifah) [dengan demikian 
hadits dengan kualitas semacam ini tidak dapat dijadikan dalil, terlebih dalam masalah 
akidah; karena masuk kategori Dla’tf]. Pemahaman redaksinya menunjukan bahwa 
peristiwa tersebut terjadi dalam mimpi, dan mimpi itu adalah prasangka (al-Wahm), dan 
prasangka itu bukan hakekat. Dalam mimpi seseorang dapat melihat dirinya terbang, 
dapat melihat dirinya menjadi seekor binatang. Benar, dimungkinkan bagi sebagian orang 
dapat melihat Allah dalam tidur mereka, namun tidak dibenarkan jika kemudian apa yang 
ia lihatnya dari benda, bentuk, sinar, tubuh dan lainnya sebagai Allah. 

Dan seandainya jika kita mengatakan bahwa hadits tersebut terjadi dalam keadaan 
terjaga; bukan dalam mimpi; maka makna “shurah” jika yang dimaksud adalah Allah 
tentu dalam makna “shifat”; artinya bahwa Allah yang maha sempurna dan maha luas 
rahmat-Nya. Dan jika yang dimaksud dari “shurah” adalah Rasulullah maka artinya 
bahwa beliau; Nabi Muhammad dalam keadaan yang keadaan yang sangat sempurna. 

Sementara itu Ibnu Hamid al-Mujassim meriwayatkan hadits palsu, mengatakan 
dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah bersabda: “Ketika di-zsra’-kan aku melihat Allah 
dalam bentuk seorang anak muda yang tidak berjanggut, bersinar yang gemerlap. Aku 
meminta kepada-Nya agar Dia memuliakanku dengan dapar melihat kepada-Nya; maka 
nampaklah bagiku seakan Dia seorang pengantin yang dibuka dari penutupnya, tengah 
duduk manis di atas singgasananya”. 

Apa yang diriwayatkan oleh Ibnu Hamid ini adalah dusta besar yang sangat 
buruk. Hadits seperti itu tidak pernah ada; baik di antara hadits-hadits sahih, bahkan di 
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antara hadits-hadits palsu yang pernah ada sekalipun. Kita telah jelaskan bahwa redaksi 
hadits di atas memberikan pemahaman dalam mimpi, sementara Ibnu Hamid al-Mujassim 
ini mengatakan itu terjadi pada saat Isra ’?? [Na ’udzu BillahJ. Allah maha suci dari segala 
apa yang telah diperbuat oleh Ibnu Hamid dan orang-orang semacamnya, dan Allah pasti 
membalas mereka dengan naraka. Mereka adalah orang-orang buruk yang telah 
menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya; mengatakan bahwa Allah laksana pengantim. 
Jelas, yang menuliskan keyakinan semacam ini bukan seorang muslim. 

Adapun riwayat hadits di atas yang menyebutkan redaksi [yang secara 

literal berarti dingin]; sesungguhnya makna al-bard ini adalah sifat benda, jelas tidak 
layak dan tidak boleh Allah disifati dengannya. Padahal al-Qddlf Abu Ya’la al-Mujassim 
dalam kitabnya; al-Kinayah, memberlakukan takwil terhadap hadits: “ ^ 'A; 1 j 

s j^”; ia memaknainya: ^a”, [ia mentakwil kata “®dengan A’; lalu 

mengapa mereka memahami hadits-hadits semacam ini dalam pemahaman literalnya; 
tidak memakai takwil?]. 

Hadits Ke Tiga: 

Uinmu Thufail; perempuan Ubay meriwayatkan bahwa ia mendengar Rasulullah 
berkata: 


'j y^ 0^ jt j* lS'j (Js*) 


[Ini hadits palsu, tidak boleh kita ambil, sangat menyesatkan, 
makna literalnya mengatakan: "Sesungguhnya ia (Rasulullah) 
telah melihat Allah dalam mimpinya dalam bentuk yang paling 
indah; yaitu Dia sebagai anak muda yang bercahaya kehijauan, 
pada kaki-Nya dua sendai dari emas, dan pada wajah-Nya ada 
kupu-kupu dari emas”] 


Hadits ini diriwayatkan oleh Nu’aim bin Hammad. Imam Ibnu Adiy berkata: “Dia 
(Nu’aim bin Hammad) adalah seorang pemalsu hadits”. Imam Ahrnad bin Hanbal seuatu 
ketika ditanya tentang Nu’aim, lalu beliau memalingkan muka (mengingkarinya), seraya 
berkata: “Hadits yang diriwayatkan olehnya adalah hadits munkar dan majhul [tidak 
dikenal dan tidak memiliki dasar]”. 

Kemudian ada riwayat yang mengatakan bahwa Rasulullah bersabda: 


«•i 


aILp 








-i U 


(J* 5 ) 
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[Hadits palsu, menyesatkan, makna literalnya mengatakan: “Aku 
(Rasulullah) telah melihat Tuhan-ku berambut keriting (kribo), 
tidak berjanggut (seperti anak muda), di atas-Nya adalah mahkota 

hijau”]. 

Hadits ini diriwayatkan dari jalur Hainmad bin Salamah. Dia memiliki saudara tiri 
zindik [kafir karena kesesatan-kesesatannya] bernama Ibnu Abil Awja’. Dia banyak 
memasukan riwayat palsu di dalam kitab-kitab Hannnad bin Salamah yang sama sekali 
tidak memiliki dasar, karenanya riwayat-riwayat semacam ini tidak dapat dijadikan dalil 
sedikitpun. 

Sementara al-Qadli Abu Ya’la al-Mujassim menetapkan sifat-sifat bagi Allah 
“seenakperutnya”, ia mengatakan bahwa Allah adalah sebagai anak muda yang tidak 
berjanggut, rambut keriting menggumpal, wajah-Nya dikelilingi kupu-kupu emas, 
memakai dua sandal, dan mengenakan mahkota di kepala-Nya; lalu Abu Ya’la berkata: 
“Itu semua tidak seperti yang kita bayangkan”. Padahal apa yang diriwayatkannya itu 
sama sekali tidak benar, kita semua telah tahu bahwa ketika dikatakan: “Anak muda, 
tidak berjanggut, ...” dan seterusnya; maka semua itu tidak ada pemahaman lain kecuali 
dalam pemahaman bentuk dan benda. Sementara Abu Ya’la al-Mujassim berkata: “Itu 
semua tidak seperti yang kita pikirkan (bayangkan)”, ini sama saja dengan mengatakan: 
“Si fulan berdiri tapi tidak berdiri”, atau: “Si fulan duduk tapi tidak duduk”. [Kata-kata 
yang sama sekali tidak bisa diterima sehat akal). 

Imam Ibnu Aqil al-Hanbali berkata: “Kita pastikan bahwa hadits seperti ini adalah 
hadits bohong (palsu). Walaupun yang meriwayatkannya orang-orang terpercaya (tsigah) 
tetapi jika isi redaksinya adalah perkara mustahil semacam ini maka semua itu tidak 
dapat diterima. Perumpamaannya jika ada sekelompok orang terpercaya memberitahukan 
bahwa ada seekor kuda gemuk yang sangat besar masuk ke dalam lubang jarum; maka 
berita mereka tidak dapat dibenarkan karena itu perkara mustahil walaupun yang 
menyampaikannya orang-orang yang sangat terpercaya”. 


Hadits Ke Empat: 

Dari sahabat Anas bin Malik bahwa Rasulullah bersabda: 


^ ^ ^ } c l''' 

a* ^ s-^ J^ ^ ^ :(J^) 


[Ini hadits palsu, tidak boleh kita ambil, makna literalnya 
mengatakan: “Di malam saat aku di-Ara’-kan aku melihat segala 
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sesuatu pada Tuhanku, hingga aku melihat mahkota yang 
bertahtakan berlian”]. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Abui Qasim Muhammad bin Ilyasa’ dari Qasim bin 
Ibrahim. Tentang siapa Abui Qasim Muhammmad bin Ilyasa’; al-Azhari berkata: ”Aku 
pernah duduk sesaat bersamanya, tiba-tiba ia berkata: Semenjak aku duduk bersamamu 
aku telah mengkhatamkan satu bacaan al-Qur’an”. [Artinya orang ini senang bedusta, 
bagaimana mungin hanya duduk beberapa saat lalu ia mengatakan telah mengkhatamkan 
seluruh bacaan al-Qur’an?]. Sementara tentang Qasim bin Ibrahim dikatakan oleh Imam 
ad-Daraquthniy: ”Dia seorang pendusta”. Semoga Allah membalas kejahatan orang- 
orang yang membuat hadits-hadits palsu. 


Hadits ke lima: 

Imam al-Bukhari dan Imam Muslim dalam dua kitab Sahih masing-masing 
meriwayatkan dari sahabat Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda: 


Iy 15" A oAA 015" :JjJL$ ^bJl aijI 

^Jl 0j jS* ^ Aiil d i3 A j o’yi 0 T& 

Idi i yu : j j) jSl3> UI : J jjLi tO yu 

c O * SO * 0 s * s O ^ 0 0* y ' y ' ^ * 

Ijl : (J tLgJ ^Jl n J J-^'I ^3 CflA Ujj $Ss>7 Iil3 cAj AjL 

cJT :0TUli c^T, 


[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, mengatakan: 
“Allah akan mengumpulkan manusia, Dia berkata: “Siapa di antara 
kalian menyembah sesuatu maka ikutilah ia”, maka mereka 
mengikuti segala apa yang telah mereka sembah [di dunia], 
tersisalah umat ini dengan orang-orang munafiknya, lalu Allah 
mendatangi mereka bukan pada bentuk yang mereka kenal, Dia 
berkata: “Aku adalah Tuhan kalian”, mereka berkata: “Kami 
berlindung dengan Allah darimu [engkau bukan Allah], kami akan 
tetap di tempat kami ini hingga Tuhan datang pada kami, bila Dia 
datang maka kami akan mengenali-Nya”, maka kemudian Allah 
mendatangi mereka pada bentuk yang mereka kenal, Dia berkata: 
“Aku adalah Tuhan kalian”, lalu mereka berkata: “[Benar], 
Engkau adalah Tuhan kami”. 
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Hadits lainnya masih dalam dua kitab Sahih di atas, dari sahabat Abu Sa’id bahwa 
Rasulullah bersabda: 


c o ^ ^ c ^ 0 g oJi o" s o * o * ' 

dl iJjjLi jfi (Jjl Ojij Ajjy^S jJr 0jj^ 3 jlAJl (jJ^) 

^ ^ JI ^ ^ '"'O J, " s * * 0 * ^ 

j*-£-Tp 4.8-ISsj l lij ori :j yA^ 

aSIA ct3Eril lO y> y$ Aj 1 Al*)j :<JUL3 

o t ", i* t. * ° ''. 
y-*y-* A 1 ^ Ssk^mS 


[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, mengatakan: 
“...maka Allah mendatangi mereka dengan bentuk yang bukan 
bentuk-Nya semula, Dia berkata: “Aku adalah Tuhan kalian”, 
mereka berkata: “[Benar], Engkau adalah Tuhan kami”, maka 
tidak ada yang berbicara dengan-Nya kecuali para Nabi. Lalu 
dikatakan pada mereka: “Adakah kalian mengetahui suatu tanda 
untuk mengenal-Nya?”, mereka berkata: “Betis”, maka kemudian 
dibukakanlah betis-Nya, hingga kemudian setiap orang mukmin 
sujud bagi-Nya”]. 


Ketahuilah, setiap orang muslim wajib berkeyakinan bahwa Allah bukan benda 
yang berbentuk, berukuran, dan terdiri dari susunan-susunan. Imam Abu Sulaiman al- 
Khathabi berkata: “Pengertian: iil ^Ua” bukan dalam pengertian bahwa Allah 

bergerak, pindah dari satu tempat ke tempat yang lain, tetapi makna teks ini untuk 
mengungkapkan bahwa kelak di akhirat mereka akan melihat Allah dengan mata kepala 
mereka masing-masing, sebagaimana ketika di dunia ini mereka melihat segala sesuatu 
dari makhluk Allah yang itu semua sebagai bukti bagi keberadaan-Nya. Penglihatan 
mereka terhadap Allah dari yang semula mereka tidak pernah melihat-Nya; inilah tujuan 
diungkapkan dengan kata ^Lja”. 

Pendapat sebagian ulama lainnya dalam makna hadits di atas mengatakan: “Akan 
datang puncak kesulitan yang akan terjadi terhadap seluruh makhluk di hari kiamat kelak, 
dan mereka juga akan melihat bentuk-bentuk para malaikat Allah; padahal mereka semua 
tidak pernah mendapati kejadian seperti itu ketika mereka di dunia. Dalam keadaan 
seperti ini maka orang-orang mukmin berlindung kepada Allah, mereka berkata: “Jika 
datang tanda-tanda kasih sayang Allah maka kita akan mengetahuinya [artinya 
mengetahui bahwa itu sebagai rahmat dari-Nya], inilah makna yang dimaksud dengan 
redaksi hadits di atas ^ ijy^\\ ^Es”. Maka kemudian Allah membuka 

segala kesulitan yang menimpa orang-orang mukmin tersebut [artinya menghilangkan 
dan mengangkat segala kesulitan tersebut] dan makna inilah yang dimaksud: “ 


Halal untuk diperbanyak dengan cara apapun dengan tanpa merubah sedikitpun kandungan yang dimaksud. 
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Setelah itu maka kemudian mereka sujud kepada Allah sebagai bukti syukur 
kepada-Nya”. 

Sementara pendapat ulama lainnya mengatakan: “Sesuatu yang berbentuk tersebut 
adalah untuk menguji [iman] mereka [bukan artinya sesuatu tersebut adalah Allah], 
sebagaimana Allah mengirimkan Dajjal ke dunia ini [sebagai salah satu tanda besar hari 
kiamat] di mana ia mengaku sebagai Allah; adalah untuk menguji iman manusia. Kelak 
orang-orang mu km i n saat melihat Dajjal tersebut akan berkata: LU [Kami 

berlindung dengan Allah darimu]. 

Pemahaman ini sejalan dengan sebuah hadits dari sahabat Abu Musa al-Asy’ari 
bahwa Rasulullah bersabda: 


✓ 0 -* 0 e- 'l o* l o ^ jj ^ ' o *o * jj * 

4Jjl :JULs cLjjJI ^ hS** Lj LJ o[ :oo[ 

JI * ' ' * ' ' * * JIJIC 

4 4j[ : o j) 4j jaj : JlLs 

JA-j y& 4 J 0 I ojyl2-U3 iaJ 


[“Sesungguhnya manusia (di akhirat) berkata: “Sungguh kami 
memiliki Tuhan yang telah kami sembah ketika di dunia”, 
dikatakan kepada mereka: “Apakah kalian mengenal-Nya jika 
kalian melihat-Nya?”, mereka berkata: “Iya”, lalu dikatakan: 
“Bagaimana kalian mengenal-Nya padahal kalian tidak pernah 
melihat-Nya?”, mereka berkata: “Sesungguhnya Dia tidak 
memiliki keserupaan”, lalu dibukakanlah hijab (penghalang) maka 
mereka melihat kepada Allah, maka mereka semua turun 
bersujud”]. 


Imam Ibnu Aqil al-Hanbali berkata: “Makna bentuk (shurah) secara hakekat 
adalah sesuatu yang memiliki kerangka-kerangka dan susunan-susunan; dan pastilah 
merupakan sifat-sifat tubuh. Di antara bukti dalam ketetapan kita bahwa Allah bukan 
benda [artinya bukan tubuh yang memiliki susunan-susunan] adalah dalil qath’i, yaitu 
firman-Nya dalam QS. Asy-Syura: 11: Lalu argumen logis mengatakan: 

seandainya Allah sebagai benda maka berarti makna “shurah” dalam teks-teks hadits 
adalah dalam pengertian sifat benda. Dan jika sifat-sifat Allah sebagai sifat-sifat benda 
maka berarti boleh terjadi pada-Nya segala sesuatu yang terjadi pada seluruh benda 
[seperti berubah, hancur, punah, dan lainnya], dan pastilah Dia membutuhkan kepada 
yang menjadikan-Nya pada ukuran bentuk (shurah) tersebut. Lalu bila dikatakan bahWa 
Allah memiliki tubuh; dan tubuh-Nya itu qadim [tidak bermula] maka berarti boleh jadi 
pula bahwa ada di antara makhluk ini yang qadim; karena sama-sama memiliki tubuh. 


Halal untuk diperbanyak dengan cara apapun dengan tanpa merubah sedikitpun kandungan yang dimaksud. 
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Dengan demikian kita harus mentakwil makna “shurah ” yang dimaksudkan dalam hadits 
tersebut dan tidak boleh dipahami bahwa Allah sebagai benda. 


Hadits Ke Enam 

Imam Muslim meriwayatkan dalam kitab Sahih dari sahabat al-Mughirah bahwa 
Rasulullah bersabda: 

<eJl 'j j jjjJl ^ j>~ jJJJd j Aill jS-\ 'j 

Cr? 

[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, mengatakan: 

’Tidak ada satu sosok-pun yang lebih cemburu dari pada Allah, 
karena itulah Allah mengharamkan segala keburukan (kejahatan). 

Dan tidak ada seorang-pun yang lebih senang terhadap pujian dari 
pada Allah”. Makna literal ini seakan mengatakan bahwa Allah 
sebagai sosok, tubuh, atau benda]. 

Kata V” adalah redaksi dari beberapa orang perawi. Sementara sebagian 

perawi lainnya dengan menggunakan redaksi O 0 jA' Y”. Terkait dengan hadits ini 
kebanyakan para perawi meriwayatkannya dengan redaksi yang mereka anggap sebagai 
maknanya, termasuk penyebutan kata adalah dari redaksi yang buat oleh para 

perawi sendiri. 

Adapun pengertian dari hadits tersebut ialah: “Tidak ada sesosok-pun dari 
kalian...”. [Artinya, yang dituju adalah sosok-sosok sahabat Rasulullah yang ada 
bersamanya saat itu]. Oleh karena para sahabat berada di hadapan Rasulullah maka 
Rasulullah menegaskan dengan penyebutan kata “sosok” (syakhsh); artinya Rasulullah 
menyebutkan nama-nama mereka. Kata “sosok” (syakhsh) itu sendiri hanya diperuntukan 
bagi benda yang memiliki susunan-susunan. [Artinya mustahil Allah disebut dengan 
“sosok”]. Perumpamaan penggunaan bahasa semacam ini seperti perkataan sahabat 
Abdullah bin Mas’ud: 


4jI«, jlj 'j J jL* Dj 

Makna literal teks ini mengatakan: “Tidak ada makhluk, baik surga maupun neraka, yang 
lebih agung dari ayat kursi” [Makna literal ini seakan menyebutkan bahwa ayat Kursi 
(atau al-Qur’an) adalah makhluk sebagaimana surga dan neraka, padahal yang dimaksud 
bukan demikian. Kata “makhluk” di sini kembali kepada kata surga dan neraka, bukan 


Halal untuk diperbanyak dengan cara apapun dengan tanpa merubah sedikitpun kandungan yang dimaksud. 








71 


Terjemah Daf’u Syubah At-Tasybih - Ibn Al-Jauzi 


kembali kepada ayat Kursi. Demikian pula dengan maksud hadits di atas; bukan untuk 
menetapkan bahwa Allah sebagai “sosok” (syakhsh), tetapi kata di situ kembali 

kepada para sahabat yang ada di hadapan Rasulullah]. 

Dalam menjelaskan perkataan sahabat Abdullah bin Mas’ud di atas Imam Ahmad 
bin Hanbal berkata: “Kata “cjK” kembali kepada kata “AaJI” (surga) dan “jAI” (neraka) 
bukan yang dimaksud kembali kepada al-Qur’an (ayat kursi). Atau boleh pula dalam 
pemahaman “al-Mus-tastna Min Ghair al-Jins”; artinya bahwa sesuatu “yang 
dikeculikan” dalam sebuah redaksi bukan bagian [artinya tidak sejenis] dengan segala 
sesuatu yang tengah dibicarakan dalam redaksi tersebut, contoh semacam ini (al-Mus- 
tastna Min Ghair al-Jins) adalah firman Allah: 




Makna literal ayat ini mengatakan: “Dan tidak ada pengetahuan (ilmu) bagi mereka 
tentangnya (Nabi Isa); kecuali mereka hanya mengikuti prasangka [bahwa mereka telah 
membunuhnya]”. [Dalam ayat ini; “sesuatu yang dikecualikan” (al-Mus-tastna) adalah 
kata “prasangka” (zhann), dan zhann ini bukan bagian dari jenis pengetahuan (ilmu)]. 

Adapun kata “»jA^'” [dalam redaksi hadits di atas dengan kata “jA 1 ”; yang secara 
literal bermakna “cemburu”] adalah untuk mengungkapkan kebencian (kemurkaan), 
[bukan untuk mengungkapkan bahwa Allah memiliki sifat cemburu]. Karena itu para 
ulama berkata: “'d aIiaIj£ cjjuJ i> J^” [artinya; “Setiap yang cemburu dari 

sesuatu maka itu artinya orang tersebut benci terhadap sesuatu tersebut”. Contoh seorang 
suami cemburu bila istrinya berselingkuh; itu artinya suami tersebut membenci 
perselingkuhan]. Dengan demikian kata “SjA^'” dalam hadits di atas bukan untuk 
menetapkan bahwa Allah memiliki sifat cemburu, tetapi untuk mengungkapkan bahwa 
Allah sangat murka jika hamba-hamba-Nya melakukan keburukan dan kejahatan. Oleh 
karena itulah Allah mengharamkan segala bentuk kejahatan dan keburukan (al-fawahisy) 
[karena Allah sangat sayang terhadap hamba-hamba-Nya yang mukmin], dan Allah 
memberikan ancaman terhadap orang-orang yang melakukan kejahatan tersebut. Untuk 
pemahaman inilah kemudian Rasulullah dalam haditsnya mengungkapkan dengan redaksi 
“al-ghayrah 

Hadits Ke Tujuh 

Sahabat Abu Musa meriwayatkan bahwa Rasulullah bersabda: 

o £ 0 s o / / / / 8 ^ 8 /'s's ' s ^ * 

ytf Lg-A 3 ^ jiA Al j] (J-i) 


Halal untuk diperbanyak dengan cara apapun dengan tanpa merubah sedikitpun kandungan yang dimaksud. 








72 


Terjemah Daf’u Syubah At-Tasybih - Ibn Al-Jauzi 


[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil karena 
menyesatkan, mengatakan: "Sesungguhnya Allah menciptakan 
Nabi Adam dari segenggam [tanah] yang Dia genggamnya dari 
seluruh [tanah] bumi”. Makna literal ini mengatakan seakan Allah 
memiliki genggaman tangan] 

Sesungguhnya kata [yang secara literal berarti ”genggaman”] dalam teks ini 

dengan disandarkan kepada Allah bukan untuk tujuan menetapkan bahwa Allah memiliki 
genggaman tangan. Ketahuilah, bahwa dalam bahasa Arab itu biasa diungkapkan 
"perbuatan seorang hamba” yang disandarkan kepada "tuannya”. [Artinya, seseorang 
berbuat suatu perbuatan karena ia perintah oleh tuannya; lalu orang tersebut mengatakan 
bahwa perbuatan tersebut adalah perbuatan tuannya. Padahal itu perbuatannya sendiri; ia 
hanya menyandarkan perbuatan tersebut kepada tuannya]. Contoh penggunaan bahasa 
seperti ini, dalam al-Qur’an Allah berfirman: ‘AAA [Secara literal ayat ini 

bermakna: "Kami (Allah) hilangkan atau tutupi mata-mata mereka (hingga mereka tidak 
bisa melihat), kata dalam ayat ini disandarkan kepada Allah, padahal itu adalah 

perbuatan mata mereka sendiri]. 

Dalam kasus hadits di atas terdapat riwayat yang disebutkan oleh Muhammad bin 
Sa’ad dalam kitab Thabaqat bahwa Allah telah mengutus Iblis untuk mengambil setiap 
bagian dari seluruh tanah bumi yang kemudian Allah menciptakan Nabi Adam dari 
tanah-tanah tersebut, karena itulah Iblis membangkang ketika diperintah oleh Allah untuk 
sujud [penghormatan] kepada Nabi Adam, Iblis berkata [sebagaimana disebutkan dalam 
al-Qur’an]: 


£]» 'cJdA VJ 


[Apakah aku harus bersujud kepada yang telah Engkau ciptakan 
dari tanah?] 


[Dari sini, pemahaman hadits di atas menjadi jelas bahwa penyandaran kata 
kepada Allah bukan untuk menetapkan bahwa Allah memiliki genggaman tangan, tetapi 
kata tersebut adalah perbuatan makhluk yang disandarkan kepada Allah, karena 

Allah memerintah makhluk tersebut untuk mengambil segenggam dari setiap tanah bumi; 
dalam hal ini makhluk dimaksud adalah Iblis sebagaimana disebutkan dalam riwayat Ibn 
Sa’ad di atas]. 


Hadits Ke Delapan 

Diriwayatkan bahwa Salman berkata: 


Halal untuk diperbanyak dengan cara apapun dengan tanpa merubah sedikitpun kandungan yang dimaksud. 
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[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil karena 
menyesatkan, mengatakan: "Sesungguhnya ketika Allah 
mengaduk tanah [untuk menciptakan] Adam Ia memukulkan 
dengan kedua tangan-Nya pada tanah tersebut. Maka dari tangan 
kanan-Nya keluar segala sesuatu yang baik, dan dari tangan lain- 
Nya keluar segala sesuatu yang buruk. Kemudian Dia 
mencampurkan antara keduanya, maka dari situlah Dia 
mengeluarkan yang hidup dari yang mati, dan mengeluarkan yang 
mati dari yang hidup”]. 


Ini adalah hadits mursal [tidak dapat dijadikan landasan akidah]. Telah tetap dalil 
bahwa Allah tidak disifati dengan bersentuhan dengan sesuatu dari makhluk-Nya karena 
Allah bukan benda. Kalaupun seandainya hadits ini benar [padahal tidak dapat dijadikan 
dasar akidah] maka tujuannya untuk menceritakan ketentuan-ketentuan Allah dalam 
proses penciptaan Nabi Adam [artinya, bukan dalam malcna literalnya]. 

Sementara al-Qadli Abu Ya’la al-Mujassim berkata: “Mengaduk tanah dan 
mengolahnya adalah pekerjaan yang disandarkan kepada tangan, dan dengan cara itulah 
Allah menciptakan Nabi Adam”. 

Sesungguhnya, ungkapan Abu Ya’la ini mumi merupakan penyerupaan Allah 
dengan makhluk-Nya (tasybih). 


Hadits Ke Sembilan 

Ubaid bin Hunain meriwayatkan, berkata: 

Jj * ° o 0 # C 

OLo-Jt-Jl ^y> j (J^) 
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Halal untuk diperbanyak dengan cara apapun dengan tanpa merubah sedikitpun kandungan yang dimaksud. 
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o « 4 f c ^00 ^ 0 „s x0 

^ -b-'V M :J0> j*j ilSz 1 j' t _ s ^ “OlLs- 


S* xf . C 


[Riwayat ini tidak benar, makna literalnya tidak boleh kita ambil, 
mengatakan: ”Ketika aku duduk di dalam masjid tiba-tiba datang 
Qatadah an-Nu’man, ia duduk, lalu ia berbicara, kemudian ia 
berkata: "Marilah kita temui Abu Sa’id al Khudriy, saya dapat 
berita bahwa beliau dalam keadaan sakit”. Maka kami mendapati 
Abu Sa’id sedang terlentang dengan meletakan kaki kanan di atas 
kaki kirinya. Kami mengucapkan salam kepadanya, lalu kami 
duduk. Tiba-tiba Qatadah mengangkat tangannya dan 
menggeserkan kaki Abu Sa’id al Khudriy dengan sangat kuat 
(secara kasar). Abu Sa’id berkata: “ Subhcincilldh , wahai manusia, 
engkau telah menyakitiku”. Qatadah berkata: “Itulah yang aku 
inginkan, sesungguhnya Rasulullah telah bersabda: 
“Sesungguhnya setelah Allah menciptakan makhluk-Nya maka 
Dia terlentang dengan meletakan satu kaki-Nya di atas kaki-Nya 
yang lain, dan Dia berkata: “Tidak selayaknya bagi siapa-pun dari 
malchluk-Ku yang melakukan ini (terlentang dengan posisi kaki 
demikian)”. Abu Sa’id berkata: “Semoga tidak dosa, aku tidak 
akan melakukannya lagi selamanya”]. 


Abdullah bin Hanbal berkata: “Saya tidak pernah melihat hadits ini dalam kitab- 
kitab syari’at yang mu’tamad r ”. [Artinya, riwayat ini tidak pernah ada dalam kitab-kitab 
yang merupakan sandaran (referensi) yang kuat dan dibenarkan]. 

Sementara tentang siapa Ubaid bin Hunain; Imam al-Bukhari berkata: “Hadits- 
haditsnya tentang penduduk Madinah tidak ada yang benar”. 

Selain itu, di dalam hadits tersebut terdapat cacat lainnya, yaitu bahwa Qatadah 
bin an-Nu’man telah wafat pada masa Khalifah Umar bin al-Khattab, sementara Ubaid 
bin Hunain wafat tahun 105 H pada umur 75 tahun —dalam pendapat al Waqidi—, ini 
artinya antara Ubaid bin Hunain dan Qatadah bin an-Nu’man terdapat rentang jarak masa 
[yang karenanya keduanya tidak pernah bertemu] yang menjadikan riwayat hadits 
tersebut terputus. 

Imam Ahmad bin Hanbal berkata: “Kalaupun riwayat ini benar; kemungkinannya 
adalah bahwa saat itu Rasulullah sedang menceritakan perkataan sebagian Ahli Kitab 
untuk tujuan mengingkari mereka, hanya saja pengingkaran Rasulullah ini tidak dipahami 
oleh Qatadah”. 


Halal untuk diperbanyak dengan cara apapun dengan tanpa merubah sedikitpun kandungan yang dimaksud. 
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Apa yang diungkapkan oleh Imam Ahmad ini benar, karena ada sebuah hadits 
yang telah kami riwayatkan bahwa suatu ketika sahabat az-Zubair mendengar seseorang 
[dari sahabat Rasulullah] menyampaikan sebuah hadits Nabi. Sahabat az-Zubair 
menyimak dengan seksama apa yang disampaikan oleh sahabat tersebut. Setelah selesai 
az-Zubair berkata: “Benarkah engkau mendengar apa yang engkau sampaikan tersebut 
dari Rasulullah?”. Sahabat itu menjawab: “Benar, aku mendengarnya dari Rasulullah”. 
Az-Zubair berkata: “Apa yang engkau sampaikan itu dan setiap yang semacam itu adalah 
perkara-perkara yang dilarang bagi kita untuk mengatakan bahwa itu dari Rasulullah. 
Sesungguhnya apa yang kamu sampaikan tadi aku-pun telah mendengarnya dari 
Rasulullah; karena saat itu aku hadir di hadapannya. Rasulullah menyampaikan hadits itu 
dimulai karena pertanyaan kami tentang seorang dari Ahli Kitab, lalu di tengah 
Rasulullah berbicara tiba-tiba engkau datang, dan engkau telah terlewatkan permulaan 
(awal pembicaraan) hadits tersebut; padahal Rasulullah sedang menceritakan perkataan 
seorang dari Ah Kitab. Engkau menyangka bahwa itu adalah perkataan Rasulullah”. 

Aku (Ibnul Jawzi) berkata: “Kemungkinan besar riwayat tentang sahabat az- 
Zubair ini mengisyaratkan kepada apa yang diriwayatkan oleh Qatadah di atas. Dasarnya 
karena para Ahli Kitab berkata: “Sesungguhnya Allah setelah menciptakan langit dan 
bumi lalu Dia beristirahat”, kemudian turunlah firman Allah sebagai bantahan terhadap 
mereka: ‘V>1t> j” [Artinya; Allah tidak lelah, kerena lelah adalah sifat makhluk]. 
Dengan demikian sangat dimungkinkan bahwa Rasulullah saat itu tengah menceritakan 
perkataan para Ahli kitab; yang hal ini tidak dipahami (tidak didengar) oleh Qatadah”. 

Sementara itu Imam Abdurrahman bin Ahmad telah meriwayatkan dalam kitab 
as-Sunnah , berkata: Aku telah melihat al-Hasan meletakan kaki kanannya di atas kaki 
kirinya dalam posisi duduk [posisi istirahat]. Aku berkata kepadanya: Wahai Abu Sa’id 
bukankah duduk dengan posisi seperti ini makruh? Beliau menjawab: Semoga Allah 
menghancurkan orang-orang Yahudi. Kemudian Abu Sa’id membacakan firman Allah: 


.S'* * jtS- ^ * t * ° o ' 

i__j J ^ Lo. g U; Dj CJI Jjlij 

(38 :<3 sj^-“) 


Dari ucapan beliau ini aku mengetahui apa yang beliau maksudkan, kemudian aku diam. 
[Artinya bahwa pernyataan Allah duduk, istirahat, meletakan kaki kanan di atas kaki kiri, 
terlentang dan berbagai sifat benda lainnya adah perkataan orang-orang Yahudi]. 

Aku (Ibnul Jawzi) berkata: “Pernyataan al-Hasan dalam riwayat di atas 
memberikan isyarat yang sangat jelas bahwa pendapat demikian [artinya, perkataan 
bahwa posisi terlentang dan atau duduk yang tidak dibolehkan] adalah perkataan orang- 
orang Yahudi, karena sesungguhnya telah ada riwayat sahih menyebutkan bahwa 
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Rasulullah, sahabat Abu Bakar, dan sahabat Umar merebahkan diri dengan posisi kaki 
yang satu diletakan di atas kaki lainnya. Hanya saja hal itu menjadi makruh hukumnya 
bagi orang yang tidak memakai celana [karena dikhawatirkan akan terbuka auratnya], 
AlldhuA jam”. 


Hadits Ke Sepuluh 

Al-Qddli Abu Ya’la meriwayatkan dari Hassan bin Athiyyah bahwa ada seorang 
musyrik mencaci-maki Rasulullah, kemudian ia didatangi seorang muslim; lalu keduanya 
berkelahi dan kemudian orang muslim tersebut membunuhnya. [Ketika Rasulullah 
mengetahui peristiwa ini], beliau bersabda: 


a\ Al'. 


[Hadits ini tidak benar, makna literal riwayat ini tidak boleh kita 
ambil, mengatakan: “Janganlah kalian merasa heran, siapa yang 
yang membela Allah dan rasul-Nya maka ia akan menemui Allah 
yang dalam keadaan bersandar, lalu orang tersebut duduk bagi- 
Nya”]. 


Aku (Ibnul Jawzi) berkata: “Ini adalah hadits maqhtu’ yang jauh dari kebenaran. 
Dan kalaupun benar maka makna yang dimaksud adalah bahwa Allah menerima, 
memberi karunia dan memuliakan orang yang membela Rasulullah tersebut [bukan dalam 
makna literalnya]”. 


Hadits Ke Sebelas 

Imam al-Bukhari dan Imam Muslim dalam kitab Sahih masing-msing 
meriwayatkan sebuah hadits dari sahabat Anas bin Malik, bahwa Rasulullah bersabda: 


* * s s s * 0 0 s * * 0 'l / 

'Tyd\ J* J 41 ^ ^ 'l (JA) 

iSjjA 


[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, mengatakan: 
’Terus-menerus Jahanam akan dimasukan di dalamnya (dari para 
penghuninya). Jahanam berkata: “Adakah tambahan lagi?”, hingga 
kemudian Allah meletakan telapak kaki-Nya di dalamnya hingga 
berdesakan sebagiannya kepada sebagian yang lain”]. 


Aku (Ibnul Jawzi) berkata: “Wajib bagi kita berkeyakinan bahwa Dzat Allah 
bukan benda yang dapat terbagi-bagi, tidak diliputi oleh tempat, tidak disifati dengan 
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berubah, dan tidak disifati dengan berpindah-pindah. Telah diriwayatkan dari Abu Ubaid 
al-Harawi dan Imam al-Hasan al-Bashri, bahwa ia (al-Hasan al-Bahsri) berkata: Yang 
dimaksud dalam hadits di atas adalah orang-orang yang didatangkan [dimasukan, 
ditempatkan] oleh Allah dari para makhluk-N ya yang jahat di dalam nereka Jahanam”. 

Abu Manshur al-Azhari [salah seorang pakar bahasa] berkata: “Kata yang 
dimaksud di sini adalah orang-orang yang merupakan penghuni neraka, mereka di 
datangkan ke neraka dan dikekalkan di dalamnya selamanya. Dalam bahasa, 
diungkapkan; “ 
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dengan menetapkan adanya bagian-bagian bagi Allah. Jelas, ini adalah keyakinan yang 
sangat buruk. 

Dan aku (Ibnul Jawzi) telah telah melihat sebuah kitab yang ditulis oleh Abu Bakr 
bin Khuzaimah —yang menurutnya— berisi penyebutan sifat-sifat Allah, disusun dengan 
bab-bab, di antaranya ada bab yang ia namakan: “Bab Itsbat al-Yad” [Menurutnya; Bab 
untuk menetapkan bahwa Allah memiliki tangan], “Bab Imsak as-Samawat Ala 
Ashdbi’ih’’ (Menurutnya; Bab penjelasan bahwa seluruh lapisan langit digenggam dalam 
jari-jari tangan Allah), dan “Bab Itsbat ar-Rijl Wa In Raghamat al-Mu’tazilah” 
(Menurutnya; Bab untuk menetapkan bahwa Allah memiliki kaki; walaupun diinkari oleh 
kaum Mu’tazilah). Kemudian Ibnu Khuzaimah berkata: “Allah berfirman dalam al- 
Qur’an: 


✓ /> / i» ✓ 

(195 jJI ^1 Lgj JjrjI 


[Maknanya: “Bukankah mereka memiliki kaki yang mereka 
berjalan dengannya, bukankan mereka memiliki tangan yang 
mereka memegang (memukul) dengannya?”. QS. Al-A’raf: 195]. 


Dengan ayat ini (menurut Ibn Khuzaimah) Allah memberitahukan kepada kita bahwa 
sesuatu yang tidak memiliki tangan dan kaki maka pastilah dia itu seperti binatang”. 
[Artinya, menurut Ibn Khuzaimah Allah memiliki anggota kaki dan memiliki anggota 
tangan karena Allah bukan binatang]. 

Imam Ibnu Aqil al-Hanbali berkata: “Maha suci Allah dari berada pada tempat- 
tempat, Allah bukan benda yang memiliki anggota-anggota badan dan bagian-bagian, 
maha suci Allah dari berbuat suatu perbuatan di dalam neraka yang dalam perbuatan-Nya 
tersebut membutuhkan kepada sesuatu dari Dzat-Nya hingga (sesuatu dari Dzat-Nya 
tersebut) disebut sebagai bagian dari sifat-Nya (seperti keyakinan kaum Muasyabbihah). 
Padahal Allah telah berfirman: 


(69 :&W^) j\j li 

[Maknanya: “Wahai api jadilah engkau dingin dan selamat (bagi 
Nabi Ibrahim”. QS. Al Anbiya’: 69]. 

[Artinya; di dalam ayat ini mengandung bantahan terhadap mereka yang mengartikan 
dengan “kaki” pada hak Allah]. Dengan demikian alangkah buruk dan bodoh 
keyakinan mereka yang mengatakan bahwa Allah memiliki anggota kaki, sungguh Allah 
Sang Pencipta bagi segala sesuatu yang ada di atas maupun segala sesuatu yang ada di 
bawah [dan segala apa yang ada di dunia, serta setiap perkara yang ada di akhirat kelak]; 
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maka mustahil Dia menyerupai sesuatu dari makhluk-makhluk-Nya tersebut. Dalam al- 
Qur’an dengan tegas Allah mendustakan keyakinan orang-orang kafir, berfinnan: 

(99 ^ oif” ji 

[Maknanya: “Seandainya mereka itu semua adalah tuhan tentunya 
mereka tidak akan masuk ke dalamnya (neraka)”. QS al Anbiya’: 

99]. 

Lalu bagaimana mungkin Allah (Tuhan yang berhak disembah dan yang menciptakan 
neraka) bahwa Dia akan masuk ke dalam neraka?! bahkan —dalam keyakinan kaum 
Musyabbihah— yang masuk ke dalam neraka tersebut adalah kaki-Nya?! Na’udzu billah. 
Sesungguhnya Allah maha suci dari seluruh akidah bodoh kaum Mujassimah. 

Hadits ke dua belas 

Sahabat Abu Hurairah meriwayatkan dari Rasulullah bahwa Rasulullah bersabda: 

Lplji oo Al oU-Lr jbJl jZp ((J^) 

jLAJl 

[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil karena 
menyesatkan, mengatakan: “Gusi-gusi orang kafir di neraka 
seperti besarnya gunung Uhud, dan tebal kulitnya setebal tujuh 
puluh dua hasta dengan hasta Allah”. Makna literalnya seakan 
mengatakan bahwa Allah sebagai benda yang memiliki bentuk, 
ukuran, dan anggota badan]. 

Berkata Abu Amr az-Zahid: “Makna “ jAA” yang dimaksud di sini adalah 
“Jj LJI”, artinya “yang panjang”. Dalam bahasa Arab biasa diungkapkan kata: “»jA?- kLJ”; 
artinya pohon kurma yang tinggi [panjang]”. 

Sementara Abu Ya’la al-Mujassim berkata: “Kita harus memberlakukan makna 
al-Jabbdr di sini dalam makna zahimya, dan maknanya jelas al-Jabbdr yang dimaksud 
adalah Allah [Yang Maha Perkasa]”. 

Aku (Ibnul Jawzi) berkata [dalam mengomentari pernyataan Abu Ya’la al- 
Mujassim ]: “Sangat aneh, betul-betul sangat mengherankan, bagaimana [potensi] akal 
tidak dipergunakan hingga sejauh ini?! Akal sehat mana yang dapat menerima bahwa 
ketebalan kulit orang-orang kafir (di neraka kelak) hingga empat dua hasta dengan 
ukuran hasta Allah?! [Ini artinya dalam keyakinan Abu Ya’la al-Mujassim dan seluruh 
kaum Musyabbihah bahwa Allah adalah benda yang memiliki bentuk dan ukuran serta 
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anggota-anggota badan]. Sungguh Allah Maha Suci dari akidah sesat semacam ini 
dengan kesucian yang agung”. 


Hadits Ke Tiga Belas 

Al-Qddli Abu Ya’la al-Mujassim meriwayatkan (menurutnya) dari Imam Mujahid 
bahwa ia (Mujahid) berkata: 

v t t ' £ ^ ^ * * s s s 

<0)1 JjiLi t<do j ohOdl aJlp ojb jT JJ olliJl 015" 'i' (JJ) 

> 0 > > / / * * S 

'j :Jj 5J :JjJLi 'j :Jj5J ^5" 

' s ^ * ' ' o o o ° ✓ *' * o •* s 

^JL*j <0)1 0] : JlS ^ T>- :<d JjJLs <_jj 

• • i j'. ^ ^ •* , 

0w\j>t£ ^Jlp 3w\j £-*2J 5 jO ^iLJ 

[Riwayat ini tidak benar tidak boleh kita ambil, makna literalnya 
mengatakan: “Saat kiamat nanti maka Dawud akan menyebut- 
nyebut dosanya. Allah berkata kepadanya: “Diamlah di depan- 
Ku”. Dawud berkata: “Wahai Tuhanku, dosaku... dosaku...”. Allah 
berkata: “Diamlah di belakang-Ku”. Dawud berkata: “Wahai 
Tuhanku, dosaku... dosaku...”. Allah berkata: “Bertekuklutulah di 
kaki-Ku”. Dalam redaksi Ibn Sirin mengatakan: “Allah benar- 
benar mendekat kepada Dawud hingga Dia meletakan tangan-Nya 
di atas pahanya”]. 

Sangat mengerankan; bagaimana orang ini menetapkan sifat-sifat bagi Allah 
hanya dengan pernyataan seorang tabi’in, yang bahkan itu-pun riwayat tidak benar sama 
sekali. Kalaupun benar ada yang meriwayatkan demikian maka itu adalah riwayat dalam 
menceritakan keyakinan [orang-orang musyrik] dari Ahli Kitab; sebagaimana ketetapan 
ini telah dinyatakan oleh Imam Wahb bin Munabbih. 

Sementara Abu Ya’la al-Mujassim berkata: “Kita harus memberlakukan teks ini 
dalam makna zahimya, dan kita katakan bahwa perkara itu semua bukan dalam 
pengertian anggota badan”. 

Perkataannnya ini aneh, sungguh sangat aneh. Sebenarnya kaum Musyabbihah itu 
telah menetapkan seluruh anggota tubuh bagi Allah [sebagaimana anggota tubuh yang 
ada pada manusia]; bagi-Nya mereka menetapkan paha, betis, telapak kaki, wajah 
(muka), dua tangan, jari-jemari, jari kelingking, jari jempol, naik, dan turun; anehnya, 
mereka lalu berkata: “Kita menetapkan itu semua sesuai zahimya namun bukan dalam 
makna anggota badan”. Ini sangat aneh, adakah seorang mukmin yang berakal sehat 
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menetapkan “arah depan”, “arah belakang”, “paha” [dan anggota-anggota badan lainnya] 
bagi Allah?! Sebenarnya tidak pantas bagi kita untuk berbicara dengan kaum 
Musyabbihah ini [karena mereka tidak memiliki akal sehat]. Siapapun tahu pengertian 
“paha” secara bahasa [yaitu anggota badan]; apa kemudian bisa diterima akal sehat bila 
dikatakan “paha yang bukan paha”?! [atau “jempol yang bukan jempol”, “betis yang 
bukan betis”, dan seterusnya?!]. Benar, orang-orang semacam kaum Musyabbihah ini 
adalah orang-orang yang tidak layak untuk diajak bicara [karena mereka seperti orang- 
orang gila, tidak waras, karena mereka tidak mempergunakan akal sehat]. Mereka akan 
tetap keras kepala menentang logika sehat. Mereka hanya pantas berbicara dengan anak- 
anak kecil. 


Hadits Ke Empat Belas 

Imam al-Bukhari dan Imam Muslim dalam kitab Sahih masing-masing 
meriwayatkan dari hadits sahabat Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda: 


*j» j! ji\ i3j) “UstJl am! 

os s \ o' \ -■ } s * s. 0 * O o 


[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, mengatakan: 
“Allah tertawa dari dua orang yang saling membunuh (berperang) 
satu dengan lainnya dan keduanya masuk ke surga”. Dalam 
riwayat muslim dari hadits Abdullah ibn Mas’ud (hadits 
munfarid ): “Rasulullah memberitahukan tentang orang yang paling 
terakhir masuk ke surga, Rasulullah tertawa. Lalu ada yang berkata 
kepadanya: “Apakah yang membuatmmu tertawa?”, Rasulullah 
berkata: “Aku tertawa karena Tuhan seluruh alam (Allah) 
tertawa”]. 


Ketahuilah, makna ’ VK . A I” [yang secara literal bermakna "tertawa”] kandungan 
maknanya sangat banyak; yang keseluruhan makna tersebut untuk mengungkapkan 
"kejelasan dan penampakan”. Dasarnya, segala sesuatu yang nampak (timbul) dari 
semula yang tersembunyi dalam bahasa Arab biasa diungkapkan dengan kata ’ VA.A l”. 
Contoh, bila dikatakan; ”cjluiL> maka artinya: “Bumi menjadi nampak 

(berseri) dengan tumbuhnya tumbuh-tumbuhan”. Kebalikan (antonim) dari kata ’ VK 
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adalah ’VtSJI”, [secara literal berarti "menangis”], seperti biasa diungkapkan: cj£j ” 5 

sebagaimana dalam sebuah syair: 


X- * 's' > o 0 c 9- s O s II o y o s * * 

£.l>0 ( TT rAjjs \.j ^ 


”Setiap hari dengan keadaan (.) yang baru, bumi berseri 

dengan hujan turun dari langit”. 


Adapun makna yang terjadi pada manusia adalah membuka mulut dan 

menyeringaikan (menampakan) gigi. Makna ’ VU.A i” dalam pengertian ini tentu mustahil 
bagi Allah. Dengan demikian maka wajib memahami makna pada hak Allah 

dalam pengertian bahwa Allah memperlihatkan kepada para hamba-Nya dari tanda-tanda 
kemuliaan, (keridlaan) dan karunia-Nya. 

Kemudian dalam bahasa Arab jika dikatakan: ’Wj d maka artinya 

adalah; ”Saya tertawa [membuka mulut dan menyeringaikan gigi karena senang] karena 
Allah telah memperlihatkan bagiku tanda-tanda keridlaan dan karunia-Nya”, [bukan 
bermakna: ”Saya tertawa karena tertawanya Tuhanku”]. 

Ada hadits mawqufberbxmyi: 


jZp\j 4jl jjj J olb ( l J L ^) 


[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, mengatakan: 
”(Allah) tertawa hingga nampak gusi-Nya dan gigi-gigi geraham- 
Nya”]. 


Hadits ini disebutkan oleh al-Kliallal dalam kitab as-Sunnah. Ar-Rauzi berkata: “Aku 
pernah bertanya kepada Abu Abdillah (Ahmad bin Hanbal); “Apa pendapatmu tentang 
hadits ini?”, beliau menjawab: “Itu adalah dalam pengertian bahwa Allah memberikan 
pertolongan dan karunia-Nya”. 

Kemudian Abu Abdillah juga berkata: “Seandainya itu riwayat yang benar maka 
maknanya memiliki dua pemahaman: 

Pertama: Bahwa kata j$U'” dan kata “ud[yang secara literal bermakna 
gigi geraham dan gusi] kembali kepada Rasulullah, [Artinya, penyebutan kata tersebut 
yang dimaksud adalah kembali kepada Rasulullah, bukan kepada Allah]. Dengan 
demikian makna hadits tersebut ialah: “Ketika Allah menampakan tanda-tanda nikmat 
dan karunia-Nya maka Rasulullah sangat senang; tersenyum hingga terlihat barisan gigi 
geraham dan gusi-gusinya”. Inilah pemahaman yang benar; seandainya hadits tersebut 
sebagai hadits sahih. 
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Ke dua: Penyebutan ungkapan tersebut adalah untuk memberikan pemahaman 
bahwa karunia Allah, nikmat-Nya dan rahmat-Nya sangat luas tidak terhingga [dalam 
istilah ilmu bahasa disebut j Jj^jII”], sebagaimana sebuah ungkapan dalam sebuah 

riwayat yang menyebutkan: 


[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, mengatakan: 

“Siapa yang mendatangi-Ku (Allah) dengan berjalan maka Aku 
akan mendatanginya dengan lari kecil (joging)”]. 

[Pemahaman literal hadits ini tidak boleh diambil sebab akan menjadikan makna hadits 
tersebut kontradiktif]. Pemahaman yang dimaksud oleh hadits ini adalah untuk 
mengungkapkan “ 
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mungkin [orang semacam ini disebut muslim] jika berkeyakinan bahwa Allah 
menciptakan makhluk-Nya yang Dia parahkan dari Dzat-Nya [yang bahkan ia 
berkeyakinan bahwa Dzat Allah sebagai benda]?! Sesungguhnya pendapat orang 
semacam [Abu Ya’la al-Mujassim\ ini lebih burak dari pada keyakinan orang-orang 
Nasrani. 

Hadits Ke Enam Belas 

Imam al-Bukhari dan Imam Muslim dalam kitab Sahih masing-masing 
meriwayatkan sebuah hadits dari sahabat Abdullah bin Umar bahwa Rasulullah bersabda: 

yy * * yy o 

< Ji i J!(J jSl3> ilS"" 4_J_P ^ 4jj y* 

[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, mengatakan: 

“Seorang mukmin akan didekatkan kepada Tuhannya, lalu 
Tuhannya meletakan dagu padanya, berkata: “Tahukah (ingatkah) 
engkau dosa ini?”]. 

Para ulama [Ahlussunnah Wal Jama’ah] berkata: “Makna hadits ini adalah untuk 
mengungkapkan bahwa Allah memberikan rahmat dan kasih sayang-Nya bagi seorang 
mukmin”. 

Imam Ibn al-Anbari berkata: “Makna dalam redaksi hadits ini adalah dalam 
pengertian perlindungan dan penjagaan dari Allah terhadap seorang mukmin [artinya, 
Allah menutupinya dari keburukan-keburukan, jadi makna “i-i&ll” di sini adalah “ kLUNI 

melindungi dan menutupi]. Dalam bahasa Arab jika dikatakan: “LMi JUk 
maka artinya; “si fulan A telah melindungi dan menutupi si fulan B”. Atau dalam bahasa 
bila dikatakan; “4^ <-»£ maka makna “UL&” di sini artinya menutupi (j^). Lalu 

dalam bahasa Arab; kata j5ll” terkadang disebut pula dengan kata yaitu kayu 

penyangga pintu dari arah belakang untuk menguncinya. Kata jjII” ini disebut dengan 
“UyKJl” oleh karena menutupi dan menjaga pemiliki ramah yang ada di dalamnya. 

Sementara al-Qddli Abu Ya’la al-Mujassim berkata: “Hadits tersebut memberikan 
pemahaman bahwa Allah mendekat kepada hamba dengan Dzat-Nya”. 

Jelas, [ungkapan Abu Ya’la] ini adalah perkataan orang yang tidak mengenal 
Allah, [dia berkeyakinan sesat bahwa Allah sebagai benda]. Dia tidak mengetahui 
perkara-perkara yang mustahil pada hak Allah. Dia tidak mengetahui bahwa kata “dekat” 
dalam pengertian jarak hanya terjadi bagi benda yang memiliki bentuk dan ukuran. 
[Hingga sejauh inikah akal sehatnya tidak dipakai?!]. 

Demikian pula dengan sebuah riwayat yang berbunyi: 
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^ ' y 0 y f° 't 

43 wLJ 4_d 

[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, mengatakan: 
“Sesungguhnya Allah benar-benar mendekat di hari arafah”. 

.Makna literalnya seakan Allah memiliki jarak dan sebagai benda 
yang bergerak]. 

Hadits ini tidak boleh dipahami dalam makna literalnya yang seakan Allah di hari Arafah 
[9 Dzul Hijjah] dekat dalam pengertian jarak dengan para hamba-Nya, tetapi yang benar 
dalam pengertian yang telah kita sebutkan di atas; yaitu kedekatan rahmat-Nya, karunia- 
Nya, dan ampunan-Nya. 

Hadits Ke Tujuh Belas 

Imam Muslim dalam hadits-hadits yang redaksinya diriwayatkan menyendiri 
olehnya (al-Afrdd) dari sahabat Mu’awiyah bin al-Hakam, bahwa ia (Mu’awiyah bin al- 
Hakain) berkata: 


Ji 


<>M y y y ^ y 

*Ul liU ^jj oli oJLlUJli cL«I p ^p oJlS^ (J^) 

g' 9 yt ^ ^ ''“'9 9 S 1 * 1 9 ° ' 

C ^^lp ^ \s *3 pL* j 4-ti-P 4\)l 4\)l t **'I ^ l ^ $ oLJhO 

N 9# / / 0 ^ O £ * 9 

c$.Lo-^Jl ^3 :oJli 4\il ^jjl :tgJ JliLs cL^j :Jli tLgJLpl Ml o-Lis 

9 * ° ✓ N ^ «■ o' s o y 

4_o> jy :Jlai tAiil (Jj—“j oJl :oJli ?li! :Jli 


[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, mengatakan: 
“Aku memiliki seorang budak perempuan yang selalu 
menggembala kambing. Maka suatu hari ia pergi [untuk 
menggembala] dan ternyata salah satu kambing telah dimangsa 
oleh srigala, maka aku memukul budak tersebut dengan satu 
pukulan. Lalu aku mendatangi Rasulullah menyesali perbuatanku 
tersebut, aku berkata: “Tidakkah aku merdekakan saja ia?”, 
Rasulullah berkata: “Datangkan budak itu kepadaku”. Lalu 
Rasulullah berkata kepadanya (budak): “Di mana Allah?”, budak 
menjawab: “Di langit”, Rasulullah berkata: “Siapa aku?”, budak 
menjawab: “Engkau adalah Rasulullah”. Rasulullah berkata: 
“Merdekakanlah ia, karena sungguh ia seorang mukmin”]. 


Aku (Ibnul Jawzi) berkata: “Para ulama (Ahlussunnah Wal Jama’ah) telah 
menetapkan bahwa Allah tidak diliputi oleh langit dan bumi serta tidak diselimuti oleh 
segala arah [artinya Allah ada tanpa tempat dan tanpa arah; karena tempat dan arah 
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adalah makhluk-Nya]. Adapun bahwa budak perempuan tersebut berisyarat dengan 
mengatakan di arah langit adalah untuk tujuan mengagungkan Allah [Artinya bahwa 
Allah sangat tinggi derajat-Nya. Dan pertanyaan Rasulullah dengan redaksi “uji” adalah 
dalam makna “?□ (j^ U”; artinya “Bagaimana engkau mengagungkan Allah?”, 

oleh karena kata “u>’” digunakan tidak hanya untuk menanyakan tempat, tapi juga biasa 
digunakan untuk menanyakan kedudukan atau derajat]. 


Hadits Ke Delapan Belas 

Abu Razin meriwayatkan, berkata: 


/ / x * t * , , ' ^ \ y ^ ^ ^ o* 

ijli ?4JLL>- o! lljj t jj\ awI J:o-Ls 

_ » ^ s ^ _ * t 


[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, mengatakan: 
“Aku berkata: “Wahai Rasulullah di manakah Tuhan kita sebelum 
Dia menciptakan makhluk-Nya? Rasululah berkata: “Dia dalam 
awan, tidak ada udara di bawah-Nya dan di atas-Nya, lalu Dia 
menciptakan arsy-Nya di atas air”]. 


Makna dalam bahasa adalah artinya “awan”. Kata “JA” [yang 

secara literal bermakna “di atas”] dan kata [secara literal bermakna “di bawah”] 

dalam redaksi riwayat di atas adalah kembali kepada kata (awan), bukan kembali 

ke “Allah”. Kemudian kata “cA” dalam kalimat l A” adalah dalam pengertian “ijA” 
[dalam makna mengatur dan menguasai]. Dengan demikian makna yang dimaksud oleh 
hadits tersebut adalah bahwa Allah maha tinggi derajat-Nya; Dia maha mengatur dan 
maha menguasai. Hanya saja untuk pendekatan maka jawaban pertanyaannya dikaitkan 
dengan makhluk, seperti kata “*L**J1” [yang berarti awan] dalam redaksi hadits yang kita 
bicarakan ini. Seandainya saja para sahabat bertanya ada apa sebelum ada awan? maka 
tentu Rasulullah akan memberitakan bahwa sebelum segala sesuatu ada yang ada hanya 
Allah [Dia ada tanpa permulaan]; tidak ada sesuatu apapun bersama-Nya, sebagaimana 
hal ini telah diriwayatkan dalam hadits sahih bahwa Rasulullah bersabda: 

[Maknanya: “Allah ada tanpa permulaan dan tidak ada sesuatu 
apapun bersama-Nya”]. 


Kita semua sepakat bahwa Allah tidak ada yang menyerupai-Nya, keagungan-Nya 
tidak ada yang menandingi dan menyamai-Nya. Allah tidak menyatu dengan suatu 
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apapun dari makhluk-Nya, namun demikian tidak ada suatu apapun dari makhluk-Nya 
yang lepas dari pengetahuan-Nya [Artinya bahwa Allah maha mengetahui segala apapun 
yang terjadi pada makhluk-Nya dengan setiap rinciannya]. Karena bila Allah menyatu 
dengan sesuatu dari makhluk-Nya maka berarti Allah adalah bagian dari makhluk itu 
sendiri, dan seandainya ilmu Allah lepas dari para makhluk-Nya maka berarti Allah tidak 
mengetahui apa-apa yang terjadi pada makhluk-Nya tersebut. 


Hadits Ke Sembilan Belas 

Imam al-Bukhari dan Imam Muslim dalam kitab Sahih masing-masing 
meriwayatkan dari hadits sahabat Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda: 


f & * * * s s s s * * * 

:JjjL JhJl fyjJl c. Ca-A’ AJ JS' Ljj (J^) 

4j L - -li 


[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, mengatakan: 
“Tuhan kita turun setiap malam ke langit dunia ketika tersisa 
sepertiga akhir malam, Dia berkata: “Siapa di antara kalian 
meminta kepada-Ku maka akan Aku kabulkan bagi-Nya”]. 


Hadits ini [dikenal dengan “JjjA' A:^”] diriwayatkan dari dua puluh orang sahabat. Kita 
telah membahas bahwa sifat-sifat benda mustahil bagi Allah; seperti gerak, pindah dan 
berubah. Dengan demikian dalam memahami hadits an-Nuzul secara benar terdapat dua 
kelompok manusia: 

Pertama: Kelompok yang memakai metode takwil, mengatakan bahwa yang 
dimaksud hadits tersebut adalah rahmat Allah sangat dekat [yaitu pada sepertiga malam 
akhir]. Penggunaan kata “Jjjili” tidak hanya untuk pemahaman fisik saja; yaitu turun dari 
arah atas ke arah bawah, tetapi dalam penggunaannya sangat banyak; untuk berbagai 
makna, misalnya firman Allah dalam al-Qur’an: 

(25 :A-*J-') A A N* AA^' 


[Makna literal ayat ini mengatakan: “Dan Kami (Allah) telah menurunkan besi, di 
dalamnya terdapat bahaya yang besar”. QS. Al-Hadid: 25. Makna literal ini seakan 
mengatakan bahwa besi turun; berasal dari arah atas ke bawah—]. Padahal telah jelas bagi 
kita bahwa tempat atau tambang besi itu adalah di dalam perut bumi. 

Demikian pula dengan firman Allah: 
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( ^ijji ^ jytj 


[Makna literal ayat ini mengatakan bahwa Allah menurunkan binatang-bintang ternak 
delapan pasang; zahir ayat ini seakan mengatakan bahwa binatang-binatang tersebut 
berasal dari arah atas lalu diturunkan ke arah bumi]. Unta misalkan, dapatkah anda 
percaya kalau ia diturunkan dari arah atas (langit) dengan dasar ayat ini? [Sungguh bukan 
ayat-nya yang salah tapi pemahamannya yang harus diluruskan]. 

Ke dua: Kelompok yang tidak membicarakan kandungan kata an-Nuzul sambil 
tetap berkeyakinan tanzih. Artinya, wajib atas setiap hamba berkeyakinan bahwa Allah 
tidak menyerupai suatu apapun dari makhluk-Nya, dan makna an-Nuzul di sini bukan 
dalam pengertian sifat-sifat benda; seperti gerak, pindah dan berubah. Karena an-Nuzul 
dalam pengertian pindah dari satu tempat ke tempat yang lain [makna yang berlaku pada 
makhluk] membutuhkan kepada tiga keadaan; yaitu, (satu); tempat yang berada di arah 
atas, (dua); tempat yang berada di arah bawah, dan (tiga); benda yang pindah itu sendiri 
[dan benda ini pastilah memiliki bentuk dan ukuran]; ia pindah dari arah atas ke arah 
bawah. Tentunya, tiga keadaan ini adalah perkara yang mustahil bagi Allah. 

Sementara Ibnu Hamid al-Mujassim berkata: “Dzat Allah bertempat di atas arsy, 
menempel dengan arsy tersebut, dan Dia turun dari tempat-Nya tersebut dalam pengertian 
pindah”. 

Orang semacam Ibnu Hamid ini tidak paham akidah, dia tidak mengetahui 
perkara-perkara yang secara akal boleh dan atau tidak boleh bagi Allah [artinya, tidak 
mengenal Wajib ‘Acjliy dan Mustahil ‘Aqliy). 

Sementara Abu Ya’la al-Mujassim berkata: “ an-Nuzul adalah sifat Dzat Allah, 
dan kita tidak mengatakan bahwa an-Nuzul di sini dalam pengertian pindah”. 

Apa yang diungkapkan oleh Abu Ya’la ini adalah kerancuan yang nyata. 
[Bagaimana dapat diterima ia mengatakan bahwa an-Nuzul adalah sifat Dzat Allah lalu 
pada saat yang sama ia juga mengatakan bahwa an-Nuzul ini bukan dalam makna 
pindah? Itu artinya dalam keyakinan dia bahwa Dzat Allah sebagai benda karena ia telah 
mensifati-Nya dengan an-Nuzul, walaupun ia mengatakan bahwa an-Nuzul di sini bukan 
dalam makna pindah. Tetapi yang benar; an-Nuzul ini adalah sifat /z'7/ Allah, dan 
maknanya bukan dalam pengertian pindah, berubah atau bergerak]. 

Sebagian lainnya dari kaum Musyabbihah mengatakan dengan tegas bahwa 
redaksi hadits mengatakan; “JJy”, itu artinya menurut mereka berarti “ 
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Seandainya an-Nuzul ini sebagai sifat Dzat Allah —seperti yang diyakini oleh Abu 
Ya’la al-Mujassim i n i— maka berarti sifat-sifat Allah berubah-rubah dalam setiap malam. 
Padahal siapapun [muslim yang berakidah lurus] tahu bahwa sifat-sifat Dzat Allah itu 
Qadim sebagaimana Dzat Allah itu Qadim [artinya tidak bermula, tidak berubah, tidak 
bertambah, tidak berkurang dan tanpa penghabisan]. 


Hadits Ke Dua Puluh 

Imam al-Bukhari dan Imam Muslim dalam kitab Sahih masing-masing 
meriwayatkan dari hadits sahabat Abu Hurairah bahwa ada seseorang yang datang 
menghadap Rasulullah; 


* s \ '“yy* y* * * * O ' y y S S- O y 

aJp dlil ^J\ “A*-j 01 <up 4&I j oyt, ^s- (J^s) 

yy* } ^ ^ * 

^ULj ?2 JLJlS\ edi 4 a.., 'r^i y» j 4_Jp 4 J 0 I ^1*3 JdLs o• JdLs 

o 'f. ' /z' \ /- t y s iH ^ 

Jjh cAol ja\ ^5l 4 j jJJsJli J^ VjT 

* s / * y y } * y ■» 

^^4.11*3 !(JLa 3 o^ :cJli iiwiip 

i>ua .jru ut aJj! j Ls bjLzjs Bis A® fLiodl 

o z z \ f ^ s ^ j 

J_flj . <_) 1_&3 <Cylp 4^il . t _k^ j <dp I Lsyb < • a ■ -I^ 3 ^ 

s OJ f ? s s 

aJlJlSI 11 C <j. A J ikSotyLv^ JL*J Aill St S- 


[Dari sahabat Abu Hurairah bahwa seseorang datang kepada 
Rasulullah, ia berkata: “Sesungguhnya saya tengah kesulitan”. 
Maka Rasulullah berkata [kepada para sahabatnya]: “Siapakah 
yang mau menjamu orang itu malam ini?”. Lalu seorang dari 
sahabat Anshar berdiri: “Aku wahai Rasulullah”. Maka ia pergi 
membawa tamu tersebut ke tempat istrinya. Ia bertanya kepada 
istrinya: “Adakah engkau memiliki makanan?”, istrinya 
menjawab: “Tidak ada, kecuali makanan anak-anak kita”. Ia 
berkata: “Buatlah alasan bagi mereka, jika mereka ingin makan 
malam maka tidurkanlah mereka, lalu jika tamu kita masuk maka 
matikanlah lampu dan perlihatkan kepadanya bahwa kita tengah 
makan [bersamanya]”. Kemudian mereka semua duduk, dan tamu 
tersebut makan [sementara lampu dimatikan dan kedua orang 
suami istri ini menggerak-gerakan tangan seakan sedang makan 
untuk menemani tamunya tersebut]. Di pagi harinya Rasulullah 
berkata kepada sahabat tersebut: “ ' l A»/u.-i y ^x. A 

kDl'”. [Teks ini tidak boleh kita pahami dalam makna literal, yang 
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mengatakan: “Allah benar-benar telah heran terhadap perbuatan 
kalian berdua terhadap tamu kalian tadi malam. Makna literal ini 
seakan mengatakan bahwa Allah “heran” atau “takjub”]. 

Dalam hadits lainnya, di antara hadits-hadits yang diriwayatkan menyendiri oleh 
Imam al-Bukhari (al-Fard), dari sahabat Abu Hurairah, dari Rasulullah berkata: 

J*- (*-€-! J* fyS j* (Ji 5 ) 

[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, mengatakan: 

“Allah heran dari suatu kaum yang terikat pada rantai-rantai 
sehingga Allah memasukan mereka ke dalam surga”]. 

Para ulama kita mengatakan bahwa dalam pengertian bahasa adalah suatu 

keadaan yang terjadi pada diri seseorang saat ia merasa aneh terhadap sesatu yang 
sebelumnya tidak pernah ia ketahui, yang karena itu ia memandang sesuatu tersebut 
sebagai keajaiban [kata “ s'•>»" ” ini terjemah literalnya berarti “heran” atau “takjub”]. 
Sifat seperti ini tentu tidak bolah dinyatakan bagi Allah, karena itu adalah sifat manusia. 

Makna al- ‘ajab pada hak Allah bukan dalam pengertian Allah heran, tapi yang 
dimaksud adalah dalam pengertian bahwa perkara tersebut sesuatu yang agung dan 
memiliki keistimewaan bagi Allah [sebagaimana ini dapat dipahami dari konteks dan 
redaksi hadits di atas]. Dalam bahasa ketika dikatakan: maka 

pengertiannya; [artinya, seorang yang takjub atau heran terhadap sesuatu; 

itu artinya bahwa sesuatu tersebut memiliki keistimewaan baginya]. 

Adapun kata “as-Salasil” [dalam redaksi hadits ke dua di atas yang secara literal 
bermakna “rantai yang mengikat tangan dan kaki”] adalah untuk mengungkapkan bahwa 
orang-orang tersebut memaksa diri mereka dalam melakukan ketaatan-ketaatan kepada 
Allah; yang karena sebab itu mereka menjadi masuk ke dalam surga. Imam Ibnul Anbari 
berkata: “Pengertian al- ‘Ajab pada hak Allah adalah untuk mengungkapkan bahwa Allah 
memberikan karunia dan nikmat yang sangat besar. Dalam hadits ini diungkapkan dengan 
kata al- ‘Ajab untuk tujuan tersebut”. 

Hadits Ke Dua Puluh Satu 

Imam al-Bukhari dan Imam Muslim meriwayatkan dalam kitab sahih masing- 
masing dari sahabat Abu Hurairah dari Rasulullah, bersabda: 

j 131 4jJL32J ^ pS*Jo-\ 4j yjj l>-wLil 
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[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, mengatakan: 
“Benar-benar Allah lebih bergembira dengan taubatnya seorang 
dari kalian lebih gembira dari seorang yang kehilangan sesuatu 
lalu menemukannya kembali”. Makna literal ini seakan 
menetapkan bahwa Allah bergembira]. 

Aku (Ibnul Jawzi) katakan: “Pengertian masrur [secara literal bermakna: 
“Seorang yang gembira] dalam bahasa adalah untuk mengungkapkan keridlaan orang 
tersebut. Kata “ 
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demikian itu. Sebagaimana tidak boleh dikatakan bagi wujud Allah itu memiliki 
pennulaan dan atau memiliki penghabisan; keduanya mustahil karena Allah bukan 
makhluk [Allah tidak terikat oleh waktu dan zaman]. Dengan demikian tidak boleh 
dikatakan bahwa Dzat Allah terhalangi, tetapi yang terhalangi di sini adalah para 
makhluk, sesuai dengan firman Allah: 

(15 

[Maknanya: “Sesungguhnya mereka dari Tuhan mereka di hari itu 
(hari kiamat) benar-benar terhalangi”. QS. Al-Muthafifin: 15] 

Adapun kata adalah bentuk jamak (plural) dari kata dalam bahasa 

Arab biasa dipergunakan untuk mengungkapkan keagungan (al-Jalalah) dan kesucian, 
seperti pada kalimat akar kata berasal dari dengan demikian 

makna kalimat adalah untuk tujuan mengagungkan dan mensucikan Allah. 

[Dengan demikian makna teks hadits di atas artinya “keagungan Dzat 

Allah”]. 

Sementara al-Qadli Abu Ya’la al-Mujassim berkata: “Tidak terlarang untuk 
mengatakan bahwa Dzat Allah dihalangi oleh sesuatu dari arah bawah; tanpa kita 
mengatakan bahwa penghalang-Nya itu membatasi-Nya dan tanpa menetapkan adanya 
jarak antara Dzat-Nya dengan penghalang tersebut”. Na’udzu billah. Perkataan Abu 
Ya’la ini sangat rancu dan menyesatkan, tujuannya untuk mengelabui dan membodohi 
orang-orang awam. 

Hadits Ke Dua Puluh Tiga 

Sahabat Abdullah ibnu Abbas meriwayatkan dari Rasulullah, bahwa Rasulullah 
bersabda: 


0 > ' y j * * ' 0*4 'o** 

(.UxJl Jl)j JT jv-g-;j jjjJ aIsJI Jil j| (Jj) 


[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, mengatakan: 
“Sesungguhnya penduduk surga akan melihat Tuhan mereka pada 
setiap hari jum’at di pepasiran kapur, dan orang yang paling dekat 
duduknya dari Allah dari mereka adalah orang yang paling cepat 
datang kepada-Nya pada hari jum’at”]. 


Pemahaman sabda Nabi: “jj lA” bukan dalam makna literalnya seakan 
bahwa Allah berada dalam “pepasiran kapur”, tetapi untuk mengungkapkan bahwa Allah 
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sangat nyata pada pandangan mereka. Demikian pula sabda Nabi: “ l“N juga 


bukan dalam makna literalnya, tetapi dalam pengertian: “Orang yang paling banyak 
mendapatkan karunia dari-Nya”. 

Ada pula riwayat lainnya mengatakan: 



[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, mengatakan: 
“Orang-orang adil di hari kiamat berada di atas mimbar-mimbar 
dari cahaya di samping kanan Allah”. Dalam satu riwayat: “Di 
samping kanan arsy”. Dalam riwayat hadits tentang digiringnya 
penduduk surga disebutkan: “Tidak tersisa seorang-pun di majelis 
tersebut kecuali ia akan dihadapi oleh Allah”. Dalam sebuah 
riwayat diungkapkan dengan kata »>^'^” (menggunakan huruf 
kha’), ini berasal dari riwayat Yusuf bin Abdullah, dan ini riwayat 
yang salah, karena pengertian “»adalah 
(maknanya berjabatan tangan)]”. 


Al-Qadli Abu Ya’la al-Mujassim berkata: “Mungkin saja bahwa Allah berada di 
pepasiran kapur”. Abu Ya’la ini juga menetapkan adanya batasan bagi Allah, lalu ia 
berkata: “... tetapi bukan dalam pengertian bahwa Allah berpindah dari satu tempat ke 
tempat yang lain”. 

Apa yang diungkapkan Abu Ya’la ini adalah jelas mempermainkan syari’at. 
Lihat, bahkan lebih jauh ia berkata: “Pengertian dekatnya penduduk surga dari Allah bisa 
saja dalam pengertian Dzat-Nya dengan dzat mereka [menurutnya dari segi jarak]”. 
Na ’udzu billdh. Ungkapan Abu Ya’la al-Mujassim ini menunjukan bahwa dia sama sekali 
tidak memahami kandungan hadits dimaksud. 

Abu Ya’la dengan pemahaman buruknya tersebut mengambil dalil dari riwayat 
yang mengatakan: 



[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, mengatakan: 
“Tidak ada seorang-pun dari kalian kecuali ia akan berduaan 
dengan Tuhannya”]. 
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Abu Ya’la berkesimpulan: “Makna “SjlaJI” yang dimaksud dalam hadits ini untuk 
menunjukan kedekatan dari segi jarak, dengan begitu bisa saja dalam pengertian dekatnya 
dzat [Allah] dengan dzat [makhluk]”. Pemahamannya ini telah kita bantah dalam tulisan 
di atas. 


Hadits Ke Dua Puluh Empat 

Imam al-Bukhari dan Imam Muslim dalam kitab sahih masing-masing 
meriwayatkan dari hadits sahabat Abdullah ibn Mas’ud, berkata: 


^ j ^ Jl j s \ ^ """i* 

J-P j lp ^lp ollSJl ol 

S > ____ ___ J» oC ___ m x o 0 C 

aNI J c^s^i ^Ip s-uJlj ; ( J^jLS j j) (.£^s>\ 

]] o ' j* A } / ' / s \\ 4 f ^ ^ \ *** 


[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, mengatakan: 
“Datang seorang pendeta kepada Rasulullah, berkata: “Wahai 
Muhammad, sesungguhnya Allah di hari kiamat akan memegang 
seluruh lapisan langit dengan satu jari, seluruh lapisan bumi 
dengan satu jari, gunung-gunung dan pepohonan dengan satu jari”. 
Dalam satu riwayat mengatakan: “Air dan tanah dengan satu jari, 
kemudian Allah menggerakan itu semua”. Maka Rasulullah 
tertawa [mendengar perkataan pendeta tersebut], lalu bersabda 
[dengan turunnya finnan Allah: ”Dan tidaklah mereka dapat 
mengenal Allah dengan sebenar keagungan-Nya”]. 


Aku (Ibnul Jawzi) katakan: “Tertawanya Rasulullah dalam hadits di atas sebagai 
bukti pengingkaran beliau terhadap pendeta (Yahudi) tersebut, dan sesungguhnya kaum 
Yahudi adalah kaum yang menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya (Musyabbihah). 
Lalu turunnya finnan Allah: “»4&I ! L j” adalah bukti nyata lainnya bahwa 
Rasulullah mengingkari mereka (kaum Yahudi)”. 

Senada dengan riwayat di atas sebuah hadits lainnya mengatakan: 

" c o 0 s o * s os s ' 0 ** * 

«.Lio oLf LgJJL jJl £-jL^ ^ yjtyl ^ i_j jlS 0] (J-*) 

[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, mengatakan: 
“Sesungguhnya seluruh hati manusia berada di antara dua jari dari 


Halal untuk diperbanyak dengan cara apapun dengan tanpa merubah sedikitpun kandungan yang dimaksud. 




95 


Terjemah Daf’u Syubah At-Tasybih - Ibn Al-Jauzi 


jari-jari Allah, Dia membolak-baliknya sesuai apa yang Dia 
kehendaki”]. 

[makna hadits ini bukan dalam pengertian literalnya], tetapi hadits ini untuk menunjukan 
bahwa hati setiap manusia di bawah kekuasaan Allah. Ketika diungkapkan u* 1 ”, 

artinya bahwa Allah sepenuhnya menguasai hati tersebut dan Allah maha berkehendak 
untuk “membolak-balik” hati setiap manusia. 

Sementara al-Qddli Abu Ya’la al-Mujassim berkata: “Tidak ada larangan untuk 
memberlakukan teks hadits tersebut dalam makna literalnya, artinya terlarang untuk 
menetapkan bahwa jari-jemari sebagai sifat Dzat Allah. Dan kita menetapkan bahwa jari- 
jari tersebut bagi-Nya bukan pengertian anggota badan dan bukan merupakan bagian- 
bagian bagi Dzat-Nya”. 

Apa yang dikatakan oleh Abu Ya’la al-Mujassim ini sesat dan rancu [Bagaimana 
ia mengatakan jari-jemari sebagai sifat Dzat-Nya; lalu ia mengatakan bukan anggota 
badan dan bukan bagian dari Dzat-Nya?]. Sesungguhnya dalam menyikapi teks seperti ini 
tidak lepas dari dua kemungkinan; apakah ia akan menetapkan anggota-anggota badan 
bagi Allah atau akan memberlakukan takwil terhadap teks-teks tersebut? Adapun 
mengatakan bahwa teks-teks tersebut harus dipahami dalam makna zahirnya jelas sesat, 
karena makna zahirnya adalah anggota-anggota badan. Sementara perkataan Abu Ya’la: 
“Kita tidak menetapkan bagian-bagian bagi-Nya” ini adalah perkataan orang tidak 
berakal, sama saja dengan mengatakan: “Orang itu duduk berdiri” [bagaimana dapat 
diterima akal sehat mengatakan “duduk”, lalu saat yang sama juga mengatakan 
“berdiri”?]. Berbicara dengan orang yang “ngelantur” seperti ini tidak akan pernah 
“nyambung”. 


Hadits Ke Dua Puluh Lima 

Imam al-Bukhari dan Imam Muslim dalam kitab Sahih masing-masing 
meriwayatkan dari hadits Abdullah ibn Umar dari Rasulullah, bersabda: 


j' a j <L»lliL!l ol^ (J^) 

Jl tiiJTJl UI : JjJL 


[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, mengatakan: 
”Allah menggulung langit-langit di hari kiamat, kemudian 
mengambilnya dengan tangan kanan-Nya, lalu berkata: ”Aku 
adalah raja, manakah mereka yang diktator? Manakah mereka 
yang sombong?”]. 
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Ini adalah riwayat Imam Muslim, dan riwayatnya ini adalah riwayat dengan redaksi yang 
paling lengkap. Argumen logis telah menetapkan bahwa kata ‘A” pada hak Allah bukan 
dalam makna tangan anggota badan, makna pada hak-Nya bukan dalam makna 

genggaman tangan yang bersentuhan dan bukan telapak. Ungkapan-ungkapan Rasulullah 
seperti ini adalah untuk mendekatkan pemahaman [bukan untuk menetapkan bahwa Allah 
sebagai benda yang berbentuk dan berukuran]. 

Adapun riwayat yang memuat perkataan “JAA” [yang secara literal bermakna 
tangan kiri] adalah jelas riwayat lemah (dla’if). Dalam sebuah hadits sahih Rasulullah 
bersabda: 


AjJu lifj (Jj) 

[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, mengatakan: 

“...dan kedua tangan Allah itu adalah tangan kanan yang berkah”]. 

Hadit ini membantah riwayat yang memuat redaksi “JLA”, [namun demikian hadits ini 
bukan untuk menetapkan bahwa Allah memiliki dua tangan (anggota badan) yang 
keduanya berupa tangan kanan, tetapi untuk mengungkapkan bahwa Allah maha luas 
rahmat dan karunia-Nya]. 


Hadits Ke Dua Puluh Enam 

Imam Ahmad dalam kitab Musnad meriwayatkan dari hadits Anas bin Malik, 
bahwa Rasulullah bersabda: 


z' z' z' ^ iV 

Als) ^1*1 ;dj3 ^ “Ap Al ,j-P <_/*■* 1 ^ (J-i) 

cJl ^-3 Jk s ^ j>-\ 4jI d-lSCa Jli :Jli Ajj 



Ujli" 


‘hal 


[Hadits ini tidak benar dan tidak boleh dijadikan dalil, makna 
literalnya mengatakan: ”Dari hadits Anas ibn Malik dari 
Rasulullah, bahwa Rasulullah dalam menjelaskan firman Allah: 

Ala” [makna literalnya: ”Ketika Allah menampkan 
diri bagi gunung”]; lalu Rasulullah memberi isyarat dengan ujung 
jari kelingkingnya”]. 


Ibnu Hamid al-Musyabbih dalam memahami firman Allah tersebut di atas; ” Ala 
berkata: “Ketika itu keluar satu ruas dari jari kelingking Allah” [karena 
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munurutnya Rasulullah telah menjelaskan bahwa yang nampak dari Allah adalah ujung 
jari kelingking]. Na’udzu billcih. 

Hadits ini telah dikritik oleh para ulama, mereka mengatakan bahwa hadits 
tersebut tidak pernah diriwayatkan dari Tsabit kecuali oleh Harnmad bin Salamah. 
Padahal, Abu al ‘Awja’ [seorang zindiq yang terkenal dengan banyak kesesatan dan 
kekufurannya] banyak menurunkan hadits-hadits palsu kepada Harnmad bin Salamah; 
yang kemudian oleh Harnmad diriwayatkan di akhir umurnya. Karena itulah sebagian 
para perawi kitab-kitab Sahih menghindari periwayatan dari Harnmad ibn Salamah. 
Pemahaman redaksi hadits ini sendiri mudah, bahwa Rasulullah menyebutkan anggota- 
anggota badan untuk mendekatkan pemahaman [bukan untuk menyerupakan Allah 
dengan makhluk-Nya, juga bukan untuk menetapkan anggota-anggota badan tersebut 
bagi-Nya]. Adapun bahwa Rasulullah memberi isyarat dengan ujung jari kelingkingnya 
adalah untuk mengungkapkan bahwa Allah menampakan sebagian kecil saja dari tanda- 
tanda kekuasaan-Nya. 


Hadits Ke Dua Puluh Tujuh 

Al-Qadli Abu Ya’la al-Mujassim meriwayatkan dari Ikrimah, bahwa ia berkata: 


JwJti sirip i _ijl J JP Aiil rijl lij (J^) 

0 f " 0 " ^ ^ ^ g. ' S S 


[Ini riwayat seorang tabi’in, tidak dapat dijadikan dalil dalam 
masalah akidah. Makna literalnya mengatakan: ”Jika Allah 
berkehendak untuk menakuti hamba-hamba-Nya maka Dia 
menampakan sebagian diri-Nya ke bumi maka kemudian terjadi 
gempa, dan jika Allah berkehendak menghancurkan suatu kaum 
maka Dia menampakan diri pada mereka”]. 


Abu Ya’la berkata: “Makna Cf- adalah dalam makna zahimya 

[bermakna “Allah menampakan sebagian Dzat-Nya], dan teks itu kembali kepada 
pemahaman Dzat-Nya, namun demikian kita tidak menetapkan bagian-bagian bagi Dzat- 
Nya”. [Ini artinya menurut Abu Ya’la al-Mujassim Allah adalah benda, Na ’udzu billdh]. 

Aku (Ibnul Jawzi) katakan: “Seorang yang mengatakan Cf- [Allah 

menampakan sebagian Dzat-Nya] kemudian ia berkata: “Kita tidak menetapkan bagian- 
bagian bagi Dzat-Nya”; maka orang seperti ini tidak layak lagi untuk diajak bicara 
[artinya sudah tidak memiliki akal sehat. Rancu dan sangat tidak rasional, bagaimana ia 
menetapkan (bagian) bagi Allah, lalu ia berkata: “Kita tidak menetapkan “bagian- 

bagian” (4bagi-Nya?]. Padahal jelas yang dimaksud redaksi riwayat tersebut adalah 
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bahwa Allah menampakan tanda-tanda kekuasaan-Nya [bukan menampakan bagian Dzat- 
nya, karena Allah bukan benda]”. 

Hadits Ke Dua Puluh Delapan 

Sahabat Abu al-Akhmash al-Jumahi meriwayatkan bahwa Rasulullah berkata 
kepadanya: 


ijil J-Jut j C y>Zs odjk jj fci 1 1 g jii 'o'* JlilL y> Jis-lj 

& s * ' ' y * °° " ^ ' O * ^0« 

ji-i ^ ^5^j- 4 Oli •Jli : J15 cj»IJ 

x y O & y £ ^ ^ j| ^ ^ ^ ^ _£o 

[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, mengatakan: 
bahwa Rasulullah berkata: "Mungkin engkau hendak mengambil 
pisaumu, lalu engkau memotong telinga sebagian [binatang 
sembelihanmu], lalu engkau berkata: “Ini adalah kurban”, lalu 
engkau memotong yang lainnya dan engkau berkata: “Ini adalah 
potongan sembelihan”. Kemudian ia (Abu al-Akhmash) berkata: 

“Iya, benar”. Lalu Rasulullah berkata: “Jangan engkau lakukan itu, 
sesungguhnya pisau Allah lebih tajam dari pisaumu, dan sikut 
Allah lebih kuat dari sikutmu”]. 

Al-Qadlf Abu Ya’la al-Mujassim berkata: “Tidak ada larangan untuk 
memberlakukan makna teks ini secara zahimya untuk menetapkan sikut bagi Allah 
sebagai bagian dari sifat Dzat-Nya”. Na ’udzu billah. 

Aku (Ibnul Jawzi) katakan: “Yang dimaksud kata “jeLdl” dalam teks tersebut 
adalah “»A r ’ [artinya kekuasaan, kekuatan]. Dan oleh karena kekuatan pada manusia itu 
ada pada sikutnya maka diungkapkanlah dengan penyebutan kata “jc.LJ!” sebagai 
pendekatan, dan sudah sepantasnya dalam mengungkapkan hal ini [pendekatan pada 
manusia] diikutkan pula dengan penyebutan kata “^>^1 (pisau)”. [Dengan demikian 
bukan arti riwayat tersebut bahwa Allah memiliki anggota badan sikut dan memegang 
pisau, tetapi untuk mengungkapkan bahwa Allah maha kuasa di atas siapapun dari para 
hamba-Nya]. 

Hadits ke Dua Puluh Sembilan 

Sahabat Abu Hurairah meriwayatkan bahwa Rasulullah bersabda: 

yy yy 
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[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil karena 
menyesatkan, mengatakan: "Sesungguhnya seorang hamba apa 
bila ia melaksanakan shalat maka ia di antara dua mata Allah”]. 

Kita telah menjelaskan pengertian sifat dalam beberapa ayat al-Qur’an di 

atas sebelum menjelaskan tentang hadits-hadits mutasyabihat. Dan yang dimaksud 
dengan hadits ini adalah bahwa Allah maha menyaksikan dan maha melihat terhadap 
seorang yang tengah melaksanakan shalat; oleh karena itu maka hendaklah ia beradab 
dalam shalatnya. 

Demikian pula makna riwayat lainnya yang mengatakan 
[riwayat ini tidak boleh dipahami dalam makna literalnya bahwa Allah berada di hadapan 
muka orang yang sedang shalat] tetapi yang dimaksud adalah untuk mengungkapkan 
bahwa Allah maha melihat dan menyaksikan seorang yang sedang mengerjakan shalat 
tersebut. 


Hadits Ke Tiga Puluh 

Imam al-Bukhari dan Imam Muslim dalam kitab sahih masing-masing 
meriwayatkan bahwa suatu ketika Aisyah datang bersama seorang perempuan, lalu 
Rasulullah berkata: “Siapakah perempuan ini?”, Aisyah menjawab: “Ia si fulan, ia 
menceritakan masalah shalatnya”. Kemudian rasulullah berkata: 


t 0 o'" ^ A * \ ' ' * . J> o 

: 1? ^3j ojj s. b" D (jAj 

^ ' _ \ 


[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, mengatakan: 
“Sudahlah, hendaklah kalian mengerjakan semampu kalian, demi 
Allah; Dia (Allah) tidak akan bosan hingga kalian merasa bosan”. 
Dalam riwayat lain dengan mempergunakan kata “ J'-aj V 

'Makna literal kedua redaksi ini seakan mengatakan 
bahwa Allah memiliki rasa bosan] 


Pada ulama berkata: "Pengertian ungkapan: <j)j -A: V” seperti 

pemahaman makna sebuah sya’ir berbunyi: 

o ^ ^ i b* * jj ✓ . * 

IjJuj 'y (3 
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Pengertian bait sya’ir ini bahwa ia (penulis sya’ir tersebut) tidak merasa bosan sekalipun 
mereka (kaumnya) telah bosan, dan bahwa keburukan tidak akan bosan kepada mereka; 
hingga mereka sendiri merasa bosan darinya. 

Para ahli bahasa berkata: jj i> J* i>” [“Seorang yang telah merasa bosan 

terhadap sesuatu”; artinya orang tersebut telah meninggalkan sesuatu tersebut. Artinya, 
secara bahasa kata “ 
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”Jjjj”, ”JV V [dan riwayat-riwayat semacamnya] dalam makna sifat Dzat- 

Nya”. 

Apa yang diungkapkan oleh Abu Ya’la ini adalah bukti nyata bahwa dasar 
keyakinan dia dan kelompoknya telah menetapkan bahwa Allah sebagai benda [mereka 
menjadikan Allah sebagai tubuh yang memiliki anggota-anggota badan], menjadikan- 
Nya berpindah-pindah dan bergerak. Abu Ya’la ini di samping berakidah tasybih; 
perkataannya itu juga menunjukan bahwa dia seorang yang tidak mengerti penggunaan 
bahasa, tidak mengetahui sejarah, dan tidak memiliki argumen-argumen logis. 

Sesungguhnya Abu Ya’la ini tertipu oleh perkataan Ka’ab al-Ahbar yang 
mengatakan: 


Jp jP cP 23 p |_P H- 1 P (T p 


u 




[Riwayat semacam ini tidak boleh dijadikan dasar dalam masalah akidah. 
Makna literalnya tidak boleh kita ambil karena menyesatkan, mengatakan: 
”Wujj adalah tanah suci, darinya Allah naik ke langit kemudian menetapkan 
penciptaan bumi”]. 


[Apa yang dikatakan oleh Ka’ab ini secara literal sepenuhnya diambil oleh Abu Ya’la]. 
Padahal riwayat Ka’ab ini kalaupun seandainya benar maka kemungkinan besarnya saat 
itu beliau sedang menceritakan perkataan Ahli Kitab —yang notabene mereka adalah 
Ahluttasybih—, dan memang Ka’ab banyak banyak meriwayatkan perkataan-perkataan 
Ahli Kitab. Kemudian bila memang itu perkataan Ka’ab sendiri maka yang dimaksud 
adalah bahwa Wujj sebagai tempat terakhir dari bumi yang diciptakan oleh Allah, dan 
makna ’VV £jc- artinya setelah Allah menciptakan bumi kemudian Allah 

menciptakan langit, pemahaman ini sesuai dengan finnan-Nya: 

^ ^ ^ y s o * * 

(11 jlio p] 

[Maknanya: ”Kemudian Allah bertujuan untuk menciptakan 
langit”. (QS. Fush-shilat: 11). Para ahli tafsir mengartikan ” lsV*' 

V!” artinya maknanya "bertujuan”. Ayat ini tidak boleh 

diartikan ”Allah bersemayam di langit”; karena pemahaman 
seperti ini jelas sesat dan kufur] 

Terkait hadits di atas; riwayat lainnya dari sahabat Abu Hurairah bahwa 
Rasulullah bersabda: 
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1«/wlJl J' J '*■ (sbL^iJl 4-lp Jj r y> L«J (J-i) 

X fcM ^ ^ ^ ^j| s O } ' 

s-Lo-^vJl ^^v 4 li I (_jLa3 


[Hadits ini palsu (maudlu) tidak boleh dijadikan dalil, 
menyesatkan, makna literalnya mengatakan: ”Ketika aku di-isra ’- 
kan aku berjalan bersama Jibril hingga sampai kepada sebuah batu 
besar, ia (Jibril) berkata: ”Wahai Muhammad dari sini inilah 
Tuhanmu naik ke langit”]. 


Hadits ini diriwayatkan oleh Bakr bin Ziyad; seorang yang banyak membuat hadits palsu 
yang ia sandarkan kepada para perawi terpercaya (tsigat). 

Jika ada yang berkata: "Diriwayatkan dari sahabat Abdullah ibn Abbas bahwa 
beliau memaknai firman Allah: ”<_s A” dalam makna [secara hafiah bermakna 

”naik”]. Kita jawab: ”Yang dimaksud adalah ”®jA [artinya yang naik dalam hal ini 

adalah urusan Allah; yaitu bahwa setelah Allah menciptakan bumi kemudian Allah 
menciptakan langit, bukan artinya Dzat Allah turun naik], karena Allah tidak boleh 
disifati dengan gerak dan pindah”. 

Ketahuilah bahwa dalam menyikapi teks-teks tentang sifat-sifat Allah ada tiga 
tingkatan manusia: 

Pertama: Menerima teks-teks tersebut sebagaimana datangnya tanpa memahami 
itu semua dalam makna-makna zahimya, tanpa menafsirkannya, dan tanpa mentakwilnya, 
kecuali dalam keadaan darurat; seperti pada firman-Nya: ”Ajj A?.j”; mereka 
mentakwilnya bahwa yang dimaksud adalah datangnya urusan Allah. Metodologi ini 
umumnya diberlakukan oleh para ulama Salaf. 

Ke dua: Memberlakukan takwil terhadap teks-teks tersebut [artinya tidak 
memahami zahir teks-teks tersebut, tetapi memalingkannya kepada makna lain yang 
masih dalam kandungan makna teks-teks tersebut secara bahasa, dan makna yang sesuai 
bagi keagungan Allah]. Tingkatan ke dua ini cukup sulit [oleh karenanya tidak setiap 
orang berhak untuk melakukan takwil, tetapi harus di tangan ahlinya]. 

Ke tiga: Pendapat yang memberlakukan teks-teks tersebut dalam makna indrawi 
(fisik). Metodologi ke tiga ini menyebar di kalangan orang-orang yang pekerjaannya 
hanya mengutip teks-teks saja; mereka adalah orang-orang yang tidak memahami 
perkara-perkara yang boleh bagi Allah (al-Jd’izat) dan yang mutahil bagi-Nya (al- 
Mustahilat), [artinya mereka tidak mengetahui hukum-hukum akal]. Sesungguhnya, 
mereka yang paham hukum akal tidak akan memahami teks-teks mutasyabihat dalam 
makna zahimya; mereka akan memalingkan segala keserupaan dari Allah. Sementara 
mereka yang tidak paham hukum-hukum akal akan memberlakukan teks-teks 
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mutasydbihdt tersebut dalam makna zahimya; mereka memahaminya secara indrawi dan 
sifat-sifat kebendaan. 

Pemahaman indrawi inilah yang diyakini oleh Abu Ya’la al-Mujassim, oleh 
karenanya ia berkata: ”Dalam dasar akidah kita; tidak terlarang untuk memahami riwayat 
”SLL j” ini dalam makna zahimya, dan sesungguhnya itu adalah merupakan sifat Dzat- 
Nya”. 

Perkataan Abu Ya’la ini jelas menyebutkan bahwa teks-teks mutasydbihdt 
dipahami oleh mereka dalam makna indrawi, itulah dasar akidah mereka (kaum 
Musyabbihah). Seandainya saja mereka paham bahwa Allah tidak disifati dengan gerak, 
pindah, dan berubah; tentunya mereka tidak akan memahai teks-teks mutasydbihdt 
tersebut dalam makna indrawi. Yang sangat mengherankan dari Abu Ya’la ini; dia 
memahami teks-teks tersebut dalam makna indrawi, lalu ia berkata bahwa itu semua 
bukan dalam makna pindah dan bergerak. Ini aneh, sungguh aneh, sama saja dia 
membatalkan apa yang telah dikatakannya sendiri. 

Di antara kesesatan kaum Musyabbihah yang paling aneh dari yang pernah aku 
lihat adalah sebuah riwayat yang mereka sebutkan dari Ibnu Abi Syaibah bahwa ia 
berkata dalam Kitab al-’Arsy. "Sesungguhnya Allah telah memberitakan kepada kita 
bahwa Dia semula berada (bertempat) di bumi lalu Dia naik ke langit, lalu ke arsy, dan 
kemudian Dia menetap di arsy”. [Na ’Ctdzu billah]. 

Aku (Ibnul Jawzi) katakan: ”al-Hamdulilldh, kita adalah bagian dari orang-orang 
yang diberi karunia oleh Allah untuk mengetahui teks-teks syari’at yang benar (al- 
Manqulat), dan kita juga diberi karunia oleh-Nya untuk memahami teks-teks tersebut 
dengan potensi akal (al-Ma’qulat). Kita membebaskan diri dari orang-orang [berakidah 
tasybih ] yang mengotori madzhab kita ini (madzhab Hanbali), sehingga kita bukan dari 
golongan yang dicaci oleh banyak orang karena memiliki akidah yang buruk”. 

Hadits Ke Tiga Puluh Dua 

Abu Umamah meriwayatkan bahwa Rasulullah: 

„ 0 ^ \ , t'", , 

^ j>- D JjUj 4)11 JUadl D 

[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, mengatakan: 

”Tidaklah para hamba mendekatkan diri kepada Allah dengan 
sesuatu yang dapat menyamai dengan apa yang telah keluar dari- 
Nya”. Makna literal ini seakan menetapkan bahwa ada sesuatu 
yang keluar darinya]. 

Yang dimaksud dalam riwayat ini adalah al-Qur’an. Dalam riwayat lainnya, 

dari hadits Affan bahwa Rasulullah bersabda: 
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C4-ilL>- ^1 p ^*)\SCSl jj [ 1 m ^1_P jJlJl 4_Lwsl23 ((J^) 

' '' ... v^^Vl 

AJIj ^^>- 4 _La 0>£- 


[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, mengatakan: 
”Keutamaan al-Qur’an di atas seluruh kalam adalah seperti 
keutamaan Allah atas seluruh makhluk-Nya, bahwa al-Qur’an 
keluar dari Allah dan kembali kepada Allah”]. 


Yang dimaksud oleh dua hadits tersebut adalah bahwa al-Qur’an berasal dari Allah untuk 
kita [bukan dalam makna keluar dari dalam Allah], dan al-Qur’an tersebut [artinya pahala 
bacaannya] juga akan kembali kepada-Nya [artinya hanya dibalas olehnya] dan akan 
ditinggikan di tempat yang mulia. 


Hadits Ke Tiga Puluh Tiga 

Abu Hurairah meriwayatkan bahwa Rasulullah bersabda: 


j. °e ts' ' s s * 

U»Jj ojJIj cl)i ( ^ r vjj 4?b \ 4^1 l)| (J^) 

> s * t } > £ fi * s fi 0 

jbj ddi u>jbj t j!jl? :ljJli aSsAADI 


[Hadits ini palsu tidak boleh dijadikan dalil, makna literalnya 
mengatakan: "Sesungguhnya Allah membaca surat Thaha dan 
surat Yasin seribu tahun sebelum menciptakan Nabi Adam, ketika 
para malaikat mendengar maka mereka berkata: "Alangkah 
beruntung umat yang turun kepada mereka surat ini, alangkah 
beruntung rongga-rongga yang membawa surat ini, dan alangkah 
beruntung lidah-lidah yang berkata-kata (membaca) surat ini”]. 


Ini adalah hadits palsu (Maudlu), diriwayatkan oleh Ibrahim bin al-Muhajir dari 
Umar bin Hafsh. Imam Ahmad bin Hanbal berkata tentang Umar bin Hafsh: ”4 jjL=J _>=>■” 
[hadits-haditsnya terbakar; artinya hadits-hadits yang diriwayatkannya tidak benar]. 
Sementara Imam Yahya bin Ma’in berkata: ’V<_sA oA’ [dia; Umar ibn Hafsh orang yang 
tidak mengerti hadits]. Lalu al-Hafizh Abu Hatim ibn Hibban berkata: « lA A” 

[ini adalah redaksi hadits palsu]. 


Hadits Ke Tiga Puluh Empat 


Halal untuk diperbanyak dengan cara apapun dengan tanpa merubah sedikitpun kandungan yang dimaksud. 
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Imam al-Bukhari dan Imam Muslim dalam kitab sahih masing-masing 
meriwayatkan dari hadits Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda: 


^\ju> idjfc :cJLai J>\ c_«li lil aWI 01 

cOJ-U^j 01 t yA 3 j Vi«l :Jli t jl«<b all oJ-; 

^ 'S'* A f f O & ° ^ x ^ 

01 I (_J VS aJlP LS^ 3 Cl (jJjlAOl A*- J^l b a' 3 ) 

^ ■» 

}I |v^>- J\ 


[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, mengatakan: 
"Sesungguhnya Allah menciptakan semua makhluk hingga setelah 
selesai dari penciptaan mereka; rahim berdiri, maka berkata: ”Ini 
adalah tempat untuk berlindung kepada-Mu dari keterputusan (tali 
rahim/persaudaraan)”. Allah berkata: "Benar, tidakkah engkau 
ridla bahwa Aku akan menjalin hubungan dengan orang yang 
menjalin hubungan denganmu, dan Aku akan memutuskan 
hubungan dari orang yang memutuskan hubungan dariinu”. Dalam 
redaksi hadits lain yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari bahwa 
Rasulullah bersabda: "Sesungguhnya rahim itu cabang dari 
Allah”]. 


Abu Ubaidah berkata: “Asal kata adalah seperti ranting-ranting pada 

pohon, arti literalnya adalah berdekatan dan saling-silang; seperti berdekatan dan saling- 
silangnya ranting-ranting pada pohon. Dalam bahasa Arab kata: ”0-^” adalah untuk 
mengungkapkan sesuatu yang saling berdekatan, merapat, dan saling-silang”. 

Aku (Ibnul Jawzi) katakan: "Pemahaman yang benar dari hadits ini tidak lepas 
dari dua kemungkinan makna. 

Pertama; Bisa jadi yang dimaksud adalah bahwa Allah memelihara dan menjaga 
tali rahim (tali persaudaraan); sehingga Allah mencurahkan rahmat-Nya bagi orang yang 
menjaga tali persaudaraan dan memutuskan rahmat-Nya dari orang yang memutuskan tali 
persaudaraan tersebut. Allah memberikan bagi rahim segala haknya; sehingga setiap 
orang manusia dituntut untuk selalu menjaga hak-hak kekerabatan dengan sanak 
familinya, dan lebih memperhatikan mereka di banding terhadap orang-orang yang bukan 
familinya. 

Ke dua; bisa jadi yang dimaksud adalah bahwa kata ’V^j” diambil dari huruf- 
huruf kata ”0^j”, dengan ini seakan Rasulullah hendak menekankan bahwa kekerabatan 
adalah sesuatu yang harus dijunjung tinggi. Pemahaman ke dua ini dikuatkan dengan 
hadits lainnya dari sahabat Abdurrahman ibn Auf bahwa Rasulullah bersabda: 


Halal untuk diperbanyak dengan cara apapun dengan tanpa merubah sedikitpun kandungan yang dimaksud. 
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^ Q-! cJLLij ^Jl cuaL>- j-^Jl 'J (JJ) 


[Maknanya: ”Allah berfirman: ”Aku adalah ar-Rahmdn (Yang 
maha pengasih bagi seluruh makhluk), Aku telah menciptakan 
rahim dan Aku ambilkan penamaannya dari nama-Ku, siapa yang 
selalu menjalin tali rahim (tali persaudaraan) maka akan Aku 
curahkan rahmat-Ku baginya, dan siapa yang memutuskan tali 
rahim maka akan Aku putuskan curahan rahmat-Ku darinya”]. 


Ada pula hadits terkait ini diriwayatkan dengan redaksi yang tidak disebutkan 
dalam kitab-kitab Sahih, yaitu: 


* ^ g ^ ^ J, ^ * 0 ^ g 0 ^ ^ s' 0 *P s' ^ s's' t O 4 

lir* : l)^" J' y^. J' cy J' 

“ / / / 

o y o s' a y s' s' s o 

:JajsJ J' oh>-k jv>-Jl :JaiJ ^ 

IJla :cJl-4i /.^jssss -Jl y>^. odAti jvj>-J l c «U jjfiJl ^Jt*j awI LoJ 

a'l jjlAl ^»UL« 


[Hadits-hadits ini tidak boleh dijadikan dasar akidah, karena 
semuanya tidak benar. Makna literalnya menyesatkan, 
mengatakan: ”Rahim adalah ranting (cabang) dari Allah, dia 
bergelantungan menarik kain sarung Allah berkata: ”Ya Allah 
jalinlah hubungan dengan orang yang menjalin hubungan 
denganku, dan putuskanlah hubungan-Mu dari orang yang 
memutuskan hubungan dariku”. Dalam redaksi lain: ”Rahim 
adalah cabang dari Allah, dia menarik kain sarung Allah”. Dalam 
redaksi lainnya: ”Setelah Allah selesai menciptakan makhluk; 
rahim berdiri, lalu ia menarik kain sarung Allah seraya berkata: 
”Ini adalah tempat untuk meminta perlindungan dengan-Mu dari 
keterputusan (tali rahim)]. 


Jika hendak dipahami maka seluruh hadits yang kita sebutkan ini pemaknaannya 
sebagaimana yang telah kita jelaskan di atas. Kemudian makna ”i>^J' bukan 

dalam pengertian literalnya, tetapi untuk mengungkapkan permintaan perlindungan dan 
pemeliharan dari Allah (al-Istijarah Wa al-I’tishdm). 


Halal untuk diperbanyak dengan cara apapun dengan tanpa merubah sedikitpun kandungan yang dimaksud. 
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Imam Abu Bakr al-Baihaqi berkata: dalam makna literal adalah ”j'JV 1 ” 

(artinya; kain sarung), namun yang dimaksud adalah artinya kemuliaan dan 

keagungan. Dengan demikian makna hadits tersebut adalah bahwa rahim meminta 
kepada Allah dengan wasilah keagungan dan kemuliaan-Nya. 

Sementara Ibnu Hamid al-Mujassim berkata: ”Wajib kita beriman bahwa Allah 
memiliki kain sarung dan bahwa rahim menarik kain sarung-Nya tersebut”. 

Lebih buruk dari itu, bahkan Ibnu Hamid al-Mujassim ini berkata: "Demikian 
pula wajib kita beriman bahwa Allah memiliki pinggang, karena Dia telah berfirman: 
”iil 4-ii?. ja L [makna m 1 ?-” dalam ayat ini dipahami secara literal oleh Ibnu 
Hamid al-Mujassim dengan pinggang Allah. Na ’udzu billdh]. 

Orang ini [Ibnu Hamid] benar-benar tidak memiliki pemahaman yang sehat. Lalu 
bagaimana ia menetapkan adanya (berlebih-lebihan) pada pinggang Allah seperti 

yang dipahaminya? [apakah dia berkeyakinan bahwa Allah memiliki pinggang yang 
sangat besar; bahkan terlalu besar? Naudzu billdh ] Kita berlindung dengan Allah dari 
pemahaman yang sangat buruk semacam ini. 

Hadits Ke Tiga Puluh Lima 

Imam al-Bukhari dalam kitab sahihnya meriwayatkan bahwa Rasulullah bersabda: 

X- } S } s s s 

: A (Ji 5 ) 

* 0 j> . s 

wLp 

[Kita tidak boleh memahami teks ini secara literal. Makna 
literalnya mengatakan: "Allah berfirman: " al-Kibriya ’ (kebesaran) 
adalah selendang-Ku, dan al-’Azhamah (keagungan) adalah kain 
sarung-Ku, maka siapa yang mencampuri-Ku pada keduanya akan 
Aku siksa ia”. .Makna literal ini seakan mengatakan bahwa Allah 
mengenakan selendang dan kain sarung]. 

Imam Abu Sulaiman al-Khattabi berkata: "Pemahaman hadits ini ialah bahwa '"al- 
Kibriya ’ dan al-Azhamah adalah sifat Allah yang khusus bagi-Nya; tidak ada seorang- 
pun yang menyamai-Nya pada sifat tersebut, dan memang tidak layak bagi siapapun 
untuk memiliki dua sifat ini, karena seharusnya sifat makhluk adalah merendahkan diri 
(at-Tawadlu’ Wa at-Tadzallul). Adapun penyebutan kata "j'j!” [yang secara literal 
berarti kain sarung], dan ’VBj” [secara literal berarti selendang] adalah sebagai 
pendekatan pembicaraan [bukan untuk menetapkan bahwa Allah memakai kain sarung 
dan selendang]. Dengan demikian bahwa ungkapan hadits ini untuk menegaskan bahwa 
sifat al-kibriya ’ dan al- ’Azamah hanya miliki Allah saja; tidak siapapun selain-Nya”. 


Halal untuk diperbanyak dengan cara apapun dengan tanpa merubah sedikitpun kandungan yang dimaksud. 
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Hadits Ke Tiga Puluh Enam 

Imam al-Bukhari dan Imam Muslim meriwayatkan dalam kitab sahih masing- 
masing dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda: 


^ ^ ^ 2 Oli C ^^ 4 *-^ Ulj w\jlp lJ 1 

" / “ “ / X* “ / 

' s >n ' Jj ' ° o & o ' t ° ° 

I^)l i_j j2S 01 j (. ji>- LLa (j 4jyTS “A» ^ yTS 0[j 

.aJjjJSs Aljl Ojj a0[ Cjj-AJ 


[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, mengatakan: 
”Aku sesuai dengan prasangka hamba-Ku dengan-Ku, Aku 
bersamanya ketika ia menyebut-Ku, jika ia menyebut-Ku dalam 
jiwanya maka Aku menyebutnya dalam jiwa-Ku, jika ia menyebut- 
Ku dalam kelompok maka Aku menyebutnya dalam kelompok 
yang lebik dari kelompoknya, jika ia mendekat kepada-Ku satu 
jengkal maka Aku mendekat kepadanya seukuran jarak satu hasta, 
jika ia mendatangi-Ku dengan berjalan maka Aku mendatanginya 
dengan lari kecil”]. 


Al-Qadli Abu Ya’la al-Mujassim menyimpulkan dari hadits ini bahwa Allah 
memilki jiwa (an-nafs), yang menurutnya jiwa tersebut adalah bagian dari Dzat-Nya. 
Sungguh, apa yang dipahaminya ini adalah pendapat ahli bid’ah menyesatkan; yang 
dengan demikian ia telah menjadikan akidah tasybfh-nya bertambah variatif dan lebih 
parah lagi. Orang ini tidak dapat membedakan secara bahasa antara makna ”adz-Dzat” 
dan makna ”an-Nafs”. Apakah yang mencegahnya untuk memaknai ^ ^o^” dalam 
makna [sehingga maknanya jelas tidak mengundang kontorversi; ”Siapa yang 

menyebut-Ku maka Aku akan menyebutnya (artinya merahmatinya)]?”. 

Pembicaraan masalah ini telah kita kupas dalam pembahasan beberapa ayat al- 
Qur’an di atas. Adapun pemahaman [yang secara literal bermakna “Aku 

mendekat kepadanya seukuran jarak satu hasta”], dan “aJjja Aiiii” [yang secara literal 
bermakna “Aku datang kepadanya dengan cara berlari kecil”] adalah untuk pendekatan 
ungkapan [yang artinya bahwa rahmat Allah akan sangat cepat datang terhadap orang 
yang melakukan ketaatan kepada-Nya]. Pemahaman ini seperti dalam firman Allah: 

(51 Jt IJ 


Halal untuk diperbanyak dengan cara apapun dengan tanpa merubah sedikitpun kandungan yang dimaksud. 
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Pemahaman kata: ” dalam ayat ini jelas bukan dalam makna literalnya yang berarti 

(berjalan), [tetapi dalam makna orang-orang yang menentang; yaitu mereka yang 
menentang ayat-ayat Allah]. 

Hadits Ke Tiga Puluh Tujuh 

Abu Sa’id meriwayatkan bahwa Rasulullah bersabda: 


s s * 2 ^ o _ ' ^ 

jLjJSlJl ^sstt^r 0] (t^jA) 

[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, mengatakan: 
"Sesungguhnya [Dzat] Allah itu indah, dan Dia mencintai 
keindahan”. Makna literal ini seakan mengatakan bahwa Allah 
memiliki fisik yang indah]. 

Para ulama berkata: “Makna secara bahasa [yang berlaku pada makhluk] 

adalah seorang yang dihiasi dengan bentuk yang indah [artinya dalam makna fisik], dan 
akhlak yang mulia, serta berbagai kebaikan lainnya”. Menurutku malcna adalah 

yang sifat-sifatnya telah mencapai puncak kebaikan dan kesempurnaan. [Dengan 
demikian makna yang benar dari hadits tersebut adalah: "Allah Maha sempurna pada 
sifat-sifat-Nya, dan Dia mencintai keindahan (kesempurnaan)”. 

Sementara Abu Ya’la al-Mujassim mengatakan bahwa Allah tidak tercegah untuk 
memiliki sifat indah pada Dzat-Nya [ini artinya ia memahami indah dalam malcna fisik]. 
Pemahaman sesat Abu Ya’la ini didasarkan kepada keyakinannya bahwa Allah memiliki 
fisik (bentuk) sebagaimana penafsirannya terhadap riwayat yang mengatakan j 

!\[a ’udzu billah. 


Hadits Ke Tiga Puluh Delapan 

Al-Qddlf Abu Ya’la al-Mujassim meriwayatkan dari Umar bin Abdil Aziz, 
berkata: 


j* j jif jlDlj aLM JA aSiI lil (JJ) 

: J jjLi aAS' A*- jS J jl ^Js- iaSJ^CJI J 

✓ , jj 2 s- ' ^ {0 ^ 2 2 s' 2 

clJw\-LP ^<2 A d 1-L^Lp I 

/ / 2 fi 2 2 s' 2 2 s' 

ijjjjJLs J yL& 

s' •* 2 t y 2 o ^ 2 & 6 

i J^>- A^rjS JS" Jib lii Jj<jL« t^lyf j '- 5 


Halal untuk diperbanyak dengan cara apapun dengan tanpa merubah sedikitpun kandungan yang dimaksud. 
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[Ini adalah riwayat bohong, tidak boleh diambil dan diyakini, 
sangat menyesatkan, berkata: “Setelah Allah selesai dari penduduk 
surga dan penduduk neraka, lalu Allah menghadap berjalan dalam 
bayangan awan dan para malaikat, maka Dia duduk di anak tangga 
pertama, Dia salam kepada kepada mereka (penduduk surga), 
mereka menjawab salam-Nya, lalu Allah berkata: “Mintalah kalian 
kepada-Ku”, Mereka berkata: “Apa yang hendak kami minta, demi 
keagungan-Mu, kebesaran-Mu, dan ketinggian-Mu pada tempat- 
Mu, bahkan seandainya Engkau memberikan kepada kami rizki 
untuk seluruh bangsa manusia dan bangsa jin hingga kami dapat 
memberi makan dan minum bagi mereka; namun begitu tidak akan 
berkurang sedikitpun apa yang ada pada kami”. Allah berkata: 

“Sungguh, mintalah kalian kepada-Ku apapun yang kalian 
inginkan!”. Kemudian mereka berkata: “Kami meminta ridla-Mu”, 
maka Allah berkata: “Ridla-Ku bagi kalian adalah bahwa Aku 
akan menempatkan kalian di rumah mulia-Ku”. Kemudian Allah 
melakukan ini semua pada setiap tingkatan anak tangga hingga 
sampai ke tempat duduk-Nya”]. 

Riwayat ini adalah bohong besar yang disandarkan kepada khalifah Umar bin 
Abdil Aziz. Kemudian dari pada itu, bagaimana mungkin sifat-sifat Allah dapat 
ditetapkan hanya oleh perkataan seorang Umar? 

Sementara, parahnya; Abu Ya’la cil-Mujassim berkata: “Apa yang diungkapkan 
oleh Umar ini memiliki bukti di dalam al-Qur’an, yaitu firman Allah: “ i> ^ 
fUill”. [Abu Ya’la memahami ayat ini dalam makna indrawi, mengatakan bahwa Allah 
akan datang (pindah dari suatu tempat) ke penduduk surga di dalam bayangan-bayangan 
awan. Na ’udzu billdh]. 

Abu Ya’la tidak paham, padahal yang dimaksud ayat: ^ 

adalah dalam makna: [Artinya, Allah akan mendatangkan 

bayangan-bayangan awan kepada mereka, bukan artinya Allah akan datang dengan 
bayangan awan tersebut]. 


Hadits Ke Tiga Puluh Sembilan 

Diriwayatkan dari Aisyah, berkata: “Rasulullah ditanya tentang al-Maqam al- 
Mahmud, kemudian beliau berkata: 


, t* " , , „ ,, _ 

N' eU j'^3 (Js 5 ) 


Halal untuk diperbanyak dengan cara apapun dengan tanpa merubah sedikitpun kandungan yang dimaksud. 
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[Ini adalah riwayat bohong, tidak boleh diambil dan diyakini, 
sangat menyesatkan, berkata: “Allah telah berjanji kepadaku 
bahwa aku akan duduk di atas arsy”]. 

Hadits ini tidak benar dari Rasulullah (hadits palsu /maudluj. Sementara Ibnu 
Hamid al-Mujassim berkata: “Wajib beriman dengan apa yang telah datang dalam hadits 
ini bahwa Allah akan berdekatan dan bersentuhan dengan Nabi Muhammad ketika Dia 
mendudukannya di atas arsy bersama-Nya. Dalam memaknai firman Allah: “ <1 o!j 

sahabat Ibnu Umar berkata: “Dalam ayat ini disebutkan bahwa jarak Allah sangat 
dekat dengan Nabi Muhammad; bahkan hingga Rasulullah menyentuh sebagian-Nya”. 

Apa yang dinyatakan Ibnu Hamid al-Mujassim ini adalah bohong besar terhadap 
sahabat Abdullah ibn Umar. Sesungguhnya siapa yang mengatakan bahwa Dzat Allah 
terbagi-bagi maka ia telah kafir dengan kesepakatan ulama (Ijma j. 


Hadits Ke Empat Puluh 

Ad-Daraquthniy meriwayatkan dari hadits Abu Ishaq dari Abdullah bin Khalifah 
dari Umar bin al-Khattab: 


'A j g O ' s- 0 s- ' s N * O S *0 * 

J aJ-P A^\ 1?*-$ cA^rtJl jl 

'' 0 Got.****''* * * ** o* 

lij wbwbrJl Jj>-jJl aJ Olj J ol 

a* o? 


[Hadits ini tidak benar, tidak boleh dijadikan dalil, makna 
literalnya menyesatkan. Disebutkan bahwa ada seorang perempuan 
datang kepada Rasulullah, berkata: “Wahai Rasulullah mintakan 
kepada Allah agar Dia memasukanku ke dalam surga”. Maka hal 
ini menjadikan Allah kasihan [kepadanya], maka Rasulullah 
bersabda: “Sesungguhnya kursi Allah lebih luas dari pada seluruh 
lapis langit dan bumi, dan bahwa Allah memiliki suara saat Dia 
duduk sebagaimana suara penunggang bintang tunggangan karena 
beratnya”]. 


Sesungguhnya ini adalah hadits mukhtalaf [bagian dari hadits dla’if yang tidak dapat 
dijadikan dalil; terlebih dalam masalah akidah. Redaksi dan sanad hadits-hadits terkait ini 
diperselisihkan; satu sama lainnya saling berbeda]. 


Halal untuk diperbanyak dengan cara apapun dengan tanpa merubah sedikitpun kandungan yang dimaksud. 
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Dalam riwayat Abu Ishaq dari Ibnu Khalifah dari Ibnu Umar mempergunakan 
redaksi sebagai berikut: 


Jl>- U.U{T U ,U\ a] ^ J) s- j iijbj r I (Ja) 

Redaksi lainnya dalam riwayat Ibnu Jarir bahwa Abdullah ibn Khalifah berkata: 
Rasulullah bersabda: 


l_b <u1p JlwJlJ 4j[j 0*1 ^ d[ (jJa) 

lij Jl>- J\ U ; Uld* 1 AUl' 4J jjj Jli jr c^jLb>l jIALj 

djL J 


Riwayat ke dua ini menyalahi riwayat yang pertama, semua itu menunjukan 
kerancuan para perawinya dan buruknya hafalan mereka. Dan seandainya hadits ini 
hendak diartikan [padahal hadits ini tidak benar dan tidak dapat dijadikan dalil] maka 
yang dimaksud adalah bahwa keagungan Allah dan kekuasaan-Nya memenuhi al-Kursi, 
jadi redaksi ini adalah untuk mengungkapkan keagungan Allah dan keluhuran derajat- 
Nya [bukan untuk menetapkan tempat bagi-Nya]. 

Kemudian perkataan para perawi, ada yang dengan redaksi Iil”, ada pula yang 
dengan redaksi !il”; ini semua adalah dari reduksi (perombakan) yang berasal dari 
ungkapan yang mereka buat-buat dan diprasangkakan, sama persis dengan orang yang 
dalam memahami firman Allah ”<A ^ lSA”; ia membuat-buat dan berprasangka 
bahwa makna di sini adalah [duduk]. Dasar yang kita jelaskan ini adalah 

karena Allah tidak boleh disifati dengan sifat duduk, terlebih dengan mengatakan Dia 
lebih besar dari tempat duduk-Nya sendiri, ini semua mustahil karena itu semua adalah 
sifat-sifat benda [padahal dan Allah bukan benda]. 


Hadits Ke Empat Puluh Satu 

Imam al-Bukhari dan Imam Muslim meriwayatkan dalam kitab sahih masing- 
masing dari hadits Abu Sa’id bahwa Rasulullah bersabda: 


(cfJb-Utb» j viJLJ :J jA? A jp diil J jL ( 1 _j^) 

jUjI liij ji ^ j>zJ jl .iS l)I !o 


Halal untuk diperbanyak dengan cara apapun dengan tanpa merubah sedikitpun kandungan yang dimaksud. 
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Riwayat tentang hadits ini dengan mempergunakan redaksi disebutkan 

oleh Hafsh bin Ghiyats secara menyendiri [tafarrada bih]. Riwayat Hafsh ini 
berseberangan dengan riwayat Waqi’, Jarir, dan perawi lainnya yang tidak 
mempergunakan kata Imam Ahmad bin Hanbal ketika ditanya tentang Hafsh bin 

Ghiyats, berkata: ”Dia adalah orang yang rancu dalam haditsnya [yakhlith]. 

Sementara ada hadits lain yang sahih dengan redaksi berikut: 

^ ^ ^ * 0 c ' 0 ' 

X- o 

l A * /2 i I ^Jp I 


Dalam hadits sahih ini tidak ada penyebutan redaksi ’VUJI JaI aj £***”, 


Hadits Ke Empat Puluh Dua 

Hadits dari Jabir bahwa Rasulullah bersabda: 

* s ^ 0 ^ ^ j, A , * * Jit 1/1 s A *" Jt , 

a^JS' j j)jgll ^-5* aw! ^ ^ 4~Jp Cj^ 

0jJL ^yA L) :d JliLj col^U ^y Aj a^JS' ^Ju 

'' 0 fi £ '‘‘t 0 £ ^ / 

CJj y* y>\ UI j cLglS" 0 ^5 C jLlwJ 0 jjLS* 

cll! 4jy :ljJli : JlS ^ lli uw 5 :1 

^S’ J-^" jjll jplj^all oj-^3 Ijy jvJl : JlS 


Hadits ini tidak sahih, diriwayatkan oleh Ali bin Ashim dari al Fadl bin Isa. Imam an 
Nasa’i berkata: ”Ali bin Ashim adalah orang yang ditinggalkan haditsnya” [matruk al 
hadits]. Sementara Yazid bin Harun berkata: ”Dari dahulu kita telah mengenalnya [Ali 
bin Ashim] sebagai orang yang suka berbohong”. 

Hadits ke Empat Puluh Tiga 

Al-Qddli Abu Ya’la al-Mujassim meriwayatkan dari Hassan ibn Athiyyah bahwa 
ia (Hassan) berakta: 


S- JjSrL^Jl (J^) 


Halal untuk diperbanyak dengan cara apapun dengan tanpa merubah sedikitpun kandungan yang dimaksud. 
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Ini adalah perkataan seorang tabi’in [artinya tidak dapat dijadikan dalil untuk menetapkan 
sifat Allah], dan redaksi ini adalah untuk mengungkapkan tentang dekatnya karunia 
Allah. 

Sementara Abu Ya’la al-Mujassim mengatakan riwayat ini sebagai dasar bahwa 
Allah memiliki [telapak kaki] dan seorang yang sujud benar-benar sedang sujud di 
atas telapak kaki-Nya, walaupun itu tidak dengan cara bersentuhan. [Na ’udzu bill&h ] 


Hadits Ke Empat Puluh Empat 

Imam al-Bukhari dan Imam Muslim meriwayatkan dari sahabat Abu Musa bahwa 
Rasulullah bersabda: 


" t * y ° f- Oyy 0^ y y y 'y ya yy y > y ' jJ O y*y 

1 Jl JjJ J ^ tjJJ ( J^J J 3^? Cfy (J^) 


x y 

‘jZS* -Lp £.Ij —SOI Y 




[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, mengatakan: 
”Ada dua surga dari perak; setiap bejana dan segala apa yang ada 
di dalam keduanya. Antara penduduk surga tersebut dengan Tuhan 
mereka tidak ada penghalang kecuali selendang keagungan yang 
ada pada wajah Allah di dalam surga ’Adn]. [Makna literal ini 
mengatakan seakan Allah memiliki anggota wajah (muka) yang 
tertutupi oleh selendang, dan seakan Allah berada di dalam surga]. 


Sesungguhnya yang dimaksud oleh hadits ini ialah bahwa yang orang-orang yang 
melihat Allah [yaitu orang-orang mukmin] itulah yang berada di dalam surga, adapun 
Allah yang dilihat oleh mereka bukan berarti di dalam surga ’Adn, karena sesungguhnya 
Allah tidak diliputi oleh segala tempat. [Dia tidak dikatakan di dalam atau di luar surga; 
karena Allah bukan benda]. 

Sementara al-Qadli Abu Ya’la al-Mujassim berkata: “Zahir hadits ini 
memberikan pemahaman kepada kita bahwa Allah berada di dalam surga ’Adn”. Apa 
yang diungkapkan oleh Abu Ya’la ini jelas hendak menetapkan akidah tajsirn [keyakinan 
sesat mengatakan bahwa Allah sebagai benda]. 

Adapun yang dimaksud dengan ’VkijAlI dalam hadits ini adalah untuk 

mengungkapkan bahwa Allah maha memiliki segala keperkasaan dan keagungan. Seakan 
hadits ini hendak mengungkapkan bahwa kenapa penduduk surga tersebut tidak dapat 
melihat Allah? adalah hanya karena keagungan dan keperkasaan-Nya, lalu ketika Allah 
berkehandak bagi mereka untuk dibukakan hijab (penghalang) maka saat itulah mereka 
melihat Allah. [Dengan demikian hadits ini sama sekali bukan hendak mengungkapkan 
bahwa Allah mengenakan kain atau selendang]. 


Halal untuk diperbanyak dengan cara apapun dengan tanpa merubah sedikitpun kandungan yang dimaksud. 
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Sementara tentang kata jl'” yang disebutkan dalam hadits ini; pemahamannya 
telah kita jelaskan dalam bahasan terdahulu. Kita telah tegaskan bahwa penyebutan kata 
”4^11” yang dimaksud adalah Allah sendiri [Dzat Allah]; bukan dalam makna bahwa 
Allah memiliki anggota badan yang disebut ”wajah”. 


Hadits Ke Empat Puluh Lima 

Imam al-Bukhari dan Imam Muslim dalam kita Saheh masing-masing 
meriwayatkan dari sahabat Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda: 


[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, mengatakan: 
”Setelah Allah menciptakan seluruh makhluk Dia menuliskan 
dalam kitab-Nya yang berada di sisi-Nya di samping ’arsy; 
"Sesungguhnya rahmat-Ku mengalahkan murka-Ku”]. [makna 
litaral ini mengatakan seakan Allah berada di atas arsy 
bersampingan dengan kitab tersebut]. 


Al-Qadli Abu Ya’la al-Mujassim berkata: ”Zahir kata memberikan 

pemahaman bahwa kitab tersebut berdekatkan dengan Allah [dari segi jarak]”. 

Ketahuilah bahwa pengertian [secara literal bermakna dekat] pada hak 

Allah bukan dalam pengertian jarak, sesungguhnya kata "dekat” dalam pengertian jarak 
hanya berlaku pada setiap benda [padahal Allah bukan benda]. 

Dalam al-Qur’an Allah berfinuan tentang batu-batu yang ditimpakan kepada 
kaum Nabi Luth: 


(83 .^^ 

[Lalu apakah ayat ini juga akan diambil dalam makan literalnya dengan mengatakan 
bahwa bebatuan tersebut diberi tanda-tanda di samping Allah? Jelas bila demikian 
pemahaman ini sangat menyesatkan]. 

Hadits ke Empat Puluh Enam 

Diriwayatkan dari sebagian kaum Tabi’in berkata: 


Halal untuk diperbanyak dengan cara apapun dengan tanpa merubah sedikitpun kandungan yang dimaksud. 





116 


Terjemah Daf’u Syubah At-Tasybih - Ibn Al-Jauzi 


[Ini adalah riwayat yang tidak memiliki dasar, makna literalnya 
tidak boleh kita ambil, mengatakan: ”Allah telah menciptakan 
Nabi Adam dengan tangan-Nya, menulis Taurat dengan tangan- 
Nya, dan menanami surga Firdaus dengan tangan-Nya”]. 

Hadits tidak benar (palsu). Kemudian itu kita telah menjelaskan pengertian “A’ pada hak 
Allah dalam pembahasan UI”. 


Hadits ke Empat Puluh Tujuh 

Diriwayatkan dari Abdullah bin Abbas dari Rasulullah, dalam menjelaskan firman 
Allah “<_AUjIjajJI ^y’ bersabda: 


' f -* . 0 ^ ' . 0 ^ 

0jJ3 J wUj y jXJ IJ 4^3 y 




y cj^) 


[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, mengatakan: 
”Kursi-Nya adalah tempat telapak kaki-Nya, sementara besarnya 
arsy tidak dapat diukur”]. 


Riwayat ini ditetapkan oleh Ahl al-Itsbat, mereka mengatakan bahwa ini hadits 
mawquf dari sahabat Ibnu Abbas, di antara mereka ada satu orang bernama Syuja bin 
Mukhallad mengatakan bahwa riwayat ini marfu’ berasal dari Rasulullah. Pernyataan 
Syuja bin Mukhallad yang mengatakan bahwa hadits ini marfu’ menyalahi riwayat para 
perawi terkemuka lainnya yang telah menetapkan bahwa hadits ini hanya mawquf saja, 
dengan demikian pernyataan Ibnu Mukhallad ini adalah salah. [Sementara telah jelas 
bahwa hadits-hadits mawquf tidak dapat dijadikan dalil dalam masalah akidah]. 

Adapun pemahaman hadits tersebut [jika tetap hendak diterima] adalah bahwa 
besarnya al-Kursiy dibanding dengan arsy adalah bentuk yang sangat kecil sekali 
[sementara arsy sangat besar]. Perumpamaan besarnya kursi hanyalah seukuran dua 
telapak kaki seorang yang duduk di atas ranjang [artinya, ukuran tempat pijakan dua kaki 
itu sangat kecil jika dibanding ranjang yang didudukinya]. Ad-Dlahhak berkata: “Kursi 
adalah tempat yang dijadikan pijakan dua kaki oleh para raja yang berada di bawah 
tempat duduk (singgasana) mereka”. 

Sementara al-Qadli Abu Ya’la al-Mujassim berkata: “ Qadam yang dimaksud 
dalam hadits tersebut adalah Qadam dari Dzat Allah, dan Qadam inilah yang diletalcan 
oleh Allah di dalam neraka”. [Abu Ya’la memahami makna Qadam di sini sebagai bagian 
kaki; lalu ia katakan bahwa kaki tersebut bagian dari Dzat Allah. Na ’udzu billah\. 


Hadits ke Empat Puluh Delapan 

Diriwayatkan dari Abdullah ibn Abbas bahwa Rasulullah bersabda: 


Halal untuk diperbanyak dengan cara apapun dengan tanpa merubah sedikitpun kandungan yang dimaksud. 
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j £.Lo~^vJl \1oS' yj (.j>*-> 4^jLwJI J j3 (J^) 

cfJJi '<jy <U11j 


[Ini hadits bohong, makna literalnya mengatakan: ”Di atas langit 
ke tujuh terdapat lautan, jarak antara permukaan dan dasar laut 
tersebut seperti jarak antara langit dan bumi, dan Allah di atas itu 
semua”. Makna literal riwayat bohong ini seakan menetapkan 
bahwa Allah berada di arah atas]. 


Hadits ini tidak benar. Diriwayatkan secara menyendiri oleh Yahya bin al-‘Ala. 
Imam Ahmad ibn Hanbal berkata: “Dia (Yahya bin al-‘Ala) benar-benar pendusta (kadz- 
dzab), telah banyak memalsukan hadits”. 

Adapun makna “JA” telah kita kupas dalam bahasan firman Allah: “ iiA j 

oAic”. Sementara al-Qadli Abu Ya’la al-Mujassim berkata: “Yang dimaksud dengan kata 
“iiA” pada hak Allah adalah bahwa Dia bertempat di atas arsy”. Perkataan Abu Ya’la ini 
jelas berpangkal pada akidah tajsim [keyakinan sesat mengatakan bahwa Allah sebagai 
benda]. 


Hadits Ke Empat Puluh Sembilan 

Imam al-Bukhari dan Imam Muslim meriwayatkan dalam kitab sahih masing- 
masing dari hadits sahabat Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda: 


^ -'S 0< o' S * y y ^y o Z' o y O y yy y O y 

ju 4^1 j o y j (JjJu jSwU^j y* 

* ' 

o y y Ji 6 ** * J. e- * ' } jj * - 

JjSsj ojid J^-\ ji ^ 

0 y ^ y l f & f C 

JlAJI y* ♦ jif-l j ^ y jd$ 4 j*- j>-\ -ia-aJ 


[Hadits ini tidak boleh dipahami secara literal. .Makna literalnya 
mengatakan: “Barangsiapa bersedekah sebesar biji kurma dari 
hasil usaha yang baik, -dan sungguh Allah tidak akan menerima 
kecuali sesuatu yang baik-, maka Allah akan menerima sedekah 
tersebut dengan tangan kanannya, kemudian Dia 
menumbuhkannya bagi pemiliknya sebagaimana seorang dari 
kalian mendidik kudanya hingga kebaikannya tersebut seperti 
gunung. Dalam redaksi yang dikeluarkan oleh Imam Muslim yaitu: 
“Maka berkembang kebaikan orang tersebut di telapak tangan 
Allah hingga menjadi lebih besar dari gunung”. Makna literal teks 


Halal untuk diperbanyak dengan cara apapun dengan tanpa merubah sedikitpun kandungan yang dimaksud. 
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ini menyebutkan seakan Allah memiliki anggota tangan; yaitu 
telapak tangan kanan]. 

Dalam menjelaskan hadits ini para ulama berkata: “Perkataan Rasulullah ini 
adalah ungkapan pendekatan untuk memahamkan orang-orang tentang pentingnya 
memelihara perbuatan dan usaha dalam meningkatkan [menggandakan] atau 
menumbuhkannya (at-Tarbiyah Wa an-Numuww). Lalu, oleh karena pendekatan 
bahasanya dengan mempergunakan kata ‘A” maka kata-kata yang terkait dengan itulah 
yang dipakai; yaitu kata “aI-QabdI Wa al-Kaff”. Pendekatan bahasa seperti ini untuk 
memahamkan mereka [bukan untuk menetapkan bahwa Allah memiliki anggota-anggota 
badan dan atau bahwa Allah bersifat dengan sifat-sifat anggota badan]. Demikian pula 
dengan penggunaan kata [bukan untuk menetapkan bahwa Allah memiliki anggota 

tangan kanan]; tetapi untuk mengungkapkan bahwa perkara tersebut adalah sesuatu yang 
sangat baik dan diterima oleh Allah. Adapun makna dalam hadits di atas adalah 

dalam pengertian artinya melipatgandakannya. 

Hadits Ke Lima Puluh 

Imam al-Bukhari dan Imam Muslim meriwayatkan dalam kitab sahih masing- 
masing dari hadits sahabat Anas bin Malik dari Rasulullah bahwa suatu ketika Rasulullah 
menyebutkan di antara sifat-sifat Dajjal, berkata: 



[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, mengatakan: 
“Sesungguhnya dia itu [Dajjal] picak [bermata satu] dan 
sesungguhnya Tuhan kalian itu tidak picak”. Makna literal ini 
seakan menetapkan bahwa Allah memiliki dua bola mata; yang 
keduanya tidak picak]. 


Dalam menjelaskan hadits ini para ulama berkata: “Sesungguhnya tujuan hadits 
ini adalah hendak menetapkan bahwa Allah maha suci dari segala kekurangan. Tujuan 
hadits ini sama sekali bukan untuk menetapkan bahwa Allah memiliki dua buah anggota 
mata, karena menetapkan anggota badan bagi-Nya sedikitpun bukan merupakan pujian, 
[sebaliknya, sebagai cacian]. Dengan demikian, hadits ini sesungguhnya hendak 
mengungkapkan: “Sesungguhnya Tuhan kalian itu maha suci dari segala anggota badan 
yang akan didatangai segala aib dan kekurangan”. 

Ungkapan hadits ini sama dengan ungkapan menafikan anak dari Allah; karena 
Dia itu mustahil sebagai tubuh yang dapat terpisah-pisah. Bahkan, seandainya 
diungkapkan dengan anggota mata yang sempurna [seperti penyebutan kata “anak” yang 


Halal untuk diperbanyak dengan cara apapun dengan tanpa merubah sedikitpun kandungan yang dimaksud. 
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dinafikan dari Allah]; tetap saja hal itu tidak pantas bagi sifat ketuhanan yang Qadim, 
oleh karena kesempurnaan pada bentuk itu sangat banyak, [dan itu semua hanya berlaku 
pada benda-benda; sementara sifat sempurna Allah bukan dalam makna sifat-sifat benda]. 

Hadits Ke Lima Puluh Satu 

Dalam hadits yang diriwayatkan menyendiri (munfarid) oleh Imam al-Bukhari 
bahwa Rasululah bersabda: 


Jljj t-*j ajoI 0] aTp auI 

* Jj * }}*'*£ 

jJl 0jV2JJ CLjS' c4_c>-l ^2>- ( Jkil 

4_l_pli Lil y Dj L^j L^j y-b^ 

^ ^ ° , s" * ° °» i, ^ 

0 J yx »Jl ^«J2J 


[Teks hadits ini tidak boleh dipahami secara literal. Makna 
literalnya mengatakan: “Dari Rasulullah bahwa Allah berfirman: 
“Dan senantiasa seorang hamba-Ku mendekatkan diri kepada-Ku 
dengan perkara-perkara sunnah sehingga Aku mencintainya, maka 
bila Aku telah mencintainya adalah Aku sebagai pendengarannya 
yang ia mendengar dengannya, Aku sebagai penglihatannya yang 
ia melihat dengannya, Aku sebagai tangannya yang ia menyentuh 
dengannya, Aku sebagai kakinya yang ia berjalan dengannya, dan 
tidaklah Aku ragu-ragu terhadap perbuatan yang Aku sendiri 
melakukannya seperti keraguan-Ku tentang seorang mukmin yang 
membenci mati sementara Aku membenci marabahaya yang akan 
menimpanya”. Makna literal hadits Qudsi ini seakan menetapkan 
bahwa Allah menyatu dengan tubuh seorang hamba-Nya yang 
saleh]. 


Makna sabda Rasulullah “® memiliki empat kandungan makna berikut: 

Pertama: Untuk mengungkapkan bahwa orang tersebut sangat mencintai 
perbuatan taat kepada Allah sebagaimana dia mencintai anggota-anggota badannya 
tersebut. 

Dua: Untuk mengungkapkan bahwa seluruh jiwa dan raga orang tersebut sangat 
sibuk dalam ibadah kepada Allah sehingga orang itu tidak memiliki kesempatan untuk 
mendengar sesuatu yang tidak diridlai oleh Allah dan atau memandang sesuatu yang 
tidak diridlai oleh-Nya. 


Halal untuk diperbanyak dengan cara apapun dengan tanpa merubah sedikitpun kandungan yang dimaksud. 
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Tiga: Untuk mengungkapkan bahwa Allah mengabulkan segala apa yang menjadi 
keinginan orang tersebut yang semua itu dapat ia raihnya lewat pendengarannya, 
penglihatannya dan tangannya. 

Adapun penggunaan kata A’ [yang secara literal bermakna ragu-ragu] untuk 
pendekatan pemahaman bagi kita [bukan untuk menetapkan sifat ragu-ragu bagi Allah]; 
bahwa Allah maha melaksanakan apa yang Dia kehendakinya. 


Hadits Ke Lima Puluh Dua 

Sahabat Jabir bin Muth’im meriwayatkan, berkata: 

\ t S o' \ c 

cLJ 4^l*-5^ Jt J ^\s>r J 

LS 4-ilp (_] y (_] UL$ C 15 

^ *y f y y * ' S * S <My y 

U—^ ^ ^ L Jbg 4^1 C J^j2j 

c \ o y f * * y y' * fi O * O 

Jj>~l ^lp ^j 2 -JUI^vU 4j| Ij^JLwuj aJ_P (J 15 ^ 44jl>e_v2l 

* ^ oc^o . ji 0 * N, ■* tf 0 

^ip 4Jt> ?4\)l J ^ )g pj <0>il OLi 4 4-ilL>- 

y £ ot y $ £ 

^JL) ^Jl>-^ ll JiA?! 4j JilJ 4 j]j C4AJI ^JjL* 4jtJ \l^b\j JlSJ cIJlXA 4jl 


Hadits Ke Lima Puluh Tiga 

Sahabat Abu Hurairah meriwayatkan: 


jb \j^2j oU - <uj 1 jb 4_>! jUUj <ul_p A cA (J^) 



P 4_aLgjjj f-LpjJl 



[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, mengatakan: Dari 
Rasulullah bahwa ia membacakan: ”' A'” 

[sesungguhnya Dia Allah maha mendengar dan maha melihat]; 
lalu Abu Hurairah meletakan jari telunjuk dan jari jempolnya pada 
mata dan telinganya]. 


Dalam menjelaskan hadits ini para ulama berkata: “Tujuan hadits ini untuk 
mengungkapkan kebenaran adanya sifat sama ’ dan sifat bashar bagi Allah (Tahqiq as- 
Sama’ wa al-Bashar). Isyarat Abu Hurairah kepada telinga dan mata adalah untuk 
menetapkan kebenaran adanya sifat sama ’ dan sifat bashar bagi Allah; bukan untuk 
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menetapkan bahwa Allah memiliki anggota badan telinga dan mata seperti yang ada pada 
dirinya”. 


Hadits Ke Lima Puluh Empat 

Sahabat Abu ad-Darda’ meriwayatkan: 


S t * lX ✓ Jl \ * 

Jij aNI j J. :Jli Aj I jjp (J^) 

j $.Lio Ia I 4pL-vJ| JJl C-^IpC» 

^ ^ ^Lpl—»-«Jl 

- -* ^ f O 

4j>-j^j LjjJI s-li" ^gJl (Jjii ^ tdJJ^O ^ l<uS\^_4 


^ JI ^ .. 

, : J dk* t i 


[Hadits ini tidak benar, tidak boleh dijadikan dalil, makna 
literalnya mengatakan: ”Dari Rasulullah bersabda: Sesungguhnya 
Allah turun pada sepertiga yang tersisa dari malam, Dia membuka 
dzikir pada saat [sepertiga] pertama maka Dia menghapus dan 
menetapkan segala sesuatu yang Dia kehendaki, kemudian turun 
pada saat [sepertiga] ke dua ke surga Adn; yang itu adalah tempat- 
Nya; yang tidak ditempati oleh selain-Nya, itulah tempat tinggal- 
Nya, kemudian Dia berkata: "Beruntungkah orang yang 
memasukimu”. Kemudian pada saat [sepertiga] ke tiga Dia turun 
ke langit dunia dengan ruh-Nya [Jibril] dan para malaikat-Nya, 
lalu berkata: ”Demi keagungan-Ku”]. 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ziyadah bin Muhammad al-Anshari. Imam al- 
Bukhari berkata: “Dia (Ziyadah bin Muhammad) adalah seorang yang munkar hadits- 
haditsnya”. Abu Hatim ibn Hibban berkata: “Dia (Ziyadah bin Muhammad) banyak 
meriwayatkan hadits-hadits munkar dari pada hadits-hadits masyhur, maka sudah 
selayaknya dia ditinggalkan”. 

Seandainya hadits ini dianggap benar maka makna yang dimaksud adalah untuk 
tujuan Idlafah [yaitu bahwa penyandaran sesuatu kepada Allah untuk menunjukan bahwa 
sesuatu tersebut adalah milik-Nya atau dimuliakan oleh-Nya]. Seperti kata “Baitullah” 
[bagi ka’bah, bukan artinya Allah berada di dalam ka’bah, tapi untuk mengungkapkan 
bahwa ka’bah adalah rumah yang dimuliakan oleh Allah; ini disebut dengan Idlafah at 
tasyrij ], makna inilah yang dimaksud dengan kata “darah” dan kata “maskanuhu”. Kita 
menjelaskan ini supaya diketahui bahwa sesuangguhnya Allah mustahil bertempat 
[karena Allah bukan benda yang memiliki bentuk dan ukuran]. 


Halal untuk diperbanyak dengan cara apapun dengan tanpa merubah sedikitpun kandungan yang dimaksud. 
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Hadits Ke Lima Puluh Lima 

Sahabat Abu Umamah meriwayatkan: 


oLi>- oSUj LaJl j ( _j^ a l cy il)l 1 j J (Ja) 

iX 

J* 


[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil karena 
menyesatkan, mengatakan: ”Telah bejanji Tuhanku kepadaku 
bahwa akan masuk ke surga dari umatku sebanyak tujuh puluh 
ribu dan sejumlah tiga genggaman dari genggaman Allah”]. 


Secara bahasa kata “AAJi” artinya yaitu seukuran genggaman tangan. 

Dan yang dimaksud hadits ini adalah untuk mendekatkan pemahaman bagi kita; bukan 
dalam makna literalnya. [Artinya, untuk memahamkan jumlah yang sangat banyak]. 


Hadits Ke Lima Puluh Enam 

Dari sahabat Abu Umamah bahwa Rasulullah bersabda: 

s jJy ° y 0 y ' o' 'y y y o y t 0 y ^ * 

J UJI J AUrJl a jU: a'l s- olUiJl Aill jj (JA) 

[Hadits ini tidak benar, makna literalnya menyesatkan, 
mengatakan: "Sesungguhnya Allah di hari kiamat duduk di atas 
jembatan antara surga dan neraka”]. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Utsman bin Atikah. Imam Yahya bin Ma’in berkata: 
”Dia (Yahya bin Atikah) sedikitpun bukan seorang yang mengerti hadits [laysa bi sya ’z]”. 


Hadits Ke Lima Puluh Tujuh 

Al-Qadli Abu Ya’la al-Mujassim meriwayatkan dari Muhammad bin Ka’ab 
berkata: 


J23 jU ^Jl { jy UUjiil Ilii ^uji jir (jj> 

[Makna literal riwayat ini menyesatkan, mengatakan: ”Seandainya 
semua manusia itu mendengar al-Qur’an langsung dari mulut 
Allah maka mereka tidak akan mendengar suatu apapun]. 


Halal untuk diperbanyak dengan cara apapun dengan tanpa merubah sedikitpun kandungan yang dimaksud. 
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Abu Ya’la al-Mujassim berkata: ”Bukan sesuatu yang terlarang untuk 
mengatakan bahwa Allah memiliki mulut”. 

Aku (Ibnul Jawzi) katakan: ”Sungguh mengherankan, benar-benar aneh, dengan 
hanya riwayat semacam ini lalu ia menyimpulkan bahwa Allah memiliki mulut. Dengan 
hanya riwayat dari seorang tabi ’in semacam ini, yang padahal itupun riwayat yang tidak 
benar; lalu ia menetapkan sifat mulut bagi Allah? Jelas ini adalah seburuk-buruknya 
akidah”. 

Adapun hadits terdahulu yang diriwayatkan dari sahabat Abu Umamah dengan 
redaksi: n -A ^ J! s- 1 b«”; yang dimaksud £-A” adalah dalam 

pengertian bahwa al-Qur’an itu datang dari Allah, bukan makna hadits ini bahwa Al- 
Qur’an keluar dari Allah dalam pengertian keluarnya benda dari benda. 


Hadits Ke Lima Puluh Delapan 

Diriwayatkan dari Sahi bin Sa’id dari Rasulullah bersabda: 


0* ^ ^ s s 

J Dj J y ( jj> i_iJl O (J, Liu Aji)! ijjJ (JA) 

ciij VI a kc ‘ ' 




[Ini hadits palsu tidak boleh dijadikan dalil, makna literalnya 
menyesatkan, mengatakan: ”Di bawah Allah terdapat enam puluh 
ribu penghalang (hijab) dari cahaya dan kegelapan. Dan tidak ada 
suatu jiwa-pun yang mendengar sedikit saja dari keindahan hijab- 
hijab tersebut kecuali ia akan mati”]. 


Ini adalah hadits yang tidak memiliki dasar [La ashla lahu\. 


Hadits Ke Lima Puluh Sembilan 

Diriwayatkan dari sahabat Anas bin Malik bahwa Rasulullah bersabda: 


, 1 °,' O' . \ > > o > O > ' 

“J fji t» JA J l —' -i*i ‘‘-’J ji 


[Ini hadits palsu, makna literalnya menyesatkan, mengatakan: 
"Sesungguhnya Allah memiliki papan (untuk tulisan), satu sisinya 
berasal dari mutiara, sisi lainnya berasal dari yaqut, pulpen-Nya 
adalah cahaya, dengan pulpen tersebut Allah menciptakan, 
memberi rizki, menghidupkan, mematikan, memuliakan, 


Halal untuk diperbanyak dengan cara apapun dengan tanpa merubah sedikitpun kandungan yang dimaksud. 
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menghinakan, dan berbuat terhadap apa yang Dia kehendaki dalam 
sehari semalam]. 

Ini adalah hadits palsu, diriwayatkan oleh Muhammad bin Utsman; seorang yang 
ditinggalkan periwayatan haditsnya [matruk al-hadits]. 

Hadits Ke Eman Puluh 

Diriwayatkan dari Jabir bahwa Rasulullah bersabda: 



[Makna literal riwayat ini mengatakan: ”Jika kalian melihat angin 
maka janganlah kalian mencacinya, karena sesungguhnya ia 
adalah nafas Allah, datang dengan rahmat dan datang dengan 
siksaan, maka mintalah kepada Allah akan kebaikan angin tersebut 
dan berlindunglah dengan Allah dari keburukannya”]. [Makna 
literal ini seakan menetapkan adanya nafas bagi Allah]. 


Kata adalah dalam makna artinya melapangkan segala kesulitan. 

[Dengan demikian makna hadits tersebut adalah bahwa angin adalah diantara yang 
melapangkan kesulitan; dan yang dimaksud adalah angin yang membawa rahmat yang 
dikirimkan oleh Allah]. 

Semakna dengan pemahaman hadits ini hadits lainnya yang diriwayatkan dari 
sahabat Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda: 



Yang dimaksud hadits ini adalah bahwa pertolongan Allah dalam melapangkan 
segala kesulitan yang menimpa penduduk Madinah di kala itu datang berasal dari arah 
Yaman [artinya pertolongan tersebut datang dari orang-orang yang berasal dari Yaman], 
dan kota Madinah dekat dengan Yaman. Inilah pemahaman yang benar; yang tidak 
diperselisihkan oleh siapapun di antara orang-orang Islam. 

Sementara Ibnu Hamid al-Mujassim berkata: ”Saya mendapati sebagian orang 
dari sahabat kami menetapkan sifat bernafas bagi Allah”. Na ’udzu bill&h. 

Ibnu Hamid juga berkata: ”Mereka (sahabat kami) berkata: Berbagai macam 
angin yang berhembus, seperti al-ashif al-’aqim, al-janub, as-syamal, ash-shaba, dan 
ad-dabbur; semua itu adalah makhluk, kecuali angin yang merupakan sifat-Nya, yaitu 


Halal untuk diperbanyak dengan cara apapun dengan tanpa merubah sedikitpun kandungan yang dimaksud. 
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angin sepoi-sepoi yang membuat khayalan; angin inilah yang dimaksud nafas Allah”. 
Na ’udzu billah. 

Aku (Ibnul Jawzi) berkata: ”Laknat Allah bagi orang yang berkeyakinan seperti 
demikian itu, karena dengan begitu mereka telah menetapkan Allah sebagai benda yang 
diciptakan, orang-orang yang berkeyakinan seperti ini bukanlah orang-orang Islam”. 

Aku (Ibnul Jawzi) berkata: "Ketika kitab tulisanku ini diketahui oleh sekelompok 
dari orang-orang bodoh semacam mereka; sedilcitpun mereka tidak menampakan rasa 
senang [bahkan membencinya], karena mereka telah terbiasa dan sangat akrab dengan 
faham-faham sesat dari pimpinan-pimpinan mereka yang notabene kaum Mujassimah. 
Mereka berkata: ”Ini bukan pemahaman madzhab kita [madzhab Hanbali]”. Aku [Ibnul 
Jawzi] katakan kepada mereka: "Benar, ini bukan pemahaman madzhab kalian, juga 
bukan pemahaman guru-guru yang kalian ikuti. Dengan tulisanku ini aku telah 
mensucikan madzhab Ahmad bin Hanbal dari kesesatan-kesesatan akidah tasybih, aku 
telah membersihkannya dari kutipan-kutipan dusta dan kebohongan-kebohongan yang 
disandarkan kepadanya, aku bukan seorang yang hanya ikut-ikutan (muqallid) dalam 
masalah akidah ini; tidak seperti kalian, bagaimana mungkin aku akan meninggalkan 
"mutiara” (maksudnya madzhab Hanbali); tidak mau menyelamatkannya??”. 

Aku (Ibnul Jawzi) berkata: 


0 ^ ^ f o " o' '' O S \ O S J' 0 SS 

J- t* J* J}— ^ oiT ja <dsi juS* —j cJLo- 

0 > 0 ^ f / X J> ✓ Jl 

Jnj — ' 3 cr* 5^ ^ ^ j — 1 

“Dengan segala pujian Allah; aku telah mengungguli orang-orang 
terdahuluku, katakan kepada orang-orang yang hendak 
melampauiku: “Perlahanlah, jangan terburu-buru [engaku tidak 
dapat melebihiku]” 

“Sungguh sekalipun kalian terus berusaha belajar; maka tetap 
kalian akan kesulitan untuk mendapatkan [mencapai tingkatan] 
orang semacam diriku”. 

Dan berikut ini adalah bait-bait syair panjang; aku (Ibnul Jawzi) katakan: 


^J cJbi -'d 


<dj 'j —°S ^—Jl 


f 




Halal untuk diperbanyak dengan cara apapun dengan tanpa merubah sedikitpun kandungan yang dimaksud. 
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Aku memuji Allah, bagaimana tidak? Karena milik Dialah segala 
karunia [bagiku], juga karena Dia-lah yang telah membimbingku 
sehingga semua jalan (semua sebab) menjadi tunduk bagi diriku. 


es? 


J 4j Lllp 





u*- Cyt 


i ji_L" 


Dialah(Allah) yang telah mengeluarkan diriku di antara keluargaku 
sebagai orang yang paham (berilmu), Dialah pula yang telah 
mengajariku ilmu; yang dengan ilmu itu harga diriku menjadi 
mahal. 


|Jbl L»__ ai ^ ■■ ^ 

Dialah yang telah menggerakan diriku terhadap segala kebaikan 
yang aku raih, maka sungguh semangat [untuk meraihnya] pada 
diriku senantiasa ada dan selamanya tinggi. 



jLJj 


^^9 jl _■ A. i 


j—>- j*. «ifj 

yLk; 


Dialah yang memberikan ilham pada diriku dengan ilmu hingga 
aku dapat menguasai ilmu tersebut, [yang karena itu] maka 
kepahitan dalam bersabar dimulutku menjadi manis. 


,-U _‘‘ "-T 


jJ_*U _ JlS- jlj JjSj 


jLj 


Sungguh sangat besar keasyikanku dengan ilmu-ilmu hingga aku 
seakan menjadi patung Layla bagi Qais; alangkah senangnya ia 
(Qais). 


W—Jj ^^ Ji 1' Jt f J* Or 4 ^ 


Halal untuk diperbanyak dengan cara apapun dengan tanpa merubah sedikitpun kandungan yang dimaksud. 
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Maka tidak ada dari ilmu-ilmu apapun [dari ilmu-ilmu syari’at] 
yang disebarkan oleh Allah bagi para makhluk-Nya kecuali aku 
memahami ilmu-ilmu itu semua. 


i«J <_ is iij 


IjLIj 

Telah aku tulis setiap jenis dari ilmu [syari’at] itu bagi segenap 
manusia, wahai orang-orang yang adil lihatlah dan bedakanlah 
bagiku [apa yang telah aku tulis] dan perhatikanlah 
[keistimewaannya]. 


oJ LiS" 






_j 


Aku memiliki penjelasan-penjelasan yang mengagumkan; yang itu 
semua terus diulang-ulang [diajarkan] kepada mereka; bahkan bila 
terus diperpanjang penjelasan-penjelasanku itu akan bertambah 
manis. 


4 J x *J yi ik* >r L j L jJI JjssjJl ^Jl _Lp j 

} / 

J—^ 

Sungguh ilmuku telah mengarahkan diriku untuk menghindari 
[bersikap zuhud] perkara hina, dan tidaklah dapat diraih keduanya 
[ilmu dan zuhud] itu kecuali oleh orang memiliki keutamaan. 





J— 


Sebaik-baik teman adalah takwa kepada Allah, dan sungguh tidak 
ada kebaikan dalam kata-kata jika tidak ada pengamalan bagi kata- 
kata tersebut. 







J i 


Halal untuk diperbanyak dengan cara apapun dengan tanpa merubah sedikitpun kandungan yang dimaksud. 
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Kepuasanku dengan sesuatu yang mencukupi [dari dunia] telah 
menghindarkanku dari segala marabahaya, dan setelah kuatnya 
keyakinanku terhadap segala ketentuan [Allah] maka tidak akan 
kehinaan. 


_s ^ _![ 





Aku benar-benar telah mumpuni dalam ilmu [madzhab Imam 
Ahmad bin Hanbal]; di mana yang ahli dalam ilmu tersebut telah 
dituduh menzalimi dan membodohi manusia. 





Aku tempatkan pada hatiku kecintaan terhadap setiap orang ahli 
ilmu [muhaqqiq], dan aku benar-benar mencintai dan terbuai oleh 
orang seperti itu seperti terbuainya seseorang oleh perempuan- 
perempuan yang indah pandangan matanya. 


J u 'JLJ 




Dan kota Bagdad bukanlah rumah yang menipu para penduduk di 
dalamnya, dan tidaklah kecintaan para penduduk kota tersebut 
terhadap seseorang kecuali orang tersebut memiliki keutamaan 
ilmu [artinya; seluruh penduduk kota Bagdad mengakui keutamaan 
ilmuku]. 


j—^ (_si——-A* — ><J^\ ^—Jl 3 

* 

J-S— 

Seluruh negeri telah dipenuhi keutamaan-keutamaanku, bahkan 
keutamaanku telah diakui oleh ahli agama, orang yang sedih, dan 
orang yang kaya. 


Halal untuk diperbanyak dengan cara apapun dengan tanpa merubah sedikitpun kandungan yang dimaksud. 
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-Jl (jj j - i\j -Jl f .\Jj 

* 

Namaku disebut-sebut oleh orang-orang di seberang sungai Jaihun 
(Bilad Ma Wara ’ an-Nahr), oleh orang-orang yang ada di wilayah 
Maghrib al-Aqsha, dan oleh orang-orang yang berada di berbagai 
wilayah yang sampai ditempuh unta. 

< _>1 T.A\ ^ j _oJlb _31 ^ cj^2 _j L>_)j 

jipl 

Ketika aku melihat dan memperhatikan seluruh madzhab; maka 
aku mencari “yang paling lurus dalam kebenaran” di antara semua 
madzhab tersebut, dan tidaklah dalam hal ini aku berlebih-lebihan. 


^Jj _Jl ^ t -Lp .AjJ_J I _ 5 t " . . 0 _Slj 

Maka aku mendapati keadaan yung paling baik adalah dengan 
mengambil madzhab Ahmad, madzhab ini memiliki kelebihan dari 
lainnya; bahkan lebih tinggi. 


J* 


''j J*- 


_j 4_Jli 


ijj —Jl JS'j 


Setiap apa yang ia (Ahmad bin Hanbal) katakan dikuatkan dengan 
dalil yang benar; dan sungguh hadits adalah sebagai dasarnya. 


J' 

Aj 



CJ—*- 


(_SjJ Jj - 4 i—* I J*-1-*Jl J-a-4 jtS 'j 


Jl 



Dia (Ahmad bin Hanbal) adalah orang yang paling paham dalam 
periwayatan hadits, ia selalu berusaha mendatangkan hadits-hadits 
walaupun itu sangat sulit. 




■°-3 



J p 


Halal untuk diperbanyak dengan cara apapun dengan tanpa merubah sedikitpun kandungan yang dimaksud. 
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Madzhab beliau [dalam akidah] adalah tidak menyerupakan Allah 
dengan suatu apapun, beliau mengikuti orang-orang terdahulu 
dalam metode taslim [berserah kepada Allah dalam memahami 
sifat-sifat-Nya tanpa menyerupakan-Nya dengan suatu apapun]. 


o f y * o 'yy' 

jV-fcj oLili Jir j [ JtS- — as 




Banyak para penghasud dari berbagai arah yang menghasudnya, 
namun beliau tetap kuat dalam keyakinannya; sungguh para 
penghasud itulah yang telah sesat. 








Beliau (Ahmad bin Hanbal) memiliki banyak pengikut yang baik- 
baik yang mengikut setiap jejaknya, sungguh mereka telah 
membawa petunjuk bagi kalian. 



J—^ 


Tapi kemudian datang kepadamu suatu kaum yang mengaku 
bennadzhab dengannya [madzhab Hanbali], tapi sesungguhnya 
tidaklah setiap cabang itu benar sesuai pokoknya. 


djl3 \j> 




lO o j— i£j — » 


Dalam masalah-masalah furu ’ mereka itu sedikitpun tidak 
menguatkan apa yang telah ditetapkan olehnya [Ahmad bin 
Hanbal], dan sungguh mereka tidak pernah menyibukan diri untuk 
memahami [mempelajari] apa yang telah dikatakan olehnya 
[Ahmad bin Hanbal]. 




J;' 


iii 




Halal untuk diperbanyak dengan cara apapun dengan tanpa merubah sedikitpun kandungan yang dimaksud. 
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Jika berdebat [urusan agama] maka mereka tidak ubah seperti 
“kulit-kulit pada biji kurma” [tidak memiliki kekuatan], sungguh 
sangat mengherankan karena mereka semua adalah orang-orang 
lemah [bodoh; tidak paham urusan agama]. 



Jika mereka membuat qiyas [dalam masalah hukum] maka apa 
yang mereka buat itu tidak dapat diterima, dan sungguh mereka itu 
adalah orang-orang yang tidak paham sedikitpun tentang dalil-dalil 
tekstual. 



Padahal, jika tidak ada orang cerdas untuk memahami dalil-dalil 
tekstual; maka ular-ular akan saling mematuk sesama mereka dan 
tali akan menjadi putus [tidak lagi bermadzhab kepada Ahmad]. 



Kemudian mereka lebih condong untuk mengambil keyakinan 
tasybih [menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya]; karena 
mereka mengambil “segala bentuk” [artinya mengambil secara 
zahir] dalam segala apa yang mereka ambil dari sifat-sifat Allah, 
sungguh mereka semua adalah orang-orang lalai. 




Lalu mereka berkata: “Apa yang kita katakan ini adalah madzhab 
Ahmad bin Hanbal”, hingga kemudian orang-orang bodoh 
membenarkan apa yang mereka katakan. 


Halal untuk diperbanyak dengan cara apapun dengan tanpa merubah sedikitpun kandungan yang dimaksud. 
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*XS L_15vj ^ _IjlS jl_s^j 

Sebab mereka itulah maka semua musuh berkata bagi kita: “Semua 
orang bermadzhab Hanbali adalah kaum Musyabbihah 
[menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya]”, sungguh ini 
sebenarnya telah menyakitkan kami karena bersahabat dan 
berteman [dengan mereka; orang-orang yang mengaku 
bermadzhab Hanbali]. 


U 'J& 


_j 2Sli I js>c. _JJii 


Sungguh perbuatan mereka itu telah melukai (mengotori) nama 
Imam Ahmad karena kebodohan mereka sendiri, padahal 
keyakinan Ahmad adalah tanzih [mensucikan Allah dari 
menyerupai nrakhluk-Nya], dan sebenarnya mereka sendirilah 
yang sesat. 




jjl -d! 


* o 

J— 2 * 


Sungguh, aku telah benar-benar bertemu dengan “syekh-syekh” 
para perusak madzhab Hanbali tersebut, dan ternyata aku 
mendapati kebanyakan mereka adalah orang-orang yang tidak 
punya akal [tidak paham urusan agama]. 


^ Jij-il ^ Jjf ^-LP Iji- >r\ cJj C» J 

JlUl 

Aku senantiasa menjelaskan bagi mereka setiap “kerusakan/borok” 
dalam akidah sesat mereka; dengan tujuan supaya perpecahan 
dalam madzhab ini selesai [menjadi bersatu]. 


Q f 



r* 


wLp 


v' 


■> I_aJ \j 



Halal untuk diperbanyak dengan cara apapun dengan tanpa merubah sedikitpun kandungan yang dimaksud. 
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Mereka menyandang berbagai gelar padahal mereka tidak 
memiliki ilmu sedikitpun, ajaran-ajaran mereka tidak ada pengaruh 
di dalamnya dalam masalah halal dan haram. 


W—^ cus—i jlj 



j* 


“Meja makan” mereka hambar; sayur mereka tidak memiliki cuka 
[hambar tanpa garam], bahkan jika engkau ingin; katakanlah 
bahwa meja makan mereka tidak memiliki cuka dan tidak 
memiliki sayur. 







Padahal kebanyakan mereka yang dengki terhadap kita adalah 
orang-orang yang mengaku bermadzhab kita sendiri [madzhab 
Hanbali], bahkan jika mampu mereka akan mengatakan bahwa 
darahku halal [karena membongkar kesesatan akidah mereka]. 


O J ' 0 O O O ' * O 1*1 ^ 0 * 

Jbi y J*—^ j j—~ j 1 ^ 




Mereka berharap, -dengan kebodohan yang ada pada diri mereka-, 
supaya langkahku ini terpeleset; padahal tidak ada orang [dalam 
madzhab ini] yang berjalan dengan kemuliaan [karunia] seperti 
diriku. 


-Jl*J -iirjJ -i I 


> 0 


Sungguh, setelah Ahmad bin Hanbal; -sebagai pimpinan umat 
Islam- telah tiada, hingga sekarang tidak pernah ada lagi orang 
alim di antara kalian yang seperti dia. 





Halal untuk diperbanyak dengan cara apapun dengan tanpa merubah sedikitpun kandungan yang dimaksud. 
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Kini telah ada pada diriku sejuta pelajaran [dalam urusan madzhab 
Hanbali] yang semua itu merupakan awan yang akan memberikan 
hujan yang deras [memberi faedah yang sangat besar]. 


iLjfctf C. 





c^" ° 


’JJJ 


J-tf 


Taman-taman ilmuku semuanya telah siap dipetik, sementara 
kebun mereka -jika engkau perhatikan- tidak lain hanyalah berisi 
pohon-pohon kering (gersang dan tandus). 


4 j 


JS- 


l JaJl J_ ioJ Ijl (_£ Jjj 




Dan sungguh engkau akan lihat [tamanku itu sebagai] obat bagi 
orang yang dengki; yang bila seorang dokter ahli [berpengalaman] 
ditanya resep; dengan senang ia akan memberikan obat dari dariku 
itu. 




_udl d b 




Namun seorang pembangkang akan tetap menampakan sifat 
bencinya yang jelek, tidakkah [cukup baginya] jumlah manusia 
yang sangat banyak ini sebagai saksi yang adil bagi [kebenaran] 
diriku? 




Ada bait syair dalam kitab al-Amali karya al-Hafizh Abui Qasim Ali bin al-Hasan 
bin Hibatullah bin Asakir, seorang ulama terkemuka dalam madzhab syafi’i. Syair-syair 
ini telah dibacakan kepada kami oleh Abu Abdillah Muhammad bin al-Hasan bin 
Manshur al-Mu’ammil Li Nafsih: 


ajis j _ y** oi jj _r 

^ y. s ® S- o 

_ ^2-1 LjL*_ i\ -y. 


Aj wLo 


'' y o * ° ° c A 

4jlw\_i j j C (jl j* _S”"" I 

j yf -> 01 j' 


Halal untuk diperbanyak dengan cara apapun dengan tanpa merubah sedikitpun kandungan yang dimaksud. 
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4j 
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Allah maha agung (maha suci); tidak ada sifat-sifat benda bagi 
Dzat-Nya, Dzat-Nya bukan tubuh (benda), tidak seperti dzat 
seluruh makhluk-Nya yang merupakan benda yang juga bersifat 
dengan sifat-sifat benda. 

Sifat-sifat Allah maha suci untuk diserupakan dengan sifat-sifat 
yang kita tampakan pada perbuatan dan diri kita (makhluk), 
[artinya sifat-sifat Allah tidak boleh diserupakan dengan sifat-sifat 
benda]. 

Celakah orang bodoh yang berkata bahwa Allah sebagai benda 
[yang memiliki bentuk dan ukuran] dan bahwa sifat-sifat Allah 
sama dengan sifat-sifat kita. 

Keagungan penciptaan Allah terhadap segala ciptaan-Nya ini 
adalah di antara bukti nyata [bagi keberadaan-Nya dan bahwa Dia 
tidak menyerupai ciptaan-Nya], bukti-bukti tersebut jelas nyata di 
antara ciptaan-ciptaan-Nya ini. 

Dia [Allah] yang telah menciptakan seluruh makhluk dengan 
kekuasaan-Nya dan kehendak-Nya yang azab [tanpa permulaan], 
Dia yang menentukan kehendak-Nya bagi mereka. 

Dia [Allah] maha mengetahui segala sesuatu dengan ilmu-Nya 
[yang azali; tanpa permulaan], Dia mengetahui segala apa yang 
terlintas atau yang tidak terlintas pada pandangan mata (atau hati) 
setiap makhluk-Nya. 
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(Data (Penterfema/i 


H. Kholil Abou Fateh, Lc, MA, lahir di 
Subang 15 November 1975, Dosen Unit 
Kerja Universitas Islam Negeri (UIN) 
Syarif Hidayatullah Jakarta 

(DPK/Diperbantukan di STAI Al- 
Aqidah al-Hasyimiyyah Jakarta). 
Jenjang pendidikan formal dan non 
formal di antaranya; Pondok Pesantren 
Daarul Rahman Jakarta (1993), Institut 
Islam Daarul Rahman (IID) Jakarta 
(Sl/Syari’ah Wa al-Qanun) (1998), 
STAI az-Ziyadah Jakarta (S 1/Ekonomi 
Islam) (2002), Pendidikan Kader Ulama (PKU) Prop. DKI Jakarta (2000), UIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta (S2/Tafsir dan Hadits) (2005), Tahfizh al-Qur’an di Pondok 
Pesantren Manba’ul Furqon Leuwiliang Bogor (Non Intensif), “Ngaji face to face” 
(.Tallaqqi Bi al-Musyafahah) untuk mendapatkan sanad beberapa disiplin ilmu kepada 
beberapa Kiyai dan Haba-ib di wilayah Jawa Barat, Banten, dan khususnya di wilayah 
Prop. DKI Jakarta. 

Kemudian belajar kepada murid-murid al-Imam al-Hafizh Syekh Abdullah al- 
Harari, di antaranya; Syekh al- ‘Allamah al-Habib Salim ibn Mahmud Alwan al-Hasani, 
Syekh Fawwaz Abbud, Syekh Bilal al-Humaishi, Syekh al-Habib Kholil ibn Abd al- 
Qadir Dabbagh al-Husaini, Syekh al-Habib Muhammad asy-Syafi’i al-Muth-thalibi, 
Syekh al-Habib Umar ibn Adnan Dayyah al-Hasani, Syekh al-Habib Muhammad Awkal 
al-Husaini, Syekh al-‘Alldmah Ahmad Tamim (Mufti Ukraina), Syekh Utsman 
Muhammad Utsman dan lainnya. Terutama Syekh al-Habib Salim ibn Mahmud Alwan 
yang kini menjabat ketua Majelis Fatwa Syar’i di Australia, dari sekitar 12 tahun ke 
belakang hingga sekarang penulis masih tetap belajar kepadanya. 

Ijazah sanad (mata rantai) keilmuan yang telah didapat di antaranya; dalam 
seluruh karya Syekh Nawawi al-Bantani dari KH. Abdul Jalil (Senori Tuban); dari KH. 
Ba Fadlal; dari KH. Abdul Syakur; dari Syekh Nawawi Banten. KH. Ba Fadlal selain dari 
KH. Abdul Syakur, juga mendapatkan sanad dari KH. Hasyim Asy’ari (Tebuireng); dari 
Syekh Nawawi Banten. 

Kemudian dalam seluruh disiplin ilmu-ilmu Islam; mendapatkan Ijazah ‘Ammah 
dari KH. Abdul Hannan Ma’shum (Kediri); dari KH. Abu Razin Muhammad Ahmad 
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Sahal Mahfuzh (Pati); dari KH. Zubair ibn Dahlan (Sarang) dan al-Musnid Syekh Yasin 
al-Padani. Secara khusus; Syekh Yasin al-Padani telah membukukan seluruh sanad beliau 
(ats-tsabt) di antaranya dalam “a/- ‘Iqd al-Farid Min Jawdhir al-Asanid”. 

Selain sebagai dosen, juga mengajar di beberapa Pondok Pesantren dan 
memimpin beberapa Majalis ‘Ilmiyyah di wilayah Jakarta dan sekitarnya. Sekarang 
tengah menyelesaikan jenjang S3 (Doktor) di UIN Syarif Haidayatullah Jakarta pada 
konsentrasi Tafsir dan Hadits. 


######### 


Ebook ini didedikasikan bagi para pejuang ajaran Ahlussunnah Wal Jama’ah 
untuk memberantas ajaran Wahabi dan faham-faham menyesatkan lainnya. 
Halal untuk diperbanyak dengan cara apapun dengan tanpa merubah 

sedikitpun kandungan yang dimaksud . Kunjungi juga 

http://allahadatanpatempat.wordpress.com dan 
http://www.facebook.com/paqes/AQIDAH-AHLUSSUNNAH-ALLAH-ADA- 

TANPA-TEMPAT/351534640896 
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